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ABSTRAK

Nanang Faisol Hadi. Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Dalam Upaya Pembentukan Siswa Berkarakter. Karya ini bermaksud
mendeskripsikan pembenahan sistem dan implementasi kurikulum Pendidikan
Agama Islam di lingkup pendidikan formal sebagai sarana problem solving
demoralisasi anak bangsa. Serta untuk menjabarkan dan menjelaskan bahwa
Pendidikan Agama Islam bukanlah sekedar mata pelajaran pelengkap yang tidak
urgen bagi kita yang hanya diingat ketika ada siswa bermasalah. Kondisi riil di
sekolah saat ini siswa dan guru lebih terfokus kepada mata pelajaran Ujian
Nasional dan terkesan memandang sebelah mata terhadap Pendidikan Agama
Islam.

Jenis penelitian yang digunakan—dalam karya ini ialah penelitian
kualitatif Apabila dilihat dari segi”bahan-bahan atau obyek yang diteliti,
penelitian ini mengacu pada jenis riset kepustakaan (penelitian literatur). Dari
aspek ragam penelitian, kajian inildapat digolongkan sebagai riset deskriptif
yang bersifat eksploratif sekaligusmdevelopmental. Terdapat dua pendekatan
utama dalam studi ini, yakni peéndekatan historis dan kritis. Karena penelitian ini
tergolong penelitian kepustakaan (library research) maka sumber pengkajiannya
berdasarkan buku-buku, artikel, dan/karya Jainnya yang pernah dibuat atau
dipublikasikan, baik melalui--media--massa cetak maupun media elektronik
(internet). Prosedur analisis>data ) dalam -penelitian ini mencakup proses
identifikasi, klasifikasi, reduksi, komparasi, dan interpretasi.

Pendidikan)Agama Istam_adalah bagian |integral. daripada pendidikan
nasional sebagai suatu keutuhan sesuai UU No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 37«ayat 14 Sementara itu karakter identik dengan
akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal.
Sasaran pendidikan jkarakter~adalahselurnh gekolalndi Indonesia baik negeri
maupun swasta dengan tujuan~memperbaiki~kondisi-masa depan negeri ini.
Rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam menuju Pendidikan Agama
Islam yang adafiif dan kontekstual nampaknya secara teoritis telah berhasi,
namun pada tataran praktis belum terlihat memuaskan. Dalam rangka
menghadapi tantangan global dan kuatnya mind set bahwa hanya mata pelajaran
UN yang paling penting maka semua pendidik khususnya guru agama harus
segera hijrah, dalam arti melakukan rekonstruksi di segala arah khususnya
kurikulum sebagai ujung tombak pendidikan di sekolah. Upaya rekonstruksi itu
salah satunya dengan guru pandai memilah materi dan berinovasi
mengembangkan materi PAL Sehingga kesan PAI hanya pelajaran alternatf dan
tidak penting terbantahkan dengan pola ajar dan sikap para guru. Akhirnya PAI
akan mampu menjadi dan dijadikan hiden kurikulum dalam setiap mata pelajaran
dan terwujudlah upaya menjadikan siswa berkarakter.

Kata Kunci: Rekonstruksi, Kurikulum, Karakter
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ABSTRACT

Nanang Faisol Hadi. The Reconstruction of Islam Education to Form Characterized
Students. This study is to describe the improvement of the system and implementation of Islam
Education curriculum in the formal educational scope as the problem-solving medium for young
generation demoralization. This is also to elaborate and explain that Islam Education is not only
- a complement course which is not urgent for us and which we remember only whenever there is
a problematic student. The real condition of the recent schools is that teachers and students only
focus on National Examination courses and seem take Islam Education for granted.

The type of this research is qualitative. Looking from the objects and materials
researched, this study refers to the literature research, From the research variety aspect, this study
can be categorized as descriptive research which-i§'explorative and developmental at the same
time. There are two main approaches in| this study, namely historical and critical approaches.
Since this study is involved in library research, the reseéarch-sources are books, articles, and other
works that have ever been made, published in the pfififed_mass media or electronic media (the
internet), The procedure of data analysis| in this research’includes identification, classification,
reduction, comparison, and interpretation processes.

Islam Education is an integral part.of th¢ national edication as a unity in relation to Law
Number 20/2003 on National Educational*Systemarticle 37 verse 1. Meanwhile, character is
identical with attitude. Consequently, character is universal behavioral values of human being.
The target of character education is all scheels.in’ Indonesia both state and private schools
improve the future conditior{"of this country. The reconstruction of Islam Education curriculum
to be an adaptive and contextual Islam Education s€ems\theoretically successful. However, in
practical order, it is far from being satiSfactorily. To answer the global challenge and to
challenge the strong mindset thatofly“NationalNEXdffiiffafion [courses are the most important
courses, all educators especially religion™teachers=mustmove ‘which means doing the
reconstruction in all directions especially curriculum as the spear point of education at school.
One of the reconstruction efforts is that teacher must be clever to select the materials and to
innovate in developing the materials of Islam Education. So, the impression that Islam Education
is only an alternative course and unimportant can be blown up by the teaching pattern and the
attitudes of the teachers. At the end, Islam Education is able to be and to be made as hidden
curriculum in each course and can create the characterized students.

Keywords: reconstruction, curriculum, character
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara berkembang yang notabene kaya akan sumber daya alam
Indonesia memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai
sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi hal tersebut pendidikan
memiliki peran yang sangat penting. Karena proses pencerdasan anak bangsa dan
mempersiapkan generasi unggul hanya bisa-dihasilkan melalui pendidikan.

Pendidikan, kapan pun dan di_mana puh, merupakan “jembatan emas” yang
menghubungkan masa kini dan masa depast. Pendidikan merupakan asas fundamental bagi
pembangunan mutu sumber daya|manusia  (SDM)yang harus dimanifestasikan secara
tegas dan elegah. Sejarah umat manusia telah-membuktikan kenyataan itu terutama dalam
konteks budaya dan ilmu pengetahuan. Pandangan ini bertumpu pada penyiapan dan
pengembangan kualitas) SDM untuk “fiferespon “paradoksisituasiy sekarang. Selain itu,
pendidikan adalah aset peradaban dianasa mefidatang /dan bekal anak bangsa menghadapi
gelombang perubahan dunia,yang-serba-cepat.

Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat
diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.!

Dalam masyarakat yang peradabannya sangat sederhana sekalipun telah ada
proses pendidikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sering dikatakan bahwa

pendidikan telah ada semenjak munculnya peradaban umat manusia. Sebab semenjak awal

! Said Agil Husin Al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Sistem Pendidikan Islam,
(Jakarta, Ciputat Press, 2003), hlm. 13



manusia diciptakan, upaya membangun peradaban selalu dilakukan.? Manusia mencita-
citakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera. Melalui proses pendidikan yang benar dan
baik maka diyakini cita-cita ini akan terwujud dalam realitas kehidupan.

Pendidikan sebagai sebuah proses tentunya mempunyai tujuan, dimana tujuan
merupakan suatu arah yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan ditentukan oleh dasar
pendidikanya sebagai suatu landasan filosofis yang bersifat fundamental dalam pelaksanan
pendidikan. Dalam hal ini masing-masing negara menentukan sendiri tujuan
pendidikannya. Demikian pula masing-masing orang mempunyai bermacam-macam
tujuan pendidikan, yaitu melihat kepada cita-cita, kebutuhan, dan keinginannya.

Hal ini sesuai dengan_pasal 3 UU nemor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.®

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

karakter serta peradabaribangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Pendidikan fasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik‘agdr||menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan fungsi |dai fujuan/pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa
pendidikan di setiap jenjang harus.diselenggarakan seeara sistematis guna mencapai tujuan
tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun, dan beriteraksi dengan masyarakat.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas seakan ingin mex-npertegaS
bahwa pendidikan merupakan modal untuk membangun negeri ini, tapi apa yang terlihat

di lapangan ternyata sungguh berbeda bahkan ironis.* Pendidikan di negeri ini belum

menampakkan peta-gambaran yang menjanjikan. Pendidikan tidak mampu memandu ke

ZA. Qodri Azizi, Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005), him.
35

* Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. (peny.) Qodir.dkk. (Ar-Ruz
Media, Jogjakarta, 2003).

4 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, ((Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005), him. 35



arah persiapan dan pengembangan kualitas generasi bangsa di era mendatang. Itulah
sebabnya, “kompas™ dan “instrumen” yang hendak digunakan, tidak bisa tidak, harus
mampu mengarabkan kepada pencapaian tujuan luhur pendidikan secara tepat dan benar.
Artinya, jika ingin mencapai perkembangan peradaban dan kehidupan yang berkualitas
(quality of live), maka “jembatan emas” pendidikan itu mesti ditempuh dengan segala |
konsekuensinya. Gejolak peradaban masa kini harus diantisipasi dengan perencanaan
strategis (strategic planning) guna memperbaharui paradigma dan parameter kehidupan.

Pendidikan yang semula diharapkan menjadi modal untuk membangun
masyarakat Indonesia baru yang tercerahkan, justru sebaliknya membuat bangsa ini kian
terpuruk. Sejalan dengan kenyataan itu, keberhasilan pembangunan nasional akan
ditentukan oleh keberhasilan kita dalamymengelola‘pendidikan,

Dalam perspektif Islam; dasar dan tujuan pendidikan nasional di atas secara
umum dapat dikatakan bahwa “tujuafi”pendidikan adalah pembentukan kepribadian
individu yang paripurna (kaffah). Pribadi invividu yang demikian merupakan pribadi yang
menggambarkan terwujudnya keselurahan-gsensi, manusi@ ‘secara kodrati, yaitu sebagai
makhluk individu, makhluk sosial{fiakhluk bermoral) dan makhluk yang ber-Tuhan. Citra
pribadi yang seperti itu, sering.disebut sebagai. manusia,paripurna (insan kamil) atau
pribadi yang utuh, sempurna, seimbang, dan selaras.”

Manusia yang sempurna berarti manusia yang memahami tentang Tuhan, diri,
dan lingkungannya. Jadi, pendidikan akan mencapai tujuannya jika nilai-nilai humanis
tersebut masuk dalam diri peserta didiknya. Peserta didik akan mempunyai motivasi yang
kuat untuk belajar agar bermanfaat bagi sesama. Peserta didik yang belajar secara continue
akan memiliki pikiran yang cerdas-kreatif, hati yang bersih, tingkat spiritual yang tinggi,

dan kekuatan serta keschatan fisik yang prima. Semua keunggulan tersebut digunakan

> Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung, Rosda Karya, 2010), him. 30



untuk diabdikan kepada Tuhan dan untuk memberikan kemaslahatan individual dan sosial
yang optimal dalam konteks kenegaraan.

Melalui proses pendidikan yang benar dan baik maka tujuan pendidikan
nasional akan tercapai. Pendidikan sebagai wahana transformasi nilai dan ilmu
pengetahuan merupakan proses yang dilakukan berdasarkan suatu keyakinan tertentu,
yaitu suatu paradigma atau pemikiran yang bersifat filosofis, idealis, teoritis dan praktis.
Oleh karena itu orang tua sebagai pendidik dan khususnya guru sebagai pendidik harus
mempelajari, memahami, dan mengembangkan ilmu pendidikan agar mampu
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan maksimal.®

Upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) mutlak diperlukan karena
akan menjadi penopang utama penibangunan.nasional yang mandiri dan berkeadilan serta
menjadi jalan kelvar bagi bangsa Indonesia dari krisis multi dimensi, kemiskinan,
pengangguran dan kesenjangan ekonomi. Sumber daya manusia merupakan main power di
dalam menggerakkan kereta kehidupan sehingga benar-benar dapat menjadi kendaraan
menuju kondisi yang lebitnbaik,’ Dengan-belajarsdi sekolah, seorang peserta didik dapat
memperbaiki kualitas diri secara maksimal. Proses belajar merupakan upaya sadar untuk
memperbaiki kualitas disiypeserta,didik berkaitan dengan pola kehidupan yang semakin
ketat persaingannya agar dapat survive of life.

Dengan demikian bersekolah adalah kegiatan diri untuk dapat dan sanggup
menyelesaikan setiap tugas atau pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab diri.
Jadi, perlu disadari bahwa belajar bukanlah untuk mencari pekerjaan tetapi untuk
mempersiapkan diri menjadi pelaku di dalam kegiatan hidup. Dengan belajar, peserta

didik mencoba untuk memposisikan diri sebagai pelaku sejarah, bukan menjadi bagian

¢ Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter: Kontruksi Teoretik & Praktik, (Jogjakarta, Ar Ruzz Media, 2011),
hlm. 56

7 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta, Ar Ruzz Media, 2011), him. 25



pasif dari sejarah. Dengan kata lain, peserta didik harusiah menjadi manusia yang
diperhitungkan, mampu memberikan pengaruh terhadap alam sekitarnya (rahmatan lil-
‘alamin) sehingga secara cepat dia mampu dikenal dan diperhitungkan karena berhasil
mengaktualisasikan prestasi dirinya secara signifikan.

Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah semua bertujuan
sama. Bukan hanya menyelesaikan target kurikulum atau materi kepada peserta didik.
Tapi lebih jauh dari itu yakni menanamkan pengetahuan dan membetuk jati diri peserta
didik menjadi jauh lebih baik dan menyiapkan generasi yang siap mengarungi kehidupan
di masa datang,.

Salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan yang sangat vital dalam
pembentukan generasi bangsa yang unggulgni adalah Pendidikan Agama Islam (PAI).
Secara kognitif dan psikomotorik ‘mata pelajaran PAI akhir-akhir ini “tersingkirkan” oleh
mata pelajaran lain khususnya mata pelajaran Ujian Akhir Nasional (UAN). PAI hanya
dianggap sebagai pelengkap karena peserta didik diforsir untuk memikirkan mata
pelajaran UAN.®

Berbeda secara afektifyjika pesefta didik/bermasalah dengan perilaku baru PAI
menempati urutan pertama, yang-menjadizpertanyaaneatau ditanyakan. Hal ini secara tidak
langsung menjadikan beban tersendiri bagi guru PAI. Karena dia dianggap menjadi orang
yang paling bertanggung jawab terhadap baik buruknya perilaku peserta didik. Padahal
hakikatnya semua guru mempunyai tugas yang sama dalam membentuk akhlak peserta
didiknya.

Semua guru sebenarnya terlibat dalam suatu bentuk pendidikan sikap, tetapi
hampir semua guru tersebut tidak menyadarinya. Dalam beberapa kasus pembelajaran

sikap merupakan tujuan utama dari pengajaran. Kampanye anti narkoba, anti korupsi,

& Muhyar Fanani, Pudarnya Pesona limu Agama , (Jogjakarta, Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 37



kenakalan remaja, sopan santun, dan disiplin adalah contoh dari tipe pengajaran yang
berfokus pada sikap. Pembelajaran sikap dan perilaku dapat menjadi komponen utama,
sebagaimana kampanye dan anjuran tersebut. Dapat pula menjadi sebuah komponen
diantara komponen-komponen pebelajaran lainya (kognitif dan psikomotorik).” Akan
tetapi karena ketidaksadaran mereka itu, para guru hanya menitik beratkan urusan sikap
dan perilaku menjadi tanggung jawab sepenuhnya guru PAI.

Pendidikan Islam dewasa ini menghadapi banyak tantangan yang berusaha
mengancam keberadaannya. Dengan kata lain, pendidikan Islam akan berhadapan dengan
tantangan perubahan yang semakin cepat,-tidak-pasti, dan sulit diprediksi. Lebih dari itu,
pendidikan Islam semakin dipertanyakangtelevansinya, terutama jika dikaitkan dengan
kontribusinya bagi pembentukan budaya mefern’ yang tak terpisahkan dari ilmu dan
teknologi.'® Karena itu, pendidikan Islam harus/mampu mempersiapkan sumber daya
manusia yang adaptif, mampu menenima, menyesuaikan, dan mengembangkan arus
perubahan yang terjadi dalam lingkungannya.'!

Tantangan jtersebut ‘werupakarmrbagian |dari gekian_banyak tantangan global
yang memerangi Islam dan kadang-kadang tdmpak dalam kedok politik, invasi militer, dan
perang kebudayaan. Semuanmya-sepestipterjalin dalam satu kesatuan yang berupaya
memperdaya Islam dan pemeluknya. '

Tantangan pertama yang dihadapi ialah kebudayaan Islam vis a vis
kebudayaan barat. Tantangan ini apabila tidak direspon oleh para pemikir dan pendidik
muslim dapat meningkat menjadi ancaman bagi kebudayaan Islam mengingat kebudayaan

barat disupport dengan buku-buku, radio, bioskop, televisi, surat kabar bahkan situs-situs

® Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Prakiik di Sekolah, (Bandung, PT.
Rosda Karya, 2011), h. 45

' Hujair AH Sanaky. 2003 Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia.
Yogyakarta; Safiria Insania Press dan MSI UII, cet. [, hlm. 180.

"' fbid, him. 181.

2 Samsul Arifin, Studi Agama Perspektif Sosiologis dan Isu-isu Kontemporer, (Malang, UMM Press,
2009), him. 76



yang tersebar melalui jaringan internet ke berbagai negara berpenduduk muslim, termasuk
Indonesia. Tantangan kedua, kebudayaan yang dimiliki sebagian pemuda muslim yang
sedang belajar di negara asing. Apabila mereka kembali ke negeri asalnya, mereka bisa
meniru kebudayaan asing secara buta dan membawa filsafat barat yang tidak sesuai
dengan realitas dan warisan budaya mereka, khususnya kebudayaan Islam. Tantangan
ketiga yang dihadapi jalah sistem pendidikan Islam di sebagian negara muslim termasuk
Indonesia masih terpaku pada metode tradisional dan kurang merespon perkembangan
zaman.

Barangkali tidak banyak yang menyadari bahwa sistem pendidikan di
Indonesia sebetulnya hanya menyiapkan para siswa untuk masuk ke jenjang perguruan
tinggi atau hanya untuk mereka ydng imemang meempunyai bakat pada potensi akademik
(ukuran IQ tinggi) saja. Hal ini terlihat dari|bobot/mata pelajaran yang diarahkan kepada
pengembangan dimensi akademik siswa yang sering hanya diukur dengan kemampuan
logika-matematika dan abstraksi (kemampuan bahasa, menghafal, abstraksi atau ukuran
1Q).” Bersamaan dengan |ifu, /' banyak-<lahir- praksis/_pendidikan yang cenderung
memperlakukan peserta didik ddnjiga gury, sebagai robot, inhuman, dan impersonal.
Hasil akhirnya berupa lulusan institusi.pendidikan dengan karakteristik dasar pribadi yang
tidak kreatif dan lemah kemandiriannya.'

Memang beberapa siswa Indonesia bisa berprestasi mendapatkan hadiah
olimpiade. Namun dapat dipastikan bahwa mereka adalah bagian dari top 0.1 persen
tingkat IQ tertinggi saja (bukan cerminan dari kondisi seluruh siswa Indonesia). Sudah
puluhan tahun energi bangsa kita terbuang sia-sia untuk menciptakan manusia Indonesia

yang menguasai IPTEK dengan segala beban kurikulum yang luar biasa beratnya.

' Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi...him. 94
" Sudarwan Danim. 2003. Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. |,

him. 143-144,



Metode pembelajaran di  kelas banyak yang menyalahi teori-teori
perkembangan anak. Hasilnya adalah generasi yang tidak percaya diri (apalagi kalau
divonis dengan sistem ranking di sekolah), schingga sempurnalah pencetakan SDM
Indonesia yang berada di urutan terbawah,; tidak bisa bekerja, tidak terampil, tidak percaya
diri, dan tidak berkarakter. Mereka tumbuh dikondisikan oleh sebuah sistem yang salah.'®

Selain itu, karena tujuan pendidikan diarahkan untuk mencetak anak pandai
secara kognitif (yang menekankan pengembangan otak kiri saja dan hanya meliputi aspek
bahasa dan logis-matematis), maka banyak materi pelajaran yang berkaitan dengan
pengembangan otak kanan (sepertikesenian, musik, imajinasi, dan khususnya
pembentukan karakter) kurang mendapatkan perhatian. Kalaupun ada, maka orientasinya
pun lebih kepada kognitif (hafalan), tidakgada ‘apresiasi dan penghayatan yang dapat
menumbuhkan kegairahan untuk belajar, dan mendalami materi lebih lanjut. Celakanya,
pendekatan yang terlalu kognitif telah mengubah orientasi belajar para siswa menjadi
semata-mata untuk meraih nilai tinggi.

Hal ini [dapat menderong para-siswanintuk mengejan nilai dengan cara yang
tidak jujur, seperti mencontek, menjiplak, dan sebagainya. Mata pelajaran vang bersifat
subject matter juga makin merumitkanypermasalahan karena para siswa tidak melihat
bagaimana keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan yang lainnya, serta tidak relevan
dengan kehidupan nyata. Akibatnya para siswa tidak mengerti manfaat dari mateni yang
dipelajarinya untuk kehidupan nyata.

Sistem pendidikan seperti ini membuat manusia berpikir secara parsial,
terkotak-kotak. Isu-isu terbesar saat ini pasti berakar dari kegagalan kita untuk melihat
segala sesuatu secara keseluruhan. Kegagalan tersebut terjadi ketika kita terbiasa berpikir

secara terkotak-kotak dan tidak diajarkan bagaimana untuk berpikir secara keseluruhan

13 Syaiful Sagala, Pendidikan Kontemporer, (Jakarta, Alfabeta, 2009), him. 83



dalam melihat keterkaitan antar kotak-kotak tersebut, atau untuk mempertanyakan
bagaimana suatu kotak (perspektif) dapat terkait dengan kotak-kotak lainnya. ‘¢

Apabila dalam dunia fisika paradigma telah bergeser dari pendekatan
mekanistik dan terfragmentasi dalam menelaah partikel-partikel benda mati ke arah
pendekatan menyeluruh, maka sudah seharusnya pendekatan yang sama diterapkan dalam
bidang-bidang keilmuan lainnya, terutama yang menyangkut bagaimana mempelajari
manusia dan semua unsur-unsur peradabannya. '’

Oleh karena itu, perlu dilaksanakan rekonstruksi kurikulum pendidikan ke arah
yang lebih kondusif untuk terciptanya-kualitas-SDM yang berkualitas, terutax;la melalui
pengenalan konsep pendidikan karakter menyelurah (integratif caracter holistic).

Manusia yang terdidik- schafusnya menjadi orang bijak, yaitu yang dapat
menggunakan ilmunya untuk halihal yang baik (beramal shaleh), dan dapat hidup secara
bijak dalam seluruh aspek kehidupan  berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, dan
bernegara.'®

Karenanya, scbuah\ sistérit pendidikan yang.'berhasil adalah yang dapat
membentuk manusia-manusia berkatakter /yang\sangat diperlukan dalam mewujudkan
sebuah negara yang terhormat=Kurikulum pintegratif helistic berbasis karakter, yang
merupakan kurikulum terpadu yang “menyentuh” semua aspek kebutuhan anak. Sebuah
kuﬁkuimn yang terkait, tidak terkotak-kotak dan dapat merefleksikan dimensi,
keterampilan, dengan menampilkan tema-tema yang menarik dan kontekstual.

Pembelajaran integratif caracter holistic terjadi apabila kurikulum dapat
menampilkan tema yang mendorong terjadinya eksplorasi atau kejadian-kejadian secara

autentik dan alamiah. Dengan munculnya tema atau kejadian yang alami ini akan terjadi

' Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung, Rosda Karya, 2008), him. 89

7 Widiastono, Tony D. (ed). 2004. Pendidikan Manusia Indonesia...Op.Cit. him. 9.

B Ardian Husaini, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab, (Jakarta,
Cakrawala Publishing, 2010), hlm. 90
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suatu proses pembelajaran yang bermakna dan materi yang dirancang akan saling terkait
dengan berbagai bidang pengembangan yang ada dalam kurikulum.

Pembelajaran integratif caracter holistic berlandaskan pada pendekatan inquiry
dimana anak dilibatkan dalam merencanakan, bereksplorasi dan berbagi gagasan. Anak-
anak didorong untuk berkolabomsi bersama teman-temannya dan belajar dengan “cara”
mereka sendiri untuk belajar.'® Anak-anak diberdayakan sebagai si pembelajar dan mampu
mengejar kebutuhan belajar mereka melalui tema-tema yang dirancang.?

Sebuah pembelajaran yang integratif caracter holistic hanya dapat dilakukan
dengan baik apabila pembelajaran yang akan-dilakukan alami-natural-nyata-dekat dengan
diri anak, dan guru-guru yang melaksanakannya memiliki pemahaman konsep
pembelajaran terpadu dengan baik. Seldinitli juga dibutuhkan kreativitas dan bahan-
bahan/sumber yang kaya serta pengalaman guru/dalam berlatih membuat model-model
yang tematis juga sangat menentukan kebermaknaan pembelajaran. Intinya semua yang
berkaitan dengan pembelajaran harus memiliki karakter.

Agendaimengembalikan orientasi dafydasar pendidikan®' sebagai tata laksana
penyelenggaraan pendidikan haris.mengaci\pada tjuan bangsa dan cita-cita nasional.
Terutama sebagai landasan filesefi (wap.of life), ddiologi, weltanschauung (nilai dasar)
maupun worldview masyarakatnya yang diyakini memiliki kebenaran yang telah teruji
oleh sejarah. Hal ini dimaksudkan agar visi pendidikan ke depan tidak mudah diombang-
ambingkan oleh kepentingan, tuntutan, dan isu-isu sesaat, yang pada gilirannya terjebak

pada pemikiran jangka pendek.

'* Dede Rosyada. 2004. Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta: Kencana, cet. I, him. 91.

* Agus Irianto, Pendidikan Sebagai Investasi dalam Pembangunan Bangsa, (Jakarta, Kencana Prenada
Media, 2011), hlm. 103

! Dalam fungsinya sebagai penjaga dan penanam nilai-nilai, S. Parvez Manzoor mengemukakan bahwa
filsafat pendidikan tidak hanya membentuk identitas dan tujuan akhir sebuah komunitas, tapi juga merupakan
basis yang paling dasar dari semua kebudayaan dan peradaban (Lihat: Ziauddin Sardar. 2000. Merombak Pola
Pikir Intelektual Muslim. (terj.) Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudyartanto. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him.
95).
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Oleh sebab itu, jika ingin menjadi perubah peradaban bangsa yang dilingkupi
peradaban yang tidak sehat ini, tidak bisa tidak, usaha pendidikan harus mengalami
rekoﬁstruksi secara mendasar khususnya di bidang kurikulum. Sehingga, diperlukan
reorientasi visi dan paradigma pendidikan yang mengarah pada upaya rekonstruksinya.
Cara pandang ini mengimplikasikan perubahan paradigma pendidikan dengan mengacu
pada landasan filosofi dan framework yang jelas dan terarah.

Meskipun bukan satu-satunya faktor penentu, tetapi setidaknya paradigma
rekonstruksi kurikulum yang berasal dari penggalian, elaborasi dan penjabaran, serta
penerapan ini pada gilirannya dapat-digunakan-sebagai dasar dan paradigma® pendidikan
Indonesia.

Sesuai dengan jalan pikiranidan-identifikasi masalah sebagaimana dipaparkan
terdahulu, tampak jelas bahwa| Tealitag |pendidikan di Indonesia kini membutuhkan
rekonseptualisasi, peninjauan ulang;, serta rekonstruksi terbadap landasan dasar dan
penerapan kurikulumnya guna mengeksplisitkan visi dan arah (direction) pembangunan
bangsa. Itulah sebabnya, langkah'dan Tenicana,strategis (fenstra))yang mesti kita tempuh
adalah mengembalikan “keberdayaan” pendidikan,dalam menyiapkan pribadi dan individu
yang cerdas, terampil, bertanggung jawab (berkarakter) secara moral dan agamis, ber-
akhlaq al-karim, serta berperadaban rahmatan li- ‘alamin sebagai manifestasi insan kamil.

Terlepas dari berbagai kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia,

apabila dilihat dari standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan

# Menurut Anita Lie, petunjuk atau paradigma merupakan suatu teori, perspektif, atau kerangka berpikir
yang menentukan bagaimana kita memandang, menginterpretasikan, dan memahami aspek-aspek kehidupan,
sehingga bisa dikatakan sebagai peta perjalanan kita dalam kehidupan ini. Dalam him. ini, Lie mengetengahkan
ilustrasi menarik. Ibaratnya, kita ingin bepergian menuju kota tertentu, tapi tanpa sadar memakai peta ke arah
yang bukan menjadi tujuan awal kita. Tentu saja, sebatk-baik usaha kita selama di perjalanan, kita tidak akan
mencapai tujuan tersebut secara benar. Padahlm. untuk bisa mencapai tujuan dengan benar membutuhkan peta
yang baik dan tepat. Permasalahan pokoknya bukan terletak pada tindakan atan usaha kita, namun terletak pada
petunjuk atau peta yang salah. Jika tetap berpegang pada peta itu, pastilah semua usaha yang dilakukan akan sia-
sia. Menurut Lie, petunjuk atau paradigma itu merupakan suatu teori, perspektif, atau kerangka berpikir yang
menentukan bagaimana kita memandang, menginterpretasikan, dan memahami{ aspck-aspek kehidupan,
schingga bisa dikatakan sebagai peta perjalanan kita dalam kehidupan ini (Libat: Anita Lie. 2002, Cooperative
Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas. Yakarta: Grasindo, cet. I, him. 1-2).
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kurikulum, dan implementasi pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan pendidikan
sebenarnya dapat dicapai dengan baik. Pembinaan karakter juga termasuk dalam materi
yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru menyentuh
pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan internalisasi
dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara-afektif,-dan akhirnya ke pengamalan nilai secara
nyata. Permasalahan pendidikan karaktergyang s€lama ini ada perlu segera dikaji, dan
dicari altenatif-alternatif solusinya, sertayperlusddikembangkannya secara lebih operasional
sehingga mudah diimplementasikandi sekolah.

Dari uraian kegelisahan fentang benfuk, proses, metode, dan hasil pendidikan
di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Rekonstruksi

Kurikulum Pendidikan Agama Islam DalamtUpaya PembéntukamSiswa Berkarakter”

Rumusan Masalah
Untuk membatasi persoalan yang hendak dicoba diselidiki, maka ruang
lingkup pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan “Rekonstruksi
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya Pembentukan Siswa Berkarakter”.
Adapun berbagai problematika yang melatar belakangi penelitian di atas, dapat
disimpulkan kedalam tiga level persoalan. Level pertama berkaitan dengan konstruksi
kurikulum Pendidikan Agama Islam di lingkungan pendidikan sekolah formal. Level

kedua, berkaitan dengan konsepsi pemikiran pendidikan karakter. Dan level ketiga,
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berkaitan dengan rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam upaya
pembentukan siswa berkarakter.

Maka tiga level permasalahan tersebut dapat dirumuskan ke dalam bentuk
investigasi teks sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam lingkup pendidikan

formal?

2. Bagaimana konsepsi pemikiran pendidikan karakter?
3. Bagaimana rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama  Islam dalam upaya

pembentukan siswa berkarakter?

C. Tujuan Penclitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan khasanah studi
pendidikan Islam, berkaitan dengan pembentukan pendidikan karakter yang akhir-akhir ini
dianggap sebagai solusi terhadap degradasi moralitas anak bangsa.

Sedangkan secarakhusus “penelitian ini bertujdan untuk menggali, mengupas,
dan menelaah rekonstruksi Pendidikan Agama’\ Islam terhadap pembentukan siswa
karakter, dengan:

1. Memahami kontruksi Pendidikan Agama Islam dalam lingkup pendidikan formal

2. Mengetahui konsepsi pemikiran pendidikan karakter dan aspek-aspek yang berkaitan
dengannya secara detail

3. Mengetahui lebih dalam rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam

upaya pembentukan siswa berkarakter
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D. Manfaat Penelitian
Setelah titik labuh penelitian ini tercapai dan menempati tahap berakhirnya,
pada gilirannya diharapkan dapat memberikan dua macam manfaat (kegunaan), baik
secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian pendidikan dalam
mengembangkan pendidikan karakter, terutama pendidikan Islam, sehingga dapat
dijadikan rujukan bagi proses pembelajaran di ruang-ruang kelas.

b. Memberikan sumbangan penting-dan-memperluas kajian ilmu pendidikan yang
menyangkut pemberdayaan| guru dan, peseffa| didik serta pelibatan peserta didik
secara aktif.

¢. Memberikan penjelasan (eksplanasi) 'tentang| urgensi dan relevansi Pendidikan
Agama Islam dengan pendidikan karakter secara adekuat dan afirmatif.

d. Hasil penelitian ini dapat berguna dan memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan,_ilmuNpengetahtian,|“terutatha bagif-peneliti dan umumnya bagi

kepustakaan, baik dalam araS-regional dan nasional.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya “pribumisasi” dan implementasi
Agama Islam secara konkrit serta mengusulkannya sebagai landasan filosofis dan
idiologis bagi penyelenggaraan pendidikan nasional.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui implikasi teoritis paradigma
rekonstruksi kurikulum PAI dalam proses pembelajaran sehingga memberikan
sumbangan pikiran bagi guru, peserta didik, dan pengelola pendidikan untuk dapat

mengadaptasikannya di ruang-ruang kelas.
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¢. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan, baik formal maupun
non-formal, sebagai salah satu wahana pembelajaran efektif sebagai tolak ukur
keberhasilan pendidikan. Tidak hanya sebatas level pengajaran an sich, tetapi
dengan lebih menonjolkan pelibatan dan pembebasan peserta didik secara aktif dan
intensif di dalam berbagai kegiatan kelas yang telah dirancang dengan beragam

model pembelajaran.



BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Wacana pengkajian rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam secara
utuh sepengetahuan peneliti belum banyak pembahasan. Pembahasan rekonstruksi
kurikulum PAI yang ada lebih pada bagian-bagian kurikulum. Sementara ini pendidikan
karakter semakin marak diperbincangkan oleh para cendekiawan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh perkembangan ilmu-ilmu humaniora-yang-semakin pesat vang dianggap mampu
menjawab tantangan dari perkembangan jaman. Apa yang peneliti akan bahas ini bukanlah
karya pertama di negeri ini yang mefmbahasnya. Akan tetapi stidaknya karya ini akan
menjadi sumbangsih dalam penyertpurnaan konseppendidikan karakter di sekolah formal
lebih khusus lagi yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam.

Pada proses pelacakan pustaka yang membahas tentang rekonstruksi
kurikulum peneliti imendapatkan/diatitaranya hasil penelitian. 6leh Zainal Arifin yang
membahas pengembangan mariajemen ity [kunikulum pendidikan Islam. Dalam
penelitian ini peneliti menitikberatkan ppada=perbaikan ,dan pengelolaan manajemen
sekolah Islam menuju sekolah Islam bertaraf internasional. Karena sekolah Islam tentunya
Pendidikan Islam harus mewarnai dalam setiap kebijakan, kajian kurikulum, dan mata
pelajaran yang ada di sekolah tersebut.

Pada buku lain, pengembangan kurikulum pendidikan Agama -Islam, Nik
Haryati menyajikan secara lengkap dan mendetail mengenai pengembangan kurikulum
pendidikan Agama Islam. Akan tetapi dalam buku tersebut masih terbatas pada
pembahasan kurikulum belum menyentuh ending dan tujuan dari pembahasan tersebut

khususnya peserta didik berkarakter.
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Sementara pada proses pelacakan pustaka yang membahas tentang pendidikan
karakter ditemukan hasil penelitian Ardian Husaini (2010), beliau adalah dosen di PPS
Universitas Ibn Khaldun Jakarta, dengan penelitiannya yang berjudul Pendidikan Islam:
Membentuk Manusia Berkarakier dan Beradab. Dalam karyanya ini beliau lebih banyak
membahas bagaimana perilaku pemimpin bangsa yang sudah melenceng jauh dari ideologi
negara, Pancasila. Bukankah Pancasila adalah jati diri bangsa ini yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai, Agama , keadilan dan keberadaban. Melencengnya pola fikir dan
perilaku pemimpin bangsa ini menurut beliau karena tidak laginya Agama menjadi dasar
dalam pendidikan kita. PendidikapAgama—tidak lagi menempati posisi vital dalam
kurikulum. Dia hanya dianggap sebgai pelengkap. Akibatnya output pendidikan kita hanya
menghasilkan mental-mental yang jauh déari nil@i-nilai.

Abdul Majid dan Dian Andayani (2011)dalam Pendidikan Karakter Perspektif
Islam lebih detail lagi membahas hubungan dan pandangan Islam memandang pendidikan
karakter yang lagi booming dibicarakan di negeri ini. Dia mencerahkan panadangan kita
bagaimana seharusnya pendidikad Karakter \diajdrkan, Mereka.berdua melihat bahwa
karakter itu adalah kepribadian |yang tentudya cara/pengajaranya jelas sangat berbeda
dengan dengan pendidikan)di bidang pengetahuam ddn keterampilan. Pendekatannya pun
tidak semata-mata menggunakan pendekatan pengetahuan melainkan harus dengan
pendekatan kepribadian.

Berbicara bagaimana seharusnya pendidikan karakter di sekolah diterapkan
Dharma Kesuma dkk (2011) dalam Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah. membahasnya dengan sangat rinci mulai dari bagaimana desain, proses, dan
evaluasi. Mereka mengungkapkan bagaimana grand design pedagogik bangsa sebagai

jawaban atas pembangunan bangsa di wilayah pendidikan khususnya di sekolah formal.
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Pembangunan bangsa ini harus terfikirkan oleh setiap komponen bangsa.
Degradasi moral dan krisis multidimensi yang terjadi di negeri ini juga menantang seorang
Masnur Muslich (2011) untuk mengkaji sehingga terlahirlah sebuah buku Pendidikan
Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Dalam buku itu ditawarkan
solusi yang berbasis masalah dan testimoni. Menurutnya hal itu diperlukan agar kita sadar
bahwa fenomena karakter bangsa yang saat ini sedang mengemuka perlu segera
ditindaklanjuti dan dicarikan jalan keluarnya secara nyata dan sistematis dalam format
yang tepat. Bukan lagi hanya berbicara seberapa besar pendidikan diberlakukan dengan

melupakan tujuan pendidikan yan s;bena:nya._\
p e ISLAM

Akhmad Muhaimin Aziee (201 Rdalamy
O

garhadap Keberhasilan Belajar dan

kunya Urgensi Pendidikan Karakter

TAS

di Indonesia: Revitalisasi Pendid

EF?I

Kemajuan, mengupas bagaimana r i Indonesia. Pendidikan kita hanya

UNEY
5

mementingkan intelektual semata wmﬁm& arakter peserta didiknya.
'J- J(J ‘ - el

Pendidikan di indonesia hanya meﬁghasilkan kerusakan moral dan nilai-nilai.

Pendidikan tidak lagl_idpall] Sapfimrfrmdafoybiafesdieadhidup anak negeri ini.
Mereka hanya menjadi robot, berzilSeEtﬁbMﬁbadian dan kosong jiwanya.
Akhirnya keb“ﬁiDe@N E)s‘en&nya baik itu yang sudah

berjalan selama ini dan pendidikan karakter yang digadang-gadang menjadi solusi ini tidak
akan lepas dari peranan guru dan orang tua. Fatchul Mu'in (2011) dalam Pendidikan
Karakter: Kontruksi Teoritik dan Praktik, membahas lebih jauh bagaimana mencegah
degradasi moral dengan mempelajari penyebab-penyebanya dan bagaimana
memaksimalkan peranan guru dan orang tua sebagai orang terdekat dalam caracter
building.

Berdasarkan beberapa karya yang sudah peneliti uraikan di atas, seolah-olah

sudah tidak penting lagi kurikulum PAI dan pendidikan karakter untuk diteliti. Semua lini
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sudah dibahas oleh pemikir-pemikir dan tokoh-tokoh pendidikan kita. Akan tetapi menurut
hemat peneliti ada celah yang sudah kita lupakan dalam menjawab tantanga zaman ini
lengkap dengan fenomena krisis muiti dimensi dan degradasi moral. Kita lebih banyak
menghujat kondisi dan sistem yang sudah berjalan dan bermimpi menggantinya dengan
pola baru.

Kita tidak lagi memikirkan bagaimana mencari altematif dengan
memaximalkan peranan beberapa mata pelajaran di sekolah formal yang memang pada
dasarnya merniliki peranan vital dalam pembentukan karakter sejak dini. Misalnya
Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganearaan (PKn), Sosiologi, dan lain-
lain. Berangkat dari itu dalam hal ini pepeliti akan mencoba meneliti secara detail
bagaimana kurikulum PAI di rekonstruksi dag dimaximalkan perannya dalam rangka

pembentukan siswa yang berkarakter,

Kerangka Teori
Kerangka teorivadalait pedoman dalamn mencéari, datayatau informasi terkait
dengan permasalahan atau yang ddaiubunganinya dengan perhatian dalam penelitian yang
dilakukan. Adapun kerangka teori-yang-dimaksud-adalah sebagai berikut.
1. Rekonstruksi Kurikulum adalah keniscayaan
Menurut Audrey dan Howard Nichools, rekonstruksi kurikulum adalah the
planning of learning opportunities intended to bring about certain desired in pupils,
and assessment of the extend 1o which these changes have taken place.” Arinya
pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang
dimaksudkan untuk membawa peserta didik kearah perubahan-perubahan yang di

inginkan serta menilai hingga sejauh mana perubahan-perubahan itu yang telah terjadi

B Oemar Hamalik, Mangjemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.

96.
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pada diri peserta didik. Adapun yang dimaksud kesempatan belajar (learning
opportunify) adalah hubungan yang telah direncanakan dan terkontrol antara para
peserta didik, guru, bahan dan peralatan, serta lingkungan belajar. Semua kesempatan
belajar yang direncanakan oleh guru bagi para peserta didik sesungguhnya adalah
“kurikulum itu sendiri”.**

Berdasarkan pengertian tersebut, rekonstruksi kurikulum sesungguhnya
adalah sebuah siklus, suatu proses berulang yang tidak pemnah berakhir. Proses
kurikulum itu sendiri terdiri atas empat unsur. Pertama, tujuan, yakni mempelajari serta
menggembarkan semua sumber pengetahuan dan pertimbangan tentang tujuan-tujuan
pengajaran, baik yang berkenan dengan mata pelajaran (subject course} maupun
kurikulum secarah menyeluruh, Kedua, metdde-dan material, yakni mengembangkan
serta mencoba menggunakan metode dan material sekolah untuk mencapai tujuan-
tujuan yang serasi menurut pertimbangan. giiru. Ketiga, penilaian (assessment), yakni
menilai keberhasilan pekerjaan yang telah dikembangkan dalam kaitan dengan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya atau mengémbangkan.thjudfistujuan baru. Keempat,

feedbeck, yakni umpan balik dari, semua pepgalaman yang telah diperoleh, yang pada

gilirannya menjadi titik bagi studi selanjutnya:?>

. Pendidikan Agama Islam: dasar berpijak

Istilah “pendidikan” dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan term “at-tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib, dan ar-riyadioh”. Setiap term
tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena perbedaan teks dan konteksnya,
walaupun dalam hal-hal tertentu, term-term tersebut mempunyai kesamaan makna.

Sebetulnya, ketiga term yang disebut pertamamerupakan formulasi hakikat pendidikan

2 Ibid, him. 97
3 Ibid, him. 97
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Islam yang tertuang dalam al-Qur'an dan As-Sunnah, karena kedua sumber ajaran
tersebut merupakan pedoman otentik dalam penggalian khazanah keilmuan apa pun.
Dengan berpijak pada kedua sumber itu diharapkan alan diperoleh gambaran yang jelas
tentang hakikat pendidikan Islam.

Menurut J. Sudarminta, kata pendidikan mengandung sekurang-kurangnya
empat pengertian, yaitu bentuk kegiatan, proses, buah atau produk yang dihasilkan
proses tersebut, serta sebagai ilmu.%’ Kendatipun pendidikan didefinisikan secara
beragam dan berlainan sesuai dengan jumlah para tokohnya, yang banyak dipengaruhi
pandangan dunia (weltanschauung)-masing-masing, namun menurut hemat peneliti,
setiap orang setuju bahwa pendidikan sebagai praktek “merupakan kegiatan sadar yang
diarahkan kepada proses pendewasaamdangpemanusiaan manusia.”

Sudah umum disepakati bahwa pendidikan lebih dari sekedar pengajaran.
Dalam pengertiannya yang khusus, mendefinisikan “pendidikan” sebagai interaksi
antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung
di dalam lingkungan testenth,/Perididikan sélaly terkdit\dergan nilai-nilai, sehingga
“mendidik” berarti “memberikan;menanamkan) ménumbuhkan” nilai yang dipedomani
oleh manusia kepaday pesenta~didik,’t, Menurut=Moh. JHatta (dalam Majalah Basis,
2002:3), pengajaran adalah pemberian pengetahuan yang dapat dipergunakan dengan
baik oleh anak-anak yang mempunyai karakter. Itulah sebabnya, pendidikan terletak di
muka dan pengajaran di belakang, karena pendidikan berarti membentuk karakter.

Lebih lanjut, Langgulung mengungkapkan bahwa pada suatu saat,
pendidikan juga berarti pengajaran, tapi sebetulnya pendidikan adalah “proses

pengembangan sosial, pengembangan jasmani, pemikiran, intelektual, emosi, dan

* Muhaimin dan Abdul Mujib. 1993. Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan kerangka dasar
operasionalisasinya). cet. 1, hal, 109,

>’ Darmaningtyas. 1999. Pendidikan Pada dan Setelah Krisis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet.], hal. 3.

* Nana Syaodik Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him. 3
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akhlak yang berfungsi menyiapkan individu agar memberi sumbangan efektif dalam
kehidupan sosial dalam berbagai seginya.”” Dalam kaitan ini, Azra menyatakan,
pengajaran merupakan proses transfer ilmu belaka, bukan transformasi nilai dan
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya.®® Dengan demikian,
pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan “tukang-tukang™ atau para spesialis
yang terkurung dalam rvang spesialisasinya yang sempit, karepa itu, perhatian dan
minatnya bersifat teknis.

Dalam kamus Webster's New World Dictionary (1962), pendidikan
dirumuskan sebagai proses pengembangan-dan latihan yang menyangkut aspek
pengetahuan (knowlwdge), keterampilan (skill), Zdan kepribadian (character), terutama
yang dilakukan dalam suatu |bentuks formula- (persekolahan) kegiatan pendidikan
mencakup proses dalam menghasilkan |(production) dan transfer (fransfer) ilmu
pengetahuan yang dilakukan Toleh  indiyidu  atau organisasi belajar (learning
organization).

Kemudian, N.\Driyarkard mengatakan bahwa.padashakekatnya pendidikan
adalah suatu perbuatan fundameéntal dalanf benfuk komunikasi antar pribadi, dan dalam
komunikasi tersebut tegjadi pemanusiaan manusiasmuda, dalam arti proses “hominisasi”
{proses menjadikan sescorang sebagai manusia) dan “humanisasi® (proses
pengembangan kemanusia-an manusia).>! Karena, dalam kenyataannya, pendidikan
adalah suatu proses di mana suatu bangsa atau negara membina dan mengembangkan
kesadaran diri di antara individu-individu. Dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa
atau negara dapat mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi

berikutnya, sehingga menjadi inspirasi mercka dalam setiap aspek kehidupan.

2 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21. (Jakarta: PT Pustaka Al-Husna Baru, 2003),

hlm. 138

30 Azyumardi Azra, Pendidikan fslam: Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru. Jakarta: Logos
Wacana [lmu, 2002), him 3

3! Darmaningtyas. Pendidikan... him. 4
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Konkretnya, “pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan
generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup
secara efektif dan efisien™”

Dalam tautan dengan hal tersebut, Achmadi mengintrodusir ambivalensi
pemahaman yang seringkali terjadi antara pendidikan Islam dengan pendidikan Agama
Islam. Menurutnya, pendidikan Islam ialah: “Segala usaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang padanya menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.” Norma
Islam yang dimaksud ialah nilai.iman-tauhid.yang dianggap sebagai nilai instrinsik
fundamental dan memiliki posisi paling, tinggi/ Yakni, dengan landasan dasar yang
bersumber dari al-Qur’an, As-Sunnah; Pemiikiran Islam, Sejarah Islam, dan Realitas
Kehidupan. Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah “usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fifrah-keberAgama an (religiousitas) subyek didik
agar lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.”

Walau begitu,\paling’ tidak terdapatytiga pendekatan untuk mendefinisikan
pendidikan, yaitu sebagai proses pengémbangan potensi, pewarisan budaya, dan
sebagai interaksi antaraypotensinindividu dengangbudayas Pertama, dari sudut pandang
individu, pendidikan merupakan proses perkembangan potensi yang dimiliki seseorang
secara maksimal dan diwujudkan dalam bentuk konkret, Dalam artian, orang tersebut
berkemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berguna untuk kehidupan manusia
mendatang, mampu berdialog dengan dirinya sendiri, dengan alam sekitar sebagi

makrokosmos, dan sebagai ultimate goal-nya mampu berdialog dengan realitas absolut,

32 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Istam. (Jakarta: Logos Wacana [Imu,
1998). him. 3

¥ Achmadi. Idiologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris. (Yogyakarta. Pustaka
Pelajar, 2005). Hlm. 28-29



24

yaitu Tuhannya.*® Pendidikan didefinisikan sebagai proses untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuan-kemampuan (abilities) yang sifatnya umum pada setiap
manusia. Pendidikan adalah proses menampakkan (manifest) yang tersembunyi (latens)
pada anak didik.

Kedua, pendidikan ialah proses sosialisasi ditinjau dari sudut pandang
manusia, Yakni, memasyarakatkan nilai-nilai, ilmu pengetahuan dan keterampilan
dalam kehidupan. Ini dikemukakan Sosiolog Emile Durkheim, bahwa pendidikan
adalah produk manusia yang menetapkan kelanggengan manusia itu sendiri, yaitu
mampu hidup konsisten mengatasi ancaman dan tantangan masa depan.”® Meski begitu,
Jjauh sebelumnya Nabi Muhammad Saw telah memerintahkan umatnya untuk mendidik
anak-anak berdasarkan kondisi’ sosialnyas yakni dengan sabdanya yang artinya:
”Didiklah anak-anakmu {dengan-ilmu lain dari yang kamu diajar}, sebab sesungguhnya
mereka diciptakan untuk zamannya~dan bukan-tintuk zamanmu” (HLR. Ali bin Abi
Thalib).”® Artinya, pendidikan menjadi prinsip dasar yang membekali seseorang dalam
mengarungi hidup dan kehidupannya di=masa-mendatang\Karena itu pendidikan harus
berorientasi futuristik

Dan yang terakhir,.pendidikan sebagai-interaksi antara potensi manusia dan
budaya lingkungannya. Pendidikan adalah sebuah proses, dimana dan dengan itu,
manusia mengembangkan dan menciptakan keterampilan-keterampilan yang diperlukan
untuk merubah dan memperbaiki kondisi-kondisi kemanusiaan dan lingkungannya.
Begitu pula sebagai pembentukan sikap yang membimbing usaha-usahanya dalam

membina kembali sifat-sifat kemanusiaan dan jasmaniahnya.*’

3 Khoiron Rosyadi. Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). Him. 136-137
3 Ibid him. 136-137

36 Hasan Langgulung. Pendidikan.... hlm. 138

37 Ibid, him. 69-70
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3. Pendidikan Karakter: solusi degradasi moral

UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3,
yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 17 Ayat (3) menyebutkan bahwa pendidikan
dasar, termasuk Sekolah MenengahypPertamia (SMP) bertujuan membangun landasan
bagi berkembangnya potensi peserta didik agarimenjadi manusia yang (a) beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) berakhlak mulia, dan berkepribadian
luhur; (b) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (c) sehat, mandiri, dan percaya
diri; (d) toleran, peéka “sosial,/ demokratis, dan bertanggungjawab. Berdasarkan hal
tersebut, jelas bahwa tujuan ‘pendidikan\di /setiap jenjang, termasuk SMP sangat
berkaitan dengan pempentukankaraktor peserta didiks

Pendidikan karakter tidak saja merupakan tuntutan undang-undang dan
peraturan pemerintah, tetapi juga oleh Agama . Setiap Agama mengajarkan karakter
atau akhlak pada pemeluknya. Dalam Islam, akhlak merupakan salah satu dari tiga
kerangka dasar ajarannya yang memiliki kedudukan yang sangat penting, di samping
dua kerangka dasar lainnya, yaitu agidah dan syariah. Nabi Muhammad Saw dalam
salah satu sabdanya mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa

misi pokok untuk menyempurnakan akhlak manusia yang mulia. Akhlak karimah
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merupakan sistem perilaku yang diwajibkan dalam Agama Islam melalui nash al-
Quran dan Hadis.

Sifat-sifat khusus (akhlak) yang dimiliki oleh Nabi Muhammad Saw
maupun para nabi dan rasul yang lain adalah: (1) Shiddig, yang berarti jujur. Nabi dan
rasul selalu jujur dalam perkataan dan perilakunya; (2) Amanah, yang berarti dapat
dipercaya dalam kata dan perbuatannya; (3) Tabligh, yang berarti menyampaikan apa
saja yang diterimanya dari Allah (wahyu) kepada umat manusia; (4) Fathanah, yang
berarti cerdas atau pandai, sehingga dapat mengatasi semua permasalahan yang
dihadapinya; (5) Ma 'shum, yang berarti tidak pernah berbuat dosa atau maksiat kepada
Allah. Sebagai manusia bisa |saja nabi berbuat salah dan lupa, namun lupa dan
kesalahannya selalu mendapat| teguraii dari’ AHah sehingga akhirnya dapat berjalan
sesuai dengan kehendak Allah.

Terkait dengan pembentukan , aklilak/karakter siswa, sudah seharusnya
setiap sekolah menjadikan kualitas akhlak/ karakter sebagai salah satu Quality
Assurance yang tharus ‘dimiliki oleh setiap=lulusan /Sekolahnya. Salah satu hadits
berbunyi:

“Orang mukmipgyang paling sempupna imarnya adalah yang paling baik
akhlaknya diantara mereka. T (HR Lirmidzi dari Abu Hurairah).

Jelaslah bagi kita, Jika ternyata baiknya akhlak menjadikan sempurnanya
iman, maka tidak ada alasan bagi sekolah kita untuk menomor duakan keseriusan dalam
upaya pembentukan akhlak/karakter dibanding keseriusan mengejar keunggulan
teknologi. Bahkan yakinlah, bahwa jika anak didik kita memiliki akhlak/karakter yang
baik, insya Allah merekapun akan lebih mudah kita pacu untuk mengejar prestasi

lainnya.
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Pendidikan yang ditangani oleh guru yang berkarakter akan melahirkan
generasi yang berkarakter di mana guru sebagai sentral pengamatan dan teladan bagi
siswa didiknya. Karakter yang diperlihatkan dan diajarkan oleh guru akan tertanam di
dalam memori siswa dan akan menjadi master watak dan perilaku dalam menjalani

kehidupannya kelak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ada dua jenis, yakni penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif.®® Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian
kualitatif (qualitative research). Riset kualitatif merupakan sekumpulan metode-metode
pemecahan masalah yang terencana dan cermat dengan desain yang cukup longgar,
pengumpulan data lunak, dan tertuju pada penyusunan teori yang disimpulkan melalui
induktif langsung.® Karena itu, untuk mendapatkan data yang lengkap, mendalam dan
memberi jawaban yang tepat /terhadap magaldh yang akan diteliti digﬁnakan norma
penelitian kualitatif.*°

Jika ditinjau darn sudut—k€mampuan—atau kemungkinan penelitian dapat
memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Secara spesifik, kajian=ini-menggunakan pendckatan deskriptif kualitatif
karena tujuan dan fungsinyd berkait demgan jpengumpulan data untuk “memberikan
gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala”!! Metode deskriptif adalah suwatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran atau suatu kelas pada masa sekarang.*?

Berkenaan dengan metodologi kualitatif, Robert Bogdan dan Taylor
menjelaskan bahwa desain kualitatif adalah seperangkat prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan

3% Azwar, Saifuddin. Mefode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5

3 Redja Mudyahardjo, Filsafat limu Pendidikan: Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hlm. i46.

4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2004), him. 6.

! Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 6; him.
ini juga dapat dilihat pada Redja Mudyahardjo, Filsafat llmu Pendidikan: Suatu Pengantar, him.147.

“2 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988). him. 36

28
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perilaku yang dapat diamati.*’ Dalam kaitan ini, Bogdan dan Biklen mengemukakan

lima karakteristik penelitian kualitatif, yaitu:

a. Penelitian dilakukan dengan latar alamiah (the natural setting) sebagai sumber data
langsung dan peneliti berlaku sebagai instrumen utama (key instrument),

b. Bersifat deskriptif;

c. Penelitian dilakukan dengan lebih menekankan pada proses bukan semata-mata pada
oufcomes atau hasil penelitian;

d. Analisis data dilakukan dengan cara induktif;

e. Mencari makna (meaning) melalui kedekatan peneliti (dengan responden)
merupakan hal yang penting dalam proses penelitian.*

Gambaran karakteristik (\sebagainana dijelaskan di atas sesuai dengan
maksud penelitian ini, karena yahg diamati adalah interaksi sekelompok manusia, yaitu
subjek-subjek yang ada di—sekOlah “formal beserta stakehr;lder—nya dalam
mengimplementasikan pendidikan berbasis karakter di dalam situasi yang wajar,
langsung apa adanya, tanpa\dipengarvhi olehy unsir-uhSur 1ain dari luar lingkungan.
Penelitian kualitatif mengesainpifigkan hipetesis penelitian, tetapi mencari pola, bentuk
dan tema-tema untuk ,dapat.nepgungkapkan. data, segara sistematis. Peneliti tidak
menggunakan angka-angka, tetapi mengumpulkan data deskriptif dalam bentuk laporan
dan uraian untuk mencari makna, walaupun tidak menolak angka-angka sebagai
penunjang penelitian.

Menurut Nana Sudjana dan R. Ibrahim, ada lima macam tipe dalam

penelitian  deskriptif, yaitu: studi kasus, penelitian kecenderungan (korelasional),

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian .., him. 3.
* Robert C. Bogdan & S.K. Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and
Methods (Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1993), hlm. §8.
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penelitian follow up, penelitian survey, dan penelitian kausal.** Dalam hal ini, tipe
penelitian ini tergolong studi kasus (case study), yakni penelitian yang bertujuan untuk
mempelajan secara intensif unit-unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat, tetapi merupakan satu kesatuan. Kesatuan ini dapat berupa
program, kegiatan, peristiwa, atau kelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu,
atau ikatan tertentu. Kasus dapat berupa satu orang, satu kelas, satu sekolah, satu
kecamatan, dan seterusnya.*®

Dengan metode deskriptif ini penelitt mencoba membuat satu deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis,-faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta huﬁungan antar fenomena-fenomena’yang terjadi pada sistem pembelajaran
di persekolahan yang dijalankan selamagifii dan mendeskripsikan kemungkinan dan
peluang diterapkannya rekonstruksi, kurikulum PAI sebagai salah satu upaya
memperbaiki kondisi moral anak bangsa. Hal ini tentu saja dengan selalu bertumpu
secara ketat terhadap nilai-nilai dan prinsip yang terkandung dalam Islam

Apabila dilihat darigegi bahartbahan atau gbyek.yang diteliti, penelitian ini
mengacu pada jenis riset képustakaan (“penelitian literatur” atau library research).
Yakni, sebuah penelitian yang~prosedur pengumipulan datanya menggunakan pelbagai
ragam referensi dari buku, majalah, koran, jurnal serta data atau informasi lain yang
relevan dengan topik dan pemasalahan yang sedang dibahas. Dengan cara pandang ini,
lebih memudahkan peneliti dalam menentukan prosedur dan teknik analisis serta

metode penyajian hasilnya secara sistematis, koheren dan konsisten.

3 Nana Sudjana dan R. lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algresindo,
2001), hlm. 68.
“ Ibid., hlm. 64,
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B. Sifat Penelitian

Berdasarkan sifat dan analisis datanya, ragam riset (penelitian) dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:*’

a. Riset deskriptif yang bersifat eksploratif. Riset ini bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atas status fenomena, dalam hal ini peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan keadaan sesuatu.

b. Riset deskriptif yang bersifat developmental. Biasanya riset jenis ini digunakan
untuk menemukan suatu model atau prototype, dan bisa digunakan untuk segala
jenis bidang.

Bertolak dari tinjauan darifaspek ragam penelitian di atas, kajian ini dapat
digolongkan sebagai riset deskriptifi\yang bersifdt eksploratif sekaligus develop-mental.
Karena berdasarkan kegunaaannya, riset int ditujukan untuk menganalisis suatu model
atau profotype tertentu, misalnya;-proses-belgjar'mengajar secara terus-menerus sampai
tahap penyempumnaan.*® Paling tidak, ada tiga arkerip (pola dasar/model) sifat atau
corak analisis dalami penelitian ini, yaitu :

a. Deskriptif-Analitis

Salah satuMangkah dalamvmetode pembahasan penelitian/pengembangan
Kurikulum Pendidikan Islam adalah dengan menggunakan corak rasionalistik, logis,
dan sistematis.”® Deskripsi analitik adalah “rancangan organisasional dikembang-kan
dari kategori-kategori yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan

atau muncul dari data. Dengan demikian deskripsi baru yang perlu diperhatikan

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bina Aksara 1986.)
hlm. 17-18. Lihat juga Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 15

4 Abuddin Nata. Metodologi Studi Istam. (Jakarta: RajaGrafido Persada, 2000), him. 140.

¥ Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Jakarta. Gramedi
Widiasarana Indonesia (Grasindo) dan IAIN Jakarta, 2001), him. 114
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dapat dicapai.®® Penelitian ini merupakan pemamaparan (deskripsi) konsepsi dan
teori dari aliran filasafat pendidikan konstruktivisme, bukan dimaksudkan untuk

menguji hipotesis tertentu terhadap permasalahan yang disampaikan.

b. Kualitatif Interpretatif

Interpretasi dapat diartikan; tafsiran, penafsiran, atau juga prakiraan.’'
Seperti dijelaskan dalam KBBI, interpretasi berarti pemberian kesan, pendapat atau
pandangan teoritis terhadap sesuatu, tafsiran.>? Interpretatif yang dimaksud ialah
yang bersifat pemaknaan atau—penafsiran. secara kontekstual. Dengan analisis
kualitatif interpretatif ini diharapkan melalui prosedur pengolahan data, yang
menggunakan pola pikir sistematikedanstipologik, dapat dipetakan corak pemikiran
dalam meng-konstruksi kurikulum sebagai sebuah “skema konseptual” yang valid
dan reliable dalam pembelajaran. Sedangkan untuk menggali konsep paradigmatis
pendidikan dan konstruksi pemikiran tokoh-tokohnya yang perlu dikembangkan di

dalam pendidikan’Islam, digunakah pola pikir kontgkstual dntisipatif sebagai upaya

prediktif.>?

c. Evaluatif
Seperti dikemukakan sebelumnya, tahap yang digunakan peneliti adalah
deskriptif analitik, namun bilamana perlu diadakan komparasi secara kontekstual.

‘Kontekstual® di sini, setidak-tidaknya mengandung tiga pengertian:>*

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..op.cit, him: 198

! Widodo, Amd. dkk. Kamus Hmiah Populer. (Yogyakarta: Absolut, 2002), him. 242

32 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him, 36,

* Muhaimin. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan Kurikulum,
hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. (Bandung: Nuansa, 2003), hlm. 42.

> Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatift (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 10I.
Penjelasan ini juga bisa di lihat pada Imam Syafi’i, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an: Telaah dan
Pendekatan Filsafat llmu. (Y ogyakarta: Ul Press, 2000) him. 20-21
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(1) sebagai upaya pemaknaan menanggapi masalah masa kini yang umumnya
mendesak atau situasional;

(2) melihat keterkaitan masa lampau-kini-mendatang. Sesuatu akan dilihat makna
historik dahulu, makna fungsional sckarang, dan memprediksikan makna di
kemudian hari;

(3) mendudukkan keterkaitan antara yang sentra! dengan yang periferal.

C. Metode Pendekatan

Penelitian tentang korisepl atau yang bersifat pemikiran tidak akan lepas dari
pendekatan filosofis yang pada hakikataya terdiri dari analisis linguistik (bahasa)
dan analisis konsep™. AnalisiselinguistiK |adalah untuk mengetahui makna
sesungguhnya, sedangkan analisis konsep adalah untuk menemukan i(ata kunci yang
mewakili suatu gagasan. "Metode-~analisis| ini dapat juga disebut analisis
“h(:nncrleulik"’56

Terdapat 'dua pendéKatan utdma dalam studi ini, yakni pendekatan
historis dan kritis. Akibdt—dari=|0aSnya ‘permasalahan yang dihadapi dunia
pendidikan, menjadikan stikar untuk menipélajarinya.dan kita harus pandai memilah
dan fokus. Setidaknya, ada dua macam cara metode mempelajari kajian ini.
Pertama, metode historis, yakni dengan mempelajari sejarah perkembangan sejak
dahulu kala hingga sekarang. Kedua, metode sistematis, yaitu dengan cara
mempelajari isi atau lapangan pembahasannya yang diatur dalam bidang-bidang
tertentu. Keduanya ini termasuk dalam kajian historis. Sedangkan pendekatan kritis
menekankan keterlibatan kegiatan berfikir, membangun ide, mengajukan pertanyaan

dan memberikan jawaban yang dapat menciptakan perubahan, mengidentifikasi dan

% Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode. (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), him. 90.
%% Imam Syafi’i, Konsep llmu....op.cit. him. 24



34

memperjelas berbagai asumsi, membuat pembedaan dan menawarkan perspektif-
perpektif baru.

Atas dasar ini, karena subjek yang sedang dikaji di sini adalah
rekonstruksi kurikulum, maka tidak bisa tidak, harus mengetahui “alur dasar” (baca;
sistem) kurikulum terlebih dahulu, kendati dalam konteks yang lugas dan singkat,
tetapi cukup “analitis” dan “memadai™ (sufficient). Namun begitu, adalah kenyataan
bahwa “corak analitik” selalu mengacu pada apa yang “tidak baru” dan hanya
dianalisis dari konsep terdahulu. Karena itu, “nuansa sintetik” sangat penting yang
pada gilirannya ada penambahan_aktual pada suatu “konsep” tentang faktor yang
tidak dapat diturunkan dari konsep itu,sendiriZ

Dalam konteks penelitian.ifli, metode pendekatan secara “bebas™ akan
menggunakan kedua metodg tersebut untuk | memperoleh gambaran yang jelas,
jernih, langsung dan utuh mengefai rekonstruksi kurikulum PAI, khususnya dalam
konteks pendidikan karakter dan yang dominan adalah metode sistematis.

Adapun\inetode-metode< laiifyyang paling “dekat digunakan secara
praktis untuk kepentingan|penelitian infy ada edam metode penelitian yaitu: metode
kritis, intuitif, transendental, .dialektisy=skolastik, odan fenomenologi5 7. Secara
terperinci dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Metode kritis
Bersifat analisis istilah-istilah dan pendapat, merupakan analisis
hermeneutik yang menjelaskan keyakinan dan memperlihatkan pertentanga.r;
dengan jalan bertanya (berdialog), membedakan, membersihkan, menyisihkan
dan menolak, akhirnya ditemukakan hakikat (kebenaran) sesuatu. Menurut hemat

peneliti, dalam subjek yang sedang dibahas di sini, perspektif kritis ini digunakan

3 Him. ini diungkapkan oleh Anton Barker yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi, Pendidikan
Profetik...op.cit. him. 14
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bersamaan dengan “Metode Dialektis” yang menjadi model kedua dalam
pembahasan pembaharuan kurikulum.
Metode Dialektis

Yaitu, dengan jalan mengikuti dinamika pikiran atau alam sendiri menurut

trisde; tesis, antitesis dan sistesis, dicapai hakikat kenyataan (kebenaran).

. Metode skolastik

Bersifat sintetik-deduktif. Dengan bertitik tolak dari definisi-definisi dan
prinsip-prinsip yang jelas, yakni berlandaskan konsepsi (etik) ajaran (dogmatik)
Agama Islam tentang pendidikan,—ilmu pengetahuan, dan manusia serta
pandangan dari beberapagpakargintelekfial muslim, lalu ditarik kesimpulan-

kesimpulan.

. Metode intuitif

Dengan jalan introspeksi--infuifif, ini dan pemakain simbol-simbol,
diusahakan pembersihan intelektual (bersama dengan pensucian moral), schingga
tercapai sudtu pergerakan pemiikiran yang betsifat.tranSénden. Yakni, kebenaran
itu ada di luar jangkauanwinderawi/ Hemat peneliti, kajian yang sedang dibahas
memakai metode, berdasarkan pperspektif=*intuisi” ini hampir dipersamakan
dengan “Metode Transendental” yang menjadi ragam metode kelima, dan juga

metode yang keenam, yaitu “Metode Fenomenologi.”

. Metode Transedental

Metode “Transendental” bertitik tolak dari tepatnya pengertian tertentu,
setelah melalui tahapan analisa, kemudian diselidiki syarat-syarat apriori bagi
pengertian (ide) yang telah dibuat tersebut. Namun secara teknis, metode ini sama
dengan “reduksi transendental.” Reduksi transendental adalah penerapan metode

fenomenologi pada subyeknya sendiri, yang akhimya bersifat idealisme
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transendental, yaitu pengakuan akan adanya kesadaran transendental yang

mengatasi kesadaran individual®®.

6. Metode Fenomenologis

Sedangkan metode “Fenomenologis” adalah dengan jalan beberapa

pemotongan sistematis (reduction), refleksi atas fenomin (phenomena) dalam
kesadaran mencapai penglihatan hakiki mumi. Sebagai tambahan, dengan ini
dimaksudkan untuk menambah jelas persoalan yang sedang dibahas dalam kajian
ini dengan lukisan bahasa yang teliti, yaitu penggambaran “deskripsi” atau
“penerjemahan apa adanya,”

Dengan menggunakan berbagai pendekatan sebagaimana dipaparkan di atas
dimaksudkan untuk menangkap substansi pemikiran rekonstruksi kurikulum PAI
dengan jalan mengungkap ¢skema konseptual’nya dalam kaitannya dengan proses
pembelajaran dan pendidikan  karakfer.  Kemudian, diupayakan penemuan
menyangkut relevansi skema konseptual pendidikan karakter dengan pendidikan

Islam.

D. Sumber Data
Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang merupakan benda
nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif ataupun
kualitatif®®. Sementara pendapat lain mengatakan bahwa data dan informasi itu
adalah data empiris, yakni data lapangan atau data yang terjadi sebagaimana
adanya“.

Sebagaimana dikemukakan terdahulu, jika dilihat dari segi bahan-bahan atau

** Imam Syafi’i, Konsep flmu..... him. 18

% Sukandarrumidi. Metodologi Penelitian. (Y ogyakarta: Gadjahmada University Press, 1999), him. 44

 Nana Sudjana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru Algresindo,
2001), hlm. 83. :
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objek yang akan diteliti, penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yang sumber pengkajiannya berdasarkan buku-buku, artikel, dan karya
lainnya yang pernah dibuat atau dipublikasikan, baik melalui media massa cetak
maupun media elektronik (internet). Oleh karena obyek penelitian yang diangkat ini
menyangkut problematis yang ditinjau dari perspektif pendidikan, maka sumber data
berasal dari gagasan dan pemikiran yang berkaitan dengan teori-teori dan aplikasi-
aplikasi dalam ilmu pendidikan, baik dalam lingkup pendidikan umum maupun
pendidikan Islam.

Berdasarkan klasifikasisumber datanya, ada dua sumber yang dijadikan
landasan dalam kajian penelifian inigyaitu data primer dan data sekunder. Adapun
data dan referensi yang menjddi sumber,pfinier; antara lain sebagai berikut:

a. Dalam bidang Kurikulum

1) Panduan Model Kurikulum PAl berbasis Multikultural SMP, yang dikeluarkan
oleh Dirjen Pendidikan Islam, (Direktorat PAI, Jakarta, 2010}

2) Kurikulum dan\Pembélajaran=Filosofi, Teori..dan Aplikasi. Karangan Ella
Yulaelawati. (Pakar Raya, Bandung, 2004).

3) Pengembangan, Kurikulum-Pendidikan gdgamay, Islam, yang ditulis oleh Nik
Haryati, (Alfabeta, Bandung, 2011)

4) Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004). Hasil pemikiran dari Abdul Majid dan Dian Andayani.
(Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004).

b. Dalam bidang Pendidikan Islam

1) Pendidikan Islam Kontekstual, yang ditulis oleh Abd. Rachman Assegaf,

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010)

2) Idiologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris karya Achmadi
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(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

3) Paradigma Pendidikan Islam karangan Ismail SM.dkk. (eds), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2001).

4) Pendidikan Islam Integratif, karya dari Jasa Ungguh Muliawan, (Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2005)

¢. Dalam bidang Pendidikan

1) Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK hasil tulisan
Nurhadi.dkk. (Malang: Penerbit UM Press, 2003).

2) Strategi Pembelajaran karya Djuju_Sudjana S. (Bandung: Falah Production,
2000).

3) Pendidikan Manusia | Indonesia gkaryd | Tony D. Widiastono (ed).. (Buku
Kompas, Jakarta, 2004 );

4) Strategi Belajar Mengajar karangan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002).

d. Dalam bidang Pendidikan/Karakier

1) Pendidikan Karakter Perspektif ISlam)\kafya Abdul Majid dan Dian Andayani.
(Rosda Karya Bandung, 204,1)

2) Pendidikan Karakter, karya Abdullah Munir, (Pedagogia, Yogyakarta, 2010)

3) Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Revitalisasi Pendidikan Karakter
terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, karya Akhmad
Muhaimin Azzet, (Ar Ruzz Media, Jogjakarta, 2011)

4) Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, karya Dharma
Kesuma, dkk., (PT. Rosda Karya, Bandung, 2011).

Sedangkan sumber data sekunder ditulis beberapa di antaranya saja,

mengingat kesemuanya telah dicantumkan secara lengkap dalam Daftar Pustaka,
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yakni sebagai berikut:

[1] Falsafah al-Tarbivah al-Islamiyyah (terj.) Hasan Langgulung Falsafuh
Pendidikan Islam karya Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979); [2] Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta karangan
Muslih Usa (ed) (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1991); [3] Kurikulum dan
Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan Aplikasi karangan Ella Yulaelawati (Bandung:
Pakar Raya, 2004); [4] Educational Idiologies: Contemporary Expressions of
Educational Philosophies. (terj.) Omi Intan Naomi Idiologi-Idiologi Pendidikan
karya William F. O’Neil (Yegyakarta:—Puystaka Pelajar, 2002); [5] Esei-Esei
Intelektual Muslim dan Pendidikan Istam karangan Azyumardi Azra (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1998); [6]r Arak ~Baru-, Pengembangan Pendidikan Islam:
Pemberdayaan, Pengembamgan | Kurikuldm, hingga Redefinisi  Islamisasi
Pengetahuan karya Muhaimin (BandungyNuansa, 2003); [7] Reformasi Pendidikan:
Sebuah Rekomendasi hasil tulisan Paul Supamo. dkk (Yogyakarta: Kanisius, 2002);
(8] Pendidikan Manusia Indonesia Karya«Tony D. Widiastoho (eds) (Jakarta: Buku
Kompas, 2004); [9] Menggagas Format Pendidikan NonDikotomik (Humanisme
Religius sebagai [Rarddigma g Pendidikarn {slam) jkarya Abdurrahman Mas’ud
(Yogyakarta: Gama Media, 2002); [10] Paradigma Pendidikan Islam: Membangun
Masyarakat Madani Indonesia karya Hujair AH Sanaky (Yogyakarta: Safiria
Insania Press dan MSI UL, 2003); [11] Paradigma Pendidikan Demofkratis: Sebuah
Model Pelibatan Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan karya Dede
Rosyada (Jakarta: Kencana, 2004); [12] Cooperative Ledming: Mempraktikkan
Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas karya Anita Lie (Jakarta: Grasindo,
2002); [13) Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam

karangan Abuddin Nata (Jakarta: Grasindo dan IAIN Jakarta, 2001); [14] Nalar



40

Spiritual Pendidikan Solusi Problem Filosofis Pendidikan I[slam karangan Abdul
Munir Mulkhan (Yoyakarta: PT Tiara Wacana, 2002); [15] Aktualisasi Konsep
Dasar Pendidikan Islam: Rekonstruksi Pemikiran dalam Tinjauan Filsafat
Pendidikan Islam karangan Abd. Rahman Abdullah (Yogyakarta: UII Press, 2002);
[16] Pengantar Filsafat Pendidikan karya Uyoh Sadulloh (Bandung: Alfabeta,
2004); [17]Psikologi Pengajaran karangan W.S. Winkel S.I. (Yogyakarta: Media
Abadi, 2005); [191 Studi Agama Normativitas atau Historisitas karya Amin
Abdullah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002); [20] Integrasi Ilmu: Sebuah
Rekonstruksi Holistik karya Mulyadi—Kartanegara (Bandung: Arasy (PT Mizan
Pustaka) dan UIN Jakarta Press, 2005);

Selain kepustakaan | yanghdisebutkan’ |di atas, data atau informasi dalam
penelitian ini juga bersumber dari jartikel dan opini. yang dipublikasikan di media

massa (terutama media cetak) dan internet serfa hasil-hasil penelitian terdahulu.

E. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitiannya! ‘metedg\pengumpulan data dari suatu studi
literatur/studi  kepustakaan y (#ibrary~, researeh) ¢dilakukan melalui penggalian dan
penelaahan berbagai sumber yang relevan dengan tema yang diangkat. Dengan kata lain,
teknik pengumpulannya adalah dengan mengadakan studi eksploratif dan elaboratif
terhadap sumber refensi yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang sedang

dibahas.r
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut; pertama, mengum-pulkan
data sebanyak-banyaknya untuk memperoleh gambaran umum tentang tema persoalan,
baik data yang berkaitan langsung maupun data pendukung. Kedua, melakukan pemetaan

dan Kklasifikasi terhadap data yang sudah terkumpul. Ketiga, melakukan reduksi
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(pemilah-milahan dan pengurangan) data untuk mendapatkan data yang benar-benar

relevan dengan tema penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data menurut Paton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam satu pola, kategorisasi dan satuan uraian data. Sedangkan
Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis data sebagai usaha merinci secara formal
untuk menemukan dan merumuskan hipotesis (idea) seperti yang disarankan oleh data
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema hipotesis itu.’

Berkaitan dengan teknik analisis yang dighnakan, analisis isi (content analysis)
menjadi landasan operasinal dalami pemelitian ini.| Sebab, pemahaman yang luas dan
mencakup (komprehensif) mengena; isi dan makna penafsiraan dari sumber data, sangat
dibutuhkan dan mesti diperoleh.”Dengan -teknik  ini, diharapkan adanya pencapaian
pemahaman dan keterbacaan data ke arah isi dan makna secara tepat dan berarti. Oleh
karena itu, teknik analisis ‘isi| sangat Televan defigan sifat’dan, jenis data yang diperoleh
selama penelitian ini dilangsungkdn.

Setidaknya ada tiga, prosedur dalam melakukan content analysis, yakni: pertama,
klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi; kedua, menggunakan Kkriteria
sebagai dasar klasifikasi; dan yang ketiga, menggunakan teknik analisis tertentu sebagai
pembuat prediksi. Teknik ini menghendaki tiga syarat utama, yaitu: (;b_iektivitas,
pendekatan sistematis dan, generalisasi, terutama dalam pembuatan atau penarikan
kesimpulan®®.

Dengan demikian, prosedur analisis data dalam penelitian ini mencakup proses

identifikasi, klasifikasi, reduksi, komparasi, dan interpretasi. Adapun langkah-langkah atau

51 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002). him. 103
2 Noeng Muhadjir. Metode Penelitian Kualitatif. (Rake Sarasin, Yogyakarta, 2002). hlm. 68
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tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, baik data yang berkaitan langsung (primer)
maupun data yang mendukung (sekunder).
b. Mengelaborasi dengan mengklasifikasikan data yang terkumpul.
¢. Menganalists teori-teori dan alasan yang dipergunakan,
d. Mengabstraksikan konsep-konsep dan pemikiran yang telah ditelaah secara “kritis-
sintetis™.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus
selama pengumpulan data berlangsung—sampai-pada akhir penelitian atau penarikan
kesimpulan. Prosedur analisa data<yang digunakan adalah metode interaktif, yaitu antara
proses pengumpulan data, reduksi-datag(penyusunan data dalam pola, kategori, pokok
permasalahan tertentu), penyajian=data (penyusumian data dalam bentuk matrik, grafik,
jaringan, bagan tertentu) dan pengambilan.kesimpulan, tidak dipandang sebagai kegiatan
yang berlangsung secara linier, namun merupakan siklus yang interaktif.®*

Berikut ini \adalahN *Medel ™ Intetaktif® |yang /digambarkan oleh Miles dan

Huberman, sebagaimana dikutip| dleh Sanapih Faisal™*

$ A. Michael Huberman and B. Miles Mathew, Qualitative Data Analysis, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi,
Analisa Data Kualitatif, Buku Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul Press, 1992), hlm. 16-20.

® Sanapiah Faisal dalam Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 69-70; S. Nasution, Mefodologi Research
Penelitian llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 129.
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LData co[lectiom J Display data

(Pengumpulan data)j (Penyajian data)
& J ¥

Data reduction
(Penyederhanaan/
Pengurangan data)

A4

f Conclusion Drawing and
Verification (Pengambilan
kesimpulan dan Verifikasi)

Gambar |. Analisis Dafa Model teyaktif\dari Miles dan Huberman

Dari skema gambar 1 di atas dapat diketahui, kegiatan pengumpulan data dan
analisis data tidak dapat |dipisahkan. Pengumpulan data ditempatkan sebagai
komponen yang merupakan bagiah integtal dari kegiatan analisis data. Dalam model
ini, kegiatan analisis dibagi menjadi empat tahap, yaitu: pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data dan penarikarr Kesimpulan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir
yang artinya berlari dan curere yang berarti tempat berpacu.®’ Dalam bahasa
Latin, kurikulum berasal dari kata curriculum yang berarti a running course,
or race course, especially a'-ehatioy' race\course. Sedangkan dalam bahasa
Prancis, kurikulum dikaitkan dengam kata courier yang artinya to run, berlari.
Kemudian, istilah itu digunakafinaituk sejnmlah courses atau mata pelajaran
yang harus ditempuh guna meng¢apai suatu gelar atau jjazah.%®

Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan
sebagai seperangkat rencana dan.pengaturan mengenaitujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyususnan
kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Sementara,..S¢ ‘WNasution/Lyang..mengutip pendapat Saylor dan
Alexander mengatakan, kurikulum merupakan the total effort the school to
going about desired outcomes in school and out-of-school situations.%” Dari
pernyataan tersebut, Saylor dan Alexander memaknai kurikulum sebagai
usaha total sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik didalam

maupun diluar sekolah.

% Abdullah 1di, Pengembangan kurikutum; Teori dan Praktik, (Ar Ruzz Media,

Yogyakarta, 2007). Him. 183
% S Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Citra Aditya Bakti, Bandung, 2003). Hlm. 9

7 Ibid., him. 10

44
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Selain itu, ada definisi kurikulum yang lebih popular, yakni all the
experiences thal pupils have under the guidance of the school, segala
pengalaman yang dimiliki peserta didik dibawah bimbingan sekolah.®® Dalam
hal ini, berarti sekolah telah merumuskan berbagai kegiatan pembelajaran,
baik didalam maupun diluar sekolah, untuk memberikan pengalaman belajar
bagi anak.

Pengalaman peserta didik yang tidak direncanakan oleh
sekolah/guru disebut kiirikulim’térsembinyi (hidden curriculum). Menurut
Abdullah 1di, hidden curricillum #idak’ direncanakan oleh sekolah dalam
programnya dan tidakl! ditulis fatau rdibicarakan oleh guru. Sehingga,
kurikulum ini merupakan upaya, muini| peserta didik atas potensi dan
kreativitas mereka yang tentunya. bias berkonotasi positif, hidden curriculum
member manfaat bagi individu-peserta didik,, guru, dan sekolah. Misalnya,
peserta didik ingin menjadi juara kelas melalui teknik nelajar yang dimiliki.
Sebaliknya, dalam konotasi negative, Keberadaan hidden curriculum ini tidak
menguntungakan bagi-pesesta didik,-gunipkepala-sekolah, maupun orang tua.
Misalnya, peserta didik ingin menjadi juara kelas dengan cara menyontek.®’

Adapun menurut Oemar Hamalik, kurikulum adalah program
pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah)
bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan tersebut, peserta didik
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mampu mendorong

perkembangan dan pertumbuhan mereka sesuai dengan tujuan pendidikan

* Ibid., him. 10
% Abduliah Idi, Pengembangan...... him. 50-51
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yang telah ditetapkan. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata
pelajaran, namun meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
perkembangan peserta didik, seperti bangunan sekolah, alat pelajaran,
perlengkapan sekolah, pepustakaan, karyawan tata usaha, gambar-gambar,
halaman sekolah, dan lain-lain.

Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses
activities, and experience which pupils have under the direction of school,
whether in the classroém oFndt’ Itulah yang dikemukakan oleh QOemar
Hamalik. Berdasarkan | romusan tersebut, kegiatan kurikuler tidak hanya
terbatas di dalam ruangan kelas;ft€tapi juga mencakup kegiatan didalam
ruangan kelas, tetapi juga-mencakup kegiatan diluar kelas. Definisi kurikulum
tersebut dapat dijadikan'pijakan bagi para pendidik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran bukan hanya di_dalam kelas tetapi juga.diluar kelas, misalnya
put bond, outdoor class/ outing class dengan diselingi pelbagai games atau
puzzles, study tour, dan lain-I1gif.

Selain definisi-definisi “di.atas,.masih\ banyak pengertian lain
mengenai kurikulum menurut para ahli. Ella Yulaclawati merangkumnya

dalam table berikut: "'

™ Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Rosdakarya, Bandung, 2007).

hlm. 10
" Elta Yulaelawati. Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan Aplikasi. (Pakar

Raya, Bandung, 2004). hlm. 24-26



Tabel 1; Definisi Kurikulum

Nama Ahli

Tahun

Definisi

Tyler

1949

Pada tahun 1945, tyler mengidentifikasikan
empat pertanyaan sebagai parameter penentuan
kurikulum, yaitu :

I. Tujuan pendidikan apa yang harus dicapai
disekolah ?

2. Pengalaman pendidikan apakah yang dapat
disediakan  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan tersebut ?

3. Bagaimana pengalaman pendidikan
dapat-dikelola secara efektif ?

4.'-Bagaimana kita dapat menentukan bahwa
tujuan pendidikan ini telah dicapai?

ini

Taba

1962

Kufikulum memuat :

1. “Pernyataan-tyjuan

2. Menunjukkan dan
pengorganisasian substansi,
memanifestasikan pola belajar-mengajar,

3., Memuat program penilaian hasil belajar.

pemilihan

Schubert

1986

Menurut)Schubert, kurikulum merupakan :

1. Mata pelajaran

2..Program= kegiatan, pembelajaran yang
diréficanakan ,

3. Hasil pembelajaran yang diharapkan

4. Reproduksi kebudayaan,

5. Tugas dan Konsep yang mempunyai ciri-ciri
terscndiri

6./Agenda.untukrekonstruksi sosisl, serta

7. Currere ( penafsiran dari kecakapan )

Ornstein
dan
Hunkins

1988

Pendekatan dalam kurikulum perlu
mencerminkan kedudukan yang menyeluruh
dari dasar filosofi, teori, dan pelaksanaannya.
Pendekatan tersebut meliputi :

1. Behavioral-rasional,

2. Sistem-manajerial,

3. Intelektual-akademik,

4. Humanistic-estetik, dan

5. Rekonseptualisasi.

Layton

1989

Kurikulum dipengaruhi oleh sistem :
1. Sosial politik,

2. Ekonomi,

3. Rasional,

4. Teknologi,

47
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5. Moral,

6. KeAgama an, dan

7. Keindahan

Comnbleth 1990 | Pengembangan kurikulum merupakan kegiatan
sosial  yang  berkesinambungan, yang
dipertajam oleh berbagai pengaruh kontekstual
di dalam dan di luar kelas, serta diwujudkan
secara Interaktif, terutama oleh guru dan
peserta didik. Kurikulum bukanlah produk
nyata dari interaksi sehari-hari antara peserta
didik, guru, pengetahuan, dan lingkungan.
Kurikulum mencangkup dalam praktik, yakni
kurikulum sebagai produk, objek, atau
dokumen;—konteks  akan  mempertajam
kurikulum'dalam praktik.

B. Sejarah Perkembangan Kurikulum PAI

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pemerintah senantiasa melakukan berbagai usaha pembenahan dan perbaikan
kurikulum atau materi program pendidikan, agar dapat bergerak cepat sejalan
dengan tantunar dunjg Kerja| Serta. Kehidupgh—masyarakat yang selalu
berubah.sebagai wujud ‘nyata darj/upaya tétsebut, salah satunya adalah telah
dilakukan perubahan-kurikulum, 1968=ni€njadi /kurikulum 1975/1976 yang
berorientasi pada tujuan, yang kemudian disempurnakan pada tahun 1984 dan
19947,

Selanjutnya, pada tahun 2004, pemerintah mulai lagi mengadakan
perubahan kurikulum sebagai upaya atas tuntunan zaman yang menekankan
pada kompetensi dan skill, sehingga muncullah kurikulum berbasis
kompetensi (KBK). Lahirnya kurikulum ini disebut gembira oleh pelbagai

kalangan, khususnya para pelaku pendidikan. Sebab, dalam kurikulum

2 E. Mulyasa, Manajemen... hlm. 6
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tersebut dijelaskan pelbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta
didik. Selain itu, guru juga diberi kebebasan untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih memanusiakan peserta didik, yakni pembelajaran
yang terfokus pada kebutuhan peserta didik (student centered).

Namun, ketika sekolah-sekolah baru mulai menyesuaikan diri
dengan adanya KBK (meskipun masih banyak sekolah yang belum paham
benar apa itu KBK), pada awal tahun 2006 pemerintah lagi-lagi membuat
kejutan pada dunia pendidikan;-yaitu'adaniya KTSP. KTSP adalah kurikulum
tingkat satuan pendidikan, ¢yangp dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi sekolahf/daerah, karakteristik sekolah/daerah, social
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik”>. Adapun tujuan
KTSP ialah untuk memandjrikan/ dan memberdayakan satuan pendidikan
melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan, serta
mendorong sckolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara
partisipatif dalam pengarttibilamkrikalum’".

Jadij dalam.system KTSP,. sekolahmemiliki “full authority and
responsibility” dalam menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan
visi, misi, serta tujuan satuan pendidikan®. Adapun pengembangan
kurikulum dilakukan oleh guru, kepala sekolah, komite sckolah, dewan
pendidikan’®>. Dengan lahirnya KTSP, diharapkan sekolah dapat

mengembangkan potensi masing-masing sesuai situasi dan kondisi sekolah.

™ E. Mulyasa, Manajemen... him. 8
™ Ibid, hlm. 22

73 |bid, hlm. 21

" Ibid, him. 21-22
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Pihak pemerintah hanya memberikan dua standar, yaitu standar isi (SI) dan

standar kompetensi lulusan (SKL).

Perubahan kurikulum dari tahun ketahun merupakan upaya
pemerintah untuk mengémbangkan kurikulum agar sejalan dengan perubahan
peradaban serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan kurikulum ini amat penting untuk meningkatkan keberhasilan
system pendidikan secara menyeluruh. Sekolah yang tidak kreatif dan
inovatif dalam mengembangkar Ririknlum akan semakin tertinggal dan
ditinggal oleh peserta didik sefta masyrakat.

Oemar Hamdlik, ‘bérdasarkan |survei lapangan yang ia lakukan
pada tahun 2002, menemukan beberapa>masalah dan hambatan yang sering
kali dijumpai dalam pengembangan kuriknlum, diantaranya sebagai berikut:
1. Masih sering terjadi perbedaan-persepsi tentang visi=dan misi yang hendak

dicapai oleh setiap institusi pendidikan, baik di jenjang dasar maupun
jenjang dasar maupun jenjang sekolah menengah.

2. Lahirnya gagasanl.desentralisasi 'dalam.pengembagan kurikulum sebagai
akibat desentralisasi pendidikan tidak disertai dengan acuan buku yang
Jelas, dalam arti apakah lingkup pemberlakuan berda pada tingkat I, daerah
tingkat II, ataukah lingkup wilayah sekolah.

3. Tim perekayasa kurikulum hingga saat ini masih terpusat di tingkat pusat,
sementara ditingkat II maupun wilayah/sekolah belum tersedia, sehingga
sulit untuk melakukan pengembangan yang berkesinambungan terhadap

kurikulum yang ada.
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4. Pengembangan kurikulum saat ini belum berorientasi pada kepentingan
peserta didik atau peserta didik sebagai subjek (child oriented), tetapi
kurikulum masih dikembangkan ke arah peserta didik sebagai objek. Hal
ini mengakibatkan kurikulum dikembangkan sedemikian rupa agar peserta
didik menguasai sejumlah pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan,
bukan untuk member kesempatan peserta didik mengembangkan
kepribadian dan kemampuan yang dapat digunakan untuk memenuhi
berbagai kepentingan hidup-(fisik, moral mental) serta mengembangkan
kehidupan masyrakat.

5. Pengembangan kurikulun*kurang memberikan bekal kepada peserta didik
yang tidak melnjutkan ke lembaga pendidikan yang lebih tertinggi,

khususnya untuk SLTE dan SMUT/!

1. Pengertian PAI

Pendidikan” Agama Islami adalah bagian integral paripada
pendidikan nasional_sebagai statu_keseluruliany Dalam UU No. 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat | menjelaskan bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat antara lain
pendidikan Agama . Dalam penjelasaannya dinyatakan bahwa pendidikan
Agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak

mulia.

" Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikufum (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 7
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Pendidikan Agama adalah suatu usaha yang secara sadar
dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan
manusia berAgama .’® Sementara menurut GBPP PAI (1999), bahwa
pengertian Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, yaitu :

“Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati Agama
lain dalam hubungan antar umat berAgama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional”.

Dalam Kehidupan 'suatu ‘bangsa, pendidikan memiliki peran
yang amat penting | uhtukmeéRtamin |perkembangan dan kelangsungan
kehidupan bangsa yang bersangkutap. [Untuk itu, pembangunan nasional
dibidang pendidikan ‘merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dan meningkatkan kualitas, magusia, guna mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya
mengembangkan diri~baik™ dalam” aspek jasmaniah maupun rohaniah
berdasarkan falSafah/Pancasilat/?_Mengehai pendidikan, sebenarnya para
ahli filsafat pendidikan sangat tergantung kepada pandangan terhadap
manusia; hakikat, sifat-sifat atau karakteristik, dan tujuan hidup manusia

itu sendiri. Perumusan pendidikan tergantung pada pandangan hidupnya.®

Jadi pada dasarnya membicarakan pendidikan berarti juga membicarakan

7® Zakiah Daradjat, ef al., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara. 2001), him. 172

 Alj Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, Cet. 11, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 7.

* Basori Muchsin dkk, Pendidikan Islam Humanistik {alternative pendidikan pembebasan
anak), Cet. |, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 1.
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manusia, sechingga yang menjadi obyck kajian dalam pendidikan sendiri
adalah manusia.

Berbicara mengenai pendidikan, adalah proses untuk
memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan
memberdayakan diri. Aspek-aspek yang biasanya paling dipertimbangkan
adalah penyadaran, pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan prilaku.®
Maka, dapat dikatakan bahwa manusia adalah sebagai subyek dari proses
pendidikan. Hal ini dilandasi-bahwa proses pendidikan adalah proses untuk
memberikan kemampuan@kepada iadividu untuk memberikan makna
terhadap diri dan lifigkunganiva.®’ Dari sudut pandang epistemologi,
pendidikan dilihat scbagai) suatu proses yang inheren dalam konsep
manusia, artinya manusia) hanya\ dapat dimanusiakan melalui proses
pendidikan.’ Qleh karenaitu~pendidikan.tidak dapat dipisahkan dengan
manusia dan realitasnya. Karena manusia adalah sebagai subyek dari
proses pendidikan dan'Tealitas merupakan obyek dari proses pendidikan itu
‘sendiri.

Menyoal kembali mengenai pendidikan, maka dalam proses
pendidikan tentunya akan melibatkan berbagai elemen atau unsur dalam
pelibatannya. Oleh karena itu, pendidikan harus melihatkan tiga unsur

sekaligus dalam hubungan dialektisnya yang ajeg, hal yang dimaksud

81 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (tradisional, neo liberal, marxis-sosialis, post
modern), Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 27.

82 H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan (pengantar untuk memahami
kebijakan pendidikan dan kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik}), Cet. 11, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 21.

% H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan..., hal. 17.
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adalah usur pengajar, pelajar atau peserta didik, serta realitas dunia atau
lingkungan. Unsur yang pertama dan kedua adalah subyek yang sadar
(cognitive), sementara yang ketiga adalah obyek yang tersadari atau
disadari (cognizable).®* Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) pada
tahun 1973, dikemukakan tentang pengertian pendidikan, bahwa
pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha yang didasari untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia yang dilaksanakan
di dalam maupun diluar s¢kélah\ dan\berlangsung seumur hidup.®*® Oleh
sebab itu, proses pendidikan ‘yang) benar adalah yang membebaskan
seseorang dari berbagai Kungkufigar atau empowering, atau penyadaran
akan kemampuan identitas) sescorang| atau kelompok.*® Artinya istilah
pendidikan itu cakupannyal sanpgat luds, yaitu berfungsi mengembangkan
dan mengadakan perbaikan pada_diri manusia/ masyarakat. Pendidikan
tidak hdfiya terjadi pada ruang lingkup lembaga formal saja, melainkan
pada suatu aktivita§~sosial=manusia ‘dalam kehidupan masyarakat. Dari
sinilah tugas ‘pendidikan’ sebagal” wadah/untuk mengasah kesadaran
manusia akan dirinya dan lingkungannya.

Berbagai definisi dari pendidikan di atas adalah pengertian
pendidikan secara umum, namun pengertian pendidikan Islam sendiri

tentunya mempunyai sudut pandang yang berbeda walapun pada

¥ Paluo Freire, Politik Pendidikan {kebudayaan, kekuasaan, dan pembebasan), Penerj.
Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto dari buku The Politic of Education: Cultural,
power, and liberation, Cet. VI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. x.

% Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet, 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),

hal. 33.

% H.AR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (suatu tinjauan dari perspektif studi kultural),
Cet. I, (Magelang: Indenesiatera, 2003), hal. 57.
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hakikatnya tidak jauh berbeda. Secara etimologi Islam kata pendidikan
sendiri mempunyai istilah yang berbeda. Para pakar pendidikan Islam
mengistilahkan pendidikan dengan Tarbiyah, Ta'lim dan Ta'dib. Para ahli
pendidikan Islam telah menyoroti istilah-istilah tersebut dari aspek
perbedaan antara pendidikan dan pengajaran. Muhammad Athiyyah al-
Abrasy dan Mahmud Yunus seperti yang dikutip oleh Halim Soebahar
menyatakan bahwa istilah Tarbiyah dan Ta'lim dari segi makna istilah
maupun aplikasinya/memiliki“perbedaan mendasar, mengingat dari segi
makna istilah Tarbiyah berarti jmendidik, Ta’lim berarti mengajar, dan
Ta’dib membimbing|¥’| Naffium apapun pengetiannya, tentunya para tokoh
dan ahli pemikir pendidikan' Islam ini tidak melepaskan cara pandangnya
dari pendekatan mastng-masing latar belakang atau kondisinya. Artinya,
pengertiannya _ tersebut__tentunyae, dipengaruhi -oleh latar belakang
keilmuannya masing-masing. Walaupun demikian pendidikan Islam
adalah sebuah sistem™perndidikan”dengan menggandeng nilai-nilai Islam
sebagal sebuah pendekatan’dalam.proses.pendidikannya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa nilai-nilai Islam yang
terangkum dalam empat prinsip pokok yaitu, Tauhid, keseimbangan,
kehendak bebas, dan tanggungjawab. Tawhid, mengantarkan manusia
mengakui ke-Esaan Allah mengandung konsekuensi keyakinan bahwa
segala sesuatu bersumber serta kesudahannya berakhir pada Allah Swt.

Kemudian keseimbangan, bermaksud mengantar manusia muslim

8 Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 91.
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menyakini bahwa segala sesuatu diciptakan Allah dalam keadaan
seimbang dan serasi. Kehendak bebas, adalah prinsip yang mengantar
seorang muslim meyakini bahwa Allah Swt memiliki kebebasan mutlak,
namun Dia juga menganugrahkan kepada manusia kebebasan untuk
memilih dua jalan yang dihadapinya yaitu baik dan buruk. Serta prinsip
tanggungjawab, yaitu sebagai seorang muslim yang mempunyai
tanggungjawab untuk menj ala:ﬁcan ibadah fardhu ain dan fardhu kifayah.*®
a. Tarbiyah
Pendidikan'dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah, dengan kata
kerjanya rabba. PétkataamTarbiyah yang berarti pendidikan itu berasal
dari kata rabbaiyurabbi-fgrbiyatan, yang mempunyai makna asal
tumbuh dan berkembang,|Berdasar/pada pengertian ini, segala aktifitas
untuk menumbuhkan.serta.nengembangkan sesuatu termasuk ke dalam
lingkup rabba.*” Pendapat lain mengemukakan bahwa istilah Tarbiyah
itu sedikitnya bisa”meffiliki arti tujuh macam, yaitu 1). Education
(pendidikan), 2)..Upbringing ((asuhan),| 3y=Feaching (pengajaran), 4).
Instruction (perintah), 5). Pedagogy (pendidikan), 6). Breeding
(pemeliharaan), 7). Raising (peningkatan). Dan istilah Tarbiyah itu
sendiri berasal dari akar kata rabba-yarbu yang berarti “tumbuh” dan

“berkembang”.”

% M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (tafsir maudu’i atas pelbagai persoalan umat),
Cet. VI, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 409,

* Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 140.

 Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 57.
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Uraian di atas, secara filosofis mengisyaratkan bahwa proses
pendidikan Islam adalah bersumber pada pendidikan yang diberikan
oleh Allah sebagai “pendidik™ seluruh ciptaan-Nya termasuk manusia.
Dalam konteks luas, pengertiz_m pendidikan Islam yang dikandung
dalam term al-tarbiyah terdiri atas empat unsur pendekatan, yaitu 1).
Memelihara dan menjaga fifrah anak didik menjelang dewasa (baligh),
2). Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan, 3).
Mengarahkan s¢luruh-'fitrah kesempurnaan, 4). Melaksanakan
pendidikan secard" bertahapl® Sécara definitif bahasa, memanglah
mempunyai arti | yang “sama, namun secara definisi makna yang
terkandung pendidikan itwakan mempunyai pengertian yang berbeda-
beda, tergantung 'dari) sudut)mana’seseorang itu mengeksplorasi kata
dari pendidikan itu sendiri.

b. Ta'lim

Istilah lain™dari“pendidikan adalah kata Ta'lim dengan kata
kerjanyal | ‘allama/ yang| mempunyald larti=kata memberi tahu atau
memberi pengetahuan, dan tidak mengandung arti pembinaan
kepribadian.” Oleh karena itu dalam arti lain istilah 7a Jim ini memiliki
dua pola atau bentuk jamak (plural). Perbedaan bentuk jamak itu
mengakibatkan sedikitnya perbedaan arti meskipun tidak begitu
signifikan untuk membedakan. Pertama, ta’lim dengan pola jamak

ta’alim mempunyai sembilan arti yakni, 1). Information (berita), 2).

' Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., hal. 26.
2 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 142.
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Advice (nasehat), 3). Infruction (perintah), 4). Direction (petunjuk), 5).
Teaching (pengajaran), 6). Training (pelatihan), 7). Schooling
(pendidikan di sekolah), 8). Education (pendidikan), 9). Apprenticeship
(bekerja sambil/ dengan belajar). Kedua, ta’lim dalam pola jamak
ta’limat hanya berarti dua macam, yakni 1). Directives (petunjuk), dan
2). Announcement (pengumuman).”

Dalam pendapat lain, Rasyid Ridha mengartikan al-Ta’'lim
sebagai proses trapmisi-betbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batdsan dan ketéhtuan tertentu.®® Sedangkan Abdul Fattah
Jalal dari hasil Kajiannya®berkesimpulan bahwa istilah pengajaran
(ta’lim) lebih ludsOjangkauannyaldan lebih umum sifatnya daripada
pendidikan.”

c. Ta'dib

Istilah lain yang dipakai dalam pendidikan Islam adalah 7Ta 'dib,
istilah ini berasal dari Kata 4ddaba, yaitu disiplin tubuh, jiwa, dan roh.
Disiplin fyang lmenegaskan “pengenalan /dan\ pengakuan tempat yang
tepat dalam hubungannya dengan kemampuan-kemampuan potensi
jasmaniah, intelektual, dan rohaniah.*® Dalam wacana lain, lafal ta’dib
setidaknya memiliki lima macam arti, yattu 1). Education (pendidikan),
2). Discipline (ketertiban), 3). Punishment, chastisement (hukuman), 4).

Disciplinary punishment (hukuman demi ketertiban). Artinya dari kata

% Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 59.

% Samsul Nizar, F ilsafat Pendidikan..., hal. 27

%% Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 91.

% Muhammad Karim, Pendidikan Kritis Transformatif, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), hal. 178.
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ini lebih mengarah pada perbaikan tingkahlaku.”” Sebenarnya dalam
beberapa literatur lainpun mengatakan bahwa kata fa'dib sendiri
mempunyai arti bimbingan. Artinya istilah dari kata ini lebih mendekati
pada pendidikan Islam.

Sebagaimana dikatakan Syed Naquib al-Attas bahwa, dari hasil
kajiannya ditemukan istilah ta dib lebih tepat digunakan dalam konteks
pendidikan Islam, dan kurang setuju terhadap penggunaan istilah
tarbiyah dan ta’lim.*® Kafehd dalam proses pendidikan Islam yang
menjadi subyek ddri preSesnya adalah manusia. Oleh karena itu, istilah
ta'dib (membimbing) “lebili*hunianis jika digunakan dalam proses
pendidikan Islam. Kemudian selaip itu juga, sebagaimana dijelaskan di
awal bahwa tujudn,darj bimbingan terhadap manusianya adalah unsur
potensi yang dimiliki_manusia_baik_itu jasmaninya, intelektualnya,
maupun rohaniahnya.

Telaah terminologi terhadap pendidikan Islam adalah tujuannya
membertkan‘\gambaran/ atas pertanydan /apakah itu pendidikan Islam
(secara ontologis). Dengan demikian secara sederhana pendidikan Islam
dimaknai sebagai praktek pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam.
Oleh karena itu, kata Islam disini merupakan kata sifat dari keterangan
pendidikan itu sendiri. Atau bisa jadi pendidikan Islam merupakan
proses pengembangan seluruh potensi peserta didik secara bertahap

menurut  nilai-nilai  normatif Islam. Migdad Yaldjan sendiri

%7 Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 61.
*® Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 91.
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mendefinisikan pendidikan Islam sebagai usaha menumbuhkan dan
membentuk manusia muslim yang sempurna dari segala aspeknya;
kesehatan, akal, keyakinan, kejiwaan akhlak, kemauan,” daya cipta
dalam semua tingkat pertumbuhan yang disinari oleh cahaya Islam
dengan versi dan metode-metode yang ada. Dan begitulah salah satu

dari pakar pendidikan Islam.

2. Tujuan PAI
Secara umum_tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk
membentuk peserta didik yafgbefiman dan bertagwa kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia.
Berikut dikemukakan beberapa pendapat tokoh pendidikan Islam:
a. Al-Attas, bahwa tujuan pendidikanJslam.adalah untuk menjadi manusia
baik.
b. Al-Abrasyi, menjelaskarrbahwa ‘tijuan ‘pendidikan Islam adalah untuk
membentuk manusia yang berakhlak snulias
¢. Marimba, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
membentuk manusia yang berkepribadian muslim.
d. Konpensi Dunia [slam, bahwa tujuan umum pendidikan Islam adalah

manusia yang menyerahkan diri kepada Allah secara mutlak

% Baharddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 145,
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e. Ashraf, secara rinci menjelaskan tujuan akhir pendidikan Islam adalah :
(1) Pembinaan akhlak; (2) Menyiapkan anak didk untuk hidup di dunia
dan akhirat; (3) Penguasaan ilmu;

Muhaimin mengetengahkan tugas pendidikan Islam terutama
adalah mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat berkembang
secara optimal. Sedangkan fungsi pendidikan Islam adalah sebagai:'® (1)
upaya pengembangan potensi peserta didik secara optimal, baik potensi
Jjasmani, akal maupurn/ hati;*(2) upaya. interaksi potensi dengan tuntutan
kebutuhan lingkungannya; (3} rekonstruksi pengalaman yang terus-
menerus agar dapat berbuatiséSuatusecara inteligen dengan mampu
melaksanakan penyesuaian dan/penyesnaian kembali dengan tuntutan dan
kebutuhan lingkungan, ‘zaman dan//sebagainya yang dilandasi oleh iman
dan takwa terhadap, Allah.Swt..Sebagai tambahan,.Azra mengemukakan
fungsi pendidikan bagi manusia adalah agar secara manusia diharapkan
mampu memiliki kecetfdasan (intelligence, spiritual, emotional) untuk
menjalani kehidupahnya ‘dengan ‘bertanggung/yawab, baik secara pribadi,
sosial, maupun profesit:)nal.lOI

Dalam konteks tujuan pendidikan, Abdurrahman Saleh Abdullah
(dalam Maksum dan Ruhendi, 2004:270) menguraikan tujuan pendidikan
Islam yang diklasifikasikan menjadi empat macam. yaitu: pertama, tujuan

pendidikan jasmani. Mempersiapkan dirt manusia sebagai pengembangan

'% Muhaimin. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan,
Pengembangan Kurikulum, hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. (Nuansa, Bandung, 2003).
Him. 43

"9 Azyumardi Azra. Esei-Esei... him, 7
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tugas khalifah di bumi melalui pengembangan keterampilan fisik. Kedua,
tujuan pendidikan rohani. Meningkatkan jiwa kesetiaan hanya kepada
Allah semata dan melaksanakan moralitas Islami yang diteladani Nabi
Muhammad dengan berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur'an.
Ketiga, tujuan pendidikan akal. Pengarahan intelegensi untuk menemukan
kebenaran dan sebab-sebab dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah
dan menemukan pesan ayat-ayat-Nya yang membawa iman kepada Sang
Pencipta. Tahapan péndidikanini' ialah pencapaian kebenaran ilmiah,
pencapaian kebenaran ‘empifis, dan pencapaian kebenaran meta-empiris
(metafisika). Keempat, tujuanipendidikan sosial. Membentuk kepribadian
yang utuh dari roh, tubuh, dan'akal.
Lain halnya dengan /Achmadi yang menyatakan tujuan pendidikan
Islam adalah tercapainya.. kematangan_ dan, integritas pribadi (self
realization) pada diri seseorang memang merupakan idealitas tujuan
pendidikan Islam dalami tifijauan generic-nya.'® Konsep ini sebenarnya
bersumber dan salab.satusbutir formulasil yang disarankan Konferensi
Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam di Mekah pada 8 April
1977, yakni sebagai berikut.
“Pendidikan harus diarahkan (bertujuan) mencapai pertumbuhan
kese-imbangan kepribadian manusia menyeluruh, melalui latihan
jiwa, intelek, rasio, perasaan, dan penghayatan. Karena itu,
pendidikan harus menyiapkan per-tumbuhan manusia dalam segala
seginya: spiritual, intelektual, imajinatif, jasmani, ilmiah, linguistik,
baik individu maupun kolektif, dan semuz itu didasari motivasi

ibadah karena tujuan akhir pendidikan muslim itu terletak pada
(aktivitas) merealisasikan pengabdian dan kemanusiaan”

12 Achmadi. 2005. /diologi..... hlm. 98-99
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Selanjutnya dijelaskan, proses pencapaian perkembangan atau
“realisasi diri” tersebut dalam istilah psikologi disebut proses becoming,
yakni proses menjadi diri manusia dengan keutuhan pribadinya. Untuk
sampai pada keutuhan pribadi tersebut diperlukan perkembangan tahap
demi tahap yang disebut proses development. Sescorang, jika sudah
melalui proses becoming dan development sampai batas tertentu, disebut
manusia dewasa. Manusia- Aitv\ mampu merealisasi diri secara
bertanggungjawa atas| ‘segald perbuatannya karena apa yang dilakukan
sudah didasarkan atas kemampuan meénggunakan sumber daya manusia
vang ada padanya. Orarg yang belum dewasa tidak mampu melakukan seff’
realization karena masih menggantungkan diri pada pihak lain.

Melalui pencapaian_tujuan “self realization,” fungsi evaluasi dari
tujuan pendidikan dapat dilaksanakan karena potens: diri yang dimilikinya
dapat diaktualisasikan“melalui aktualisasi 'diri (self actualization). Dalam
konteks Agama Y tercapainya self réalizationtith merupakan profil ideal
insan kamil; yaitu, pribadi muslim yang utuh ditandai dengan semakin
tampaknya aktualisasi diri dalam konteks upaya pendekatannya pada
Tuhan (tagarrub ilahi)."®
Sejalan dengan uraian di atas, Amrullah Achmad mengatakan

bahwa hakikat tujuan pendidikan Islam itu harus diarahkan untuk

berfungsi merealisir tipe kepribadian fagwa. Karena inilah buah keimanan

19 thid, him. 99



64

(tauhid) seseorang. Ada lima sikap dasar yang menjadi dimensi iman,'®
yaitu: pertama adalah meyakini; kedua, mengikrarkan dengan lisan apa
yang diyakini dan difikirkan sehingga iman memiliki dimensi; ketiga, yang
berfikrah Islami; keempat, mengamalkan dengan benar apa yang kita
pikirkan secara Islami,~dengan berakhlak Islami- karena, iman merupakan
pengkondisian dalam pengalaman empirik dalam kehidupan sosial; dan
kelima, berdakwah (amar ma'ruf nahi munkar), yakni berjuang untuk
merealisasikan ajaran Islam-menjadi tata\kehidupan yang adil dalam ridha-
Nya. Kelima dimensi keimanan inilah yang menjadi inti proses pendidikan
Islam.

Menurut Mastuhu, bahwa pendidikan pada dasarnya hanya satu,
yaitu “memanusiakan’ ‘manusia”;) atau “mengangkat harkat dan martabat
manusia_atau “human_ dignity”.'” _Singkatnya, pendidikan merupakan
kegiatan sadar yang diarahkan kepada proses pendewasaan dan
pemanusiaan manusia:~Dalam‘ bahasa “pedagogie, pendidikan bertujuan
guna memenuhi tiga aspek,yaitu‘aspek.afekiif-kognitif dan psikomotorik.
Dari sini manusia dibarapkan mampu memenuhi kehidupan yang bahagia
dan sejahtera.'%

Prinsip dasar dan tujuan pendidikan adalah acuan dasar yang ingin

dicapai dalam proses pendidikan Islam. Dalam setiap unsur kehidupan

1% Muslih Usa (ed). Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta. (PT Tiara

Wacana Yogya, Yogyakarta, 1991). Hlm. 59-60
19 Mastuhu. Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21. (Safiria

Insania Press dan MS1 Ull, Yogyakarta, 2004). Hlm. 152
"% Darmaningtyas. Membongkar Idiologi Pendidikan: Jelajah Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional. (Resolusi Press, Jogjakarta, 2004). Hlm 15
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mempunyai prinsip dasar dan tujuan fertentu. Sebagaimana dijelaskan di
awal mengenai penciptaan manusia, jelas bahwa penciptaan manusia
menurut pandangan Islam adalah al-abd. Dalam istilah ini manusia
ditugaskan untuk beribadah kepada Allah, dalam praktiknya baik itu
bercorak vertikal maupun horizontal. Begitupun prinsip dalam proses
pendidikan, yang mempunyai dasar dan tujuan tertentu dalam
pelaksanaannya.
Prinsip pendidikan'-marmisia sedtuhnya dan berlangsung seumur
hidup didasarkan atas berbagai landasan yang meliputi;
a. Dasar filosofis
Bahwa sesungguhnya secara filosofis (filsafat manusia) hakekat kodrat
martabat manusia “merupakan/ kesatuan integral segi-segi/ potensi-
potensi_(essensia); 1 )..Manusia~sebagai_makhluk, pribadi (individual
being), 2). Manusia sebagai makhluk sosial (social being), 3). Manusia
sebagai makhluk susila (#oral being).
b. Dasar psikofisis
Yang dimaksud dengan dasar psikofisis adalah dasar kejiwaan dan
kejasmanian manusia. Realitas psikofisis manusia menunjukan, bahwa
pribadi manusia merupakan kesatuan antara; 1}. Potensi-potensi dan
kesadaran rohaniah baik segi pikir, rasa, karsa, cipta, maupun budi-
nurani, 2). Potensi-potensi dan kesadaran jasmaniah yakni jasmani
yang sehat dengan pancaindera yang normal yang secara fisiologis

bekerjasama dengan sistem syaraf dan kejiwaan, 3). Potensi-potensi
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psikofisis ini juga berada di dalam suatu lingkungan hidupnya baik
alamiah (fisik) maupun sosial-budaya (manusia dan nilai-nilai).
¢. Dasar sosio-budaya

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang merupakan baigan dari
umat manusia dan alam semesta, namun manusia Indonesia terbina
pula oleh tata-nilai sosio-budayanya sendiri. Inilah segi-segi sosio-
budaya bangsa dan sosio-psikologis manusia yang wajar diperhatikan
pendidikan. Tiap (warga’'négara dan tiap generasi bangsa Indonesia
merupakan bagian_ dagi tat@nilai | yang dimaksud, mereka juga
merupakan pewaris|dan¥penerus fata-nilai tersebut. Segi-segi sosio-
budaya bangsa itu“mencakup; 1).>Tata-nilai warisan budaya bangsa
yang menjadi filsafat hidup) rakyatnya seperti nilai ke-Tuhanan,
kekeluargaan, musyawarah,.mufakat, gotong-royeng dan tenggang rasa
(tepaselira), 2). Nilai-nilai filsafat negaranya, yakni Pancasila, 3).
Nilai-nilai budaya ddn"tradisi bargsanya seperti bahasa nasional, adat-
istiadat, unsur-unsuri\kesenian.danwcita-€ita\ berkembang, 4). Tata-
kelembagaan dalam hidup kemasyarakatan dan kenegaraan baik non-
formal (paguyuban), maupun yang formal seperti lembaga negara
menurut Undang-Undang Dasar negara. Termasuk juga tata-sosial
ekonomi rakyat.'”’

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam adalah

terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ja mengatakan bahwa tujuan

" Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, Cet. 111, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), hal. 136-139.
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ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surat al-
Takwir ayat 27, Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua
manusia. Jadi, menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh
manusia menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Oleh
karena itu menurut Jalal ibadah itu tidak terbatas pada menunaikan shalat,
saum di bulan Ramadhan, zakat, haji, akan tetapi semua yang mencakup
amal, fikiran, dan perasaan yang disandarkan kepada Allah juga disebut
dengan ibadah.'® Artifya, jika mengacu\pada pengertian atau hakikat dari
pada pendidikan adalali-suati proses yang ada dalam kehidupan manusia
disebut dengan proses. pendidikan, dimulai dari semenjak lahir hingga
“liang lahat” atau meminjam/ istilah lain dengan life is education maka
dalam tujuan pendidikanpun tidak®~ jauh berbeda dengan pengertian
pendidikan.

Menurut Muhammad Quthb, tujuan umum pendidikan adalah
manusia yang takwa. Itulalh~yang baitk menurutnya, yang diambil dari al-

Qur’an surat al-Hujarat'ayat’13 sebagai berikut:
A - 2E w? . A e = £ 1
e pSas] A e NG el o
Artinya; “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian menurut
pandangan Allah adalah yang paling tinggi tingkat ketagwaanya.”
Manusia yang bertaqwa adalah yang selalu beribadah kepada Allah

(al-Dzariyat: 56); manusia yang selalu menuruti ajaran Allah (al-Baqarah:

38), secara ringkas adalah manusia yang memenuhi syarat untuk menjadi

% Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Cet. 1V, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 46.
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khalifah Allah di bumi.'® Maka dari itu, manusia yang diciptakan melalui
proses pendidikan adalah membina, mengembangkan, membimbing, dan
mengkonstruksi manusia supaya mampu menjalankan perintah Allah
sesuai dengan perintah-Nya.

Usaha untuk mencari ketinggian spiritual, moral, sosial, dan
intelektual merupakan inti dari pendidikan Islam. Karena pembentukan
moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan Islam,'"° sehingga
muara dari tujuan pepndidikan Aslam adalah (insan kamifl) atau “muslim
paripurna”. Karena [fu, jika 'mielihat | kembali mengenai pengertian-
pengertian pendidikanUIslamingi™ atas, baik secara etimologi maupun
terminologi, bahwa | keberadaan pendidikan Islam bukan sebatas
menyangkut persoalan ciri/khas, atau pendidikan yang diberikan imbuhan
kata [slam, akan tetapi, pendidikan Jslam _adalah suatu sistem pendidikan
yang menggunakan nilai-nilai normatif Islam, dengan tujuan, metode,
kurikulum, dasar, dan ldinnya berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunnah.

Ada yang' mepineitujuan._pendidikan=dalam bentuk taksonomi
(sistem klasifkasi) yang terutama meliputi:

a. Pembinaan kepribadian (nilai formail).
- Sikap (attitude)
- Daya pikir praktis rasional
- Obyektivitas

- Loyalitas kepada bangsa dan ideologi

" Ibid., hal. 48.
"% Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam (dari metode rasional hingga metode

kritik), (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 238.
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- Sadar nilai-nilai moral dan bangsa
b. Pembinaan aspek pengetahuan (nilai materiil), yaitu materi ilmu itu
sendiri.
c. Pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (skill) nilai-nilai praktis.
d. Pembinaan jasmani yang sehat.'"’
Dari klasifikasi tujuan pendidikan tersebut, dapat dijelaskan bahwa
tujuan utama pendidikan Islam adalah Khalifah Allah, yang beriman
. kepada Allah dan funduklserta\ patuh secara total kepada-Nya yang
didasarkan pada sifat-dasaf manusia] |yaitu tubuh, ruh, dan akal. Qleh
karena itu dari sistem “klasifikasi “tujuan pendidikan tersebut dapat
digolongkan menjadi beberapa bagian-tujuan, yaitu;
a. Tujuan pendidikanjasmani (ahdaf al-jisminiyah)
b. Tujuan pendidikan ruhani (ahdaf al-ruhaniyyah)
c. Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqlivah)
d. Tujuan sosial (al*ahdafallijtima iyah)'"?

Kata| Islam_yang_teranpkai_dalafn |siStein pendidikan Islam tidak
untuk formalitas, tetapi memiliki implikasi-implikasi yang jauh, di mana
wahyu Allah baik al-Qur’an maupun al-Sunnah ditempatkan sebagai
pemberi petunjuk ke arah mana proses pendidikan digerakan, apa bentuk
tujuan yang ingin dicapai, bagaimana cara mencapai tujuan itu, orientasi
apa yang ingin dituju, dan lain-lain.""® Oleh karena itu, dasar pendidikan

Islam menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana dikutip oleh Hasan

"W Zuhairini, Filsafat Pendidikan Istam, Cet. 111, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 161.
"2 Muhammad Karim, Pendidikan Kritis..., hal. 182.
' Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan..., hal. 222.
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Langgulung terdiri dari enam macam yaitu, al-Qur’an, Sunnah, gaul al-

shahabal, masalih al-mursalah, ‘wrf dan pemikiran hasil ijtihad-

intelektual muslim. Dari hasil pembahasan mcngeﬁai dasar dan tujuan dari
pendidikan Islam tersebut, maka dalam rumusan tujuan pendidikan Islam
paling tidak ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu;

a. Tujuan dan tugas manusia di muka bumi, baik secara vertikal maupun
secara horizontal,

b. Sifat-sifat dasar mahusia;

¢. Tuntutan masyarakdt dangdinamika ‘peradaban kemanusiaan,

d. Dimensi-dimensi kehidupandideal {slam, yaitu; 1). Mengandung nilai
yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka
bumi, 2). Mengandung) nilai yang mendorong manusia berusaha keras
untuk meraih, kehidupan_yang baik, 3). Mengandung nilai yang dapat
memadukan antara kepentingan kehidupan dunia dan akhirat (fi al-
dunya hasah wa fi al-akHird! al-hasanah).

Berdasarkan [Lbatasan’ [tersebut, ~al*Syaibani merumuskan tujuan
tertinggi pendidikan Islam adalah, mempersiapkan kehidupan dunia dan
akhirat. Sementara tujuan akhir yang akan dicapai adalah mengembangkan
fitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kamuan, dan akalnya secara dinamis,
sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi
terlaksananya fungsi sebagai khalifah fi al-ard " Islam mempersiapkan

manusia supaya menjadi makhluk yang mampu mengemban amanah yang

''* Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., hal. 35.
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diberikan oleh Tuhannya, hal ini merupakan salah satu tindakan preventif
Islam sebagai ajaran yang rahmatan lil alamin. Artinya, dalam merumuskan
tujuan dari pendidikan Islam sudah seharusnya merujuk pada al-Qur’an dan

Sunnah.

3. Fungsi Kurikulum PAI
Fungsi kurikulum menurut Alexander Inglis ada enam :

a. Fungsi penyesugian, 'Individu hidup dalam lingkungan sedang
lingkungan selald- befubahp Setiap individu haruslah mampu
menyesvaikan diri dengandingkungan. Maka peranan kurikulum di
sini adalah sebagap alat pendidikan sehingga individu bersifat well
adjusted.

b. Fungsi integrasi, kurikulum.berfungsi mendidikepribadi-pribadi yang
terintegrasi. Oleh karena individu itu sendiri merupakan bagian
integral dari masyarakt;” maka “pribddi yang terintegrasi itu akan
memberikan ¥ [sumbangan \ ldalam..) rafigka pembentukan atau
pengintegrasian masyarakt.

c. Fungsi deferensiasi, kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap
perbedaan-perbedaan perorangan dalam masyarakt. Pada dasarnya
deferensiasi akan mendorong orang berfikir kritis dan kreatif.

d. Fungsi persiapan, Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar
mampu melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang

lebih jauh.
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¢. Fungsi pemilihan, Pengakuan atas keperbedaan berarti pula
diberikannya kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang
diinginkannya dan menarik minatnya. Untuk mengembangkan
kemampuan tersebut maka peranan kurikulum yang disusun secara
luas dan bersifat fleksibel atau luwes sangﬁt dibutuhkan. |
f. Fungsi diagnosis, yakni membantu dan mengarahkan setiap individu
agar mereka mampu memahami dan menerima dirinya sehingga dapat
mengembangkan semua potensi yarg dimilikinya.
Dari fungsi kuruikilumytersebut kurikulum Pendidikan Agama
Islam telah melaksanakan sesuai’dengan perannya sebagai jalan atau cara
dalam memahami Agama Islam secaral khusus dan mempersiépkan anak
didik dalam kehidupan masyarakat padd umumnya
Sedangkan fungsi, pengajaran _Agama _.Islam adalah untuk
menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta
membiasakan siswa beraktilak mulia.” Menurut Daradjat bahwa fungsi
pendidikan Agama Islam'!? yaitu:
a. Menanamtumbuhkan rasa keiman yang kuat
b. Menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan
amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia
¢. Menumbuhkembangkan semangat untuk mengolah alam sckitar

sebagai anugrah Allah swt.

Y3 7akiah Daradjat, et al., flmu ..., him. 174
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Dengan demikian pendidikan Agama di seckolah adalah
sebagai salah satu bentuk untuk mengmbangkan kemampuan siswa dalam
meningkatkan pemahaman keAgama an, yakni meningkatkan keimanan
dan ketagwaan terhadap Allah swt serta kemuliaan akhlak.

Kurikulum PAI pada hakikatnya adalah merupakan cita-cita, rencana
ideal untuk mencapai tujan pendidikan. Sebagai rencana, cita-cita ideal
pada hakikatnya bisa terlaksana bisa tidak, atau akan terlaksana
seluruhnya, sebagian Yesar ‘atau’sebaliknya hanya sebagian kecil saja.

Yang melaksanakan Kurikulim ‘PAI adalah guru PAI karena guru
PAI adalah orang yafig bertanggung jawab dan langsung pelaksana
kurikulum. Dengan |[kurikulum\ guri» |dapat merumuskan pembinaan
kurikulum, jadwal pelaksanaan; kurikulum dan sebagainya. Guru juga
dapat merumuskan, tujuan.pembelajaran yang hendak dicapai pada setiap
mengajarkan pokok bahasan. Tanpa adanya kurikulum guru tidak akan
dapat mengajar dengan baik, sebab tidak ada pedoman untuk menetapkan
tujuan, isi/bahan pelajaran,imetode samparkepada evaluasi.

Fungsi dan peranan kurikulum PAI dalam proses pendidikan, yaitu:

a. Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
Nasional.

Kurikulum pada suatu sekolah merupakan suatu alat atau usaha

dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Sehingga

salah satu langkah yang perlu dilakukan adalah meninjau kembali

tujuan yang dianggap selama ini digunakan oleh sekolah yang
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bersangkutan. Maksudnya adalah bila tujuan-tujuan yang diinginkan
belum tercapai, maka sekolah tersebut cenderung untuk meninjau
kembali kurikulumnya.
b. Fungsi kurikulum bagi siswa
Kurikulum sebagai organisasi belajar tersusun disiapkan untuk
siswa sebagai salah satu konsumsi pendidikan mereka. Dengan
demikian diharapkan mereka akan mendapat sejumlah pengalaman
baru yang kelak kemudian-hari dapat dikembangkan seiramadengan
perkembangan siswa, guna melengkapi bekal hidupnya.
¢. Fungsi kurikulum|bagi guru
Ada beberapasfungsi kurikulum bagi guru, antar lain:
1) Sebagai pedoman kerja-dalam menyusun atau mengorganisasikan
pengalaman belajar siswa
2) Scbagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap
perkembangan “anak=didik" ‘dalam rangka menyerap sejumlah
pengalaman yang dibutuhkan
d. Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah
1) Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi yaitu
memperbaiki situasi belajar
2) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam
menciptakan situasi untuk menunjang situasi belajar anak ke arah

yang lebih baik
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3) Scbagai pedoman dalam melaksanakan fungsi supervisi dalam
memberikan bantuan kepada guru untuk mempernaiki situasi
mengajar

4) Dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih
lanjut

5) Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan belajar
mengajar.

e. Fungsi kurikulum bagi orang"tid\ siswa
Kurikulum bagi orang tuagsiswa mempunyai fungsi agar orang tua
siswa dapat berpartisipaSiymembantu usaha sekolah dalam memajukan
putra-putrinya. Bantuan dapat berupa konsultasi langsung dengan
sekolah atau guru mengenai masalah-masalah yang menyangkut anak-
anak mereka, Bantuan_yang berupa materi dapat melalui lembaga
komite sekolah atau dewan pendidikan atau BP3.
f. Fungsi kurikulum'bagi sekolah pada tingkat diatasnya
1) Pemelihara keseimbangan proses.pendidikan
2) Penyiapan tenaga baru
g. Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah
Dengan mengetahui kurikulum sekolah, masyarakat pemakai
lulusan dapat melakukan sekurang-kurangnya dua hal:

1) Ikut memberikan bantuan guna memperlancar program pendidikan

yang membutuhkan kerjasama dengan pihak orang tua atau

masyarakat.
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2) Ikut memberikan kritik atau saran yang membangun dalam rangka
menyempurnakan program pendidikan di sekolah agar lebih serasi

dengan kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja

4. Analisis Kurikulum PAI
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah terdiri atas
beberapa aspek, yaitu aspek Al-Qur'an Hadits, keimanan atau aqidah,
akhlak, figih ( hukym Islam))/dan aspek Tarikh (séjarah). Meskipun
masing-masing aspek tersebut dalam prakteknya saling mengaitkan atau
terkait (mengisi dan melengKapi)f'tetapi jika dilihat secara teoritis masing-
masing memiliki karakteristik tersendiri sebagai berikut:'!®

a. Aspek Al-Qur'an dan) Hadist, \menekankan pada kemampuan baca
tulis yang baik dan_benar.memabami_makna-secara tekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek Aqidah, Ten€Karnkan" ‘pada” kemampuan memahami dan
mempertahankan,./ ReyaKinan|_atau.JKeimahan yang benar serta
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asma’ alhusna.

c. Aspek Akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan
akhak terpuji dan menjahui akhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Aspek Fiqih, menekankan pada kemampuan cara melaksanakan

ibadah dan muamalah yang benar dan baik.

'8 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam, ( Jakarta : rajawali Press, 2009),him 45
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Ash Shidiqi meliputi:

a.

pada masa kemerdekaan."’
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Aspek tarikh dan kebudayaan Islam, menekankan pada mengambil
ibrah (contoh atau hikmah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena-fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek,
dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradapan
Islam.
Dalam tataran di lapangan, aspek kajian PAI Menurut Hasbi

17
Tarbitah jismiyah, yaitu segala‘-rupa pendidikan yang wujudnya
menyuburkan dan ‘menyehatkan tubuh sertra menegakkannya, supaya
dapat merintangi kesukaran yang dihadapi dalam pengalamannya.
Tarbiyah aqliyah, yaity sebagaimana rupa pendidikan dan pelajaran
yang akibatnya mencerdaskan akal dan.menajamkan akal.
Tarbiyah adabiyah, yaitu segala rupa praktek maupun berupa teori
yang wujudnya meningKatkan budi dan meningkatkan perangai.

Berikut Ini.table.perkembangan.kurikutum PAI di sekolah umum

8

Tabel 2; Perkembangan Kurikulum PAI di Indonesia

No Periode Kebijakan Eksistensi dan Perkembangan
PAI
1 | Masa Awal (pasca kemerdekaan | Masih rencana pelajaran,
1945) kurikuluim sederhana.
2 | Kurikulum tahun 1951 Bersifat ganda muka; pendidikan

Agama diberlakukan mulai dari

"7 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

(Bandung : Rosda Karya, 2005), him 138
"% Tasman Hamami, Pemikiran Pendidikan Islam, dalam ringkasan Deserfasi Program

Pasca Sarjana UIN Yogyakarta,2006. Hlm 1
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SD sampai perguruan tinggi, tapi
opsional.

Masa orde baru

Posisi pendidikan Agama :

a. Disejajarkan  dengan
pekerti.

b. Bagian dari pendidikan cinta
bangsa dan tanah air.

budi

c. Masih  dipengarui  faham
komunisme,konsep septa
usaha Tama, konsep
panchawardana

TAP MPRS No XXVII/1968 — | Kurikulum tahun 1968 posisi

Pencabutan TAP MPRS No
XXVI?MPRS/1966

PAI tidak jelas sebagai pelajaran
wajib atau obsi, karena kedua
TAP berlaku bersamaan.

TAP MPRS No XXVIII/MPRS
1968 Pencabutan | TAP¢ MPRS
No.II/MPRS No II / MPRS./1960

Kurikulum tahun 1968; posisi
pendidikan Agama sebagai
pelajaran wajib.

Pelita 1 (1969-1973), “GBHN
1973, perkembanganPTEK

Kurikulum 1975 (efektif 1976);
dasar akademik, konsep PSSI,
berorientasi  hasil, berprinsip
efesien-efektif, satuan pelajaran.

Pelita selanjutnya; 'GBHN | tahun\| Kurikulum 1984;

1978 dan tahun 1983 menyederhanakan kurikulum
1975, ketrampilan proses
dikenak‘dengamMCBSA.

GBHN 1988 amanatkan :
a. Peningkatan mutt-pendidikdn
b. Perluasan wajib belajar

a. UUSPN Nomor 2 tahun 1989
b./Kurikulum tahun 1994 (sarat
materi dan overlaping) dan

¢. Perlu psegera=, UB, pyang suplemen kurikulum PAI
mengatur sisdiknas taharmr1994 (1999).
Revormasi, otonomi  daerah, | Kurikulum tahun 2004,

Desentralisasi Pendidikan.

Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), dan kurikulum tahun
2006; Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) berorientasi
mutu.

Kurikulum selalu dinamis senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan dalam faktor-faktor yang mendasarinya. Bila suatu Negara

beralih dari Negara yang dijajah menjadi Negara yang merdeka, maka
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kurikulum akan mengalami perubahan menyeluruh.'”” Hal ini juga, bila
ada pergantian pemerintahan atau politik maka akan ada perubahan
kebijakan terhadap tatanan pemerintahan, termasuk didalamnya kebijakan

pendidikan (kurikulum

C. Ruang Lingkup Kurikulum PAI

Pengajaran Agama Islam diberikan pada sekolah umum dan
sekolah Agama (madrasah)|“baik 'negeri\atau swasta. Seluruh pengajaran
yang diberikan di sekolah/madarasab’ | diorganisasikan dalam bentuk
kelompok-kelompok mataipelajaran’yang disebut bidang studi (broadfields)
dan dilaksanakan melalui sistem kelas.

Dalam struktus program sekolah umum, pengajaran Agama Islam
(Kurtkulum 1999) meliputi tujuh unsur,.yaity;
1. Al-Qur'an
2. Hadits
3. Keimanan
4. Akhlak
5. Bimbingan ibadah
6. Syartah/figh

7. Sejarah Islam

"% Abdurrahman Assegaf, Politik Pendidikan Nasional , (Yogyakarta : Kurnia Kalam,
2005), hlm 135. Lihat juga S. Nasution, asas-asas kurikulum, (Bandung ; Jemmars, 1988),218
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D. Klasifikasi dan Karakteristik Kurikulum PA}

Kurikulum Pendidikan Agama Islam berarti seperangkat rencana
kegiatan dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran PAI serta cara
yang digunakan dan segenap kegiatan yang dilakukan oleh guru Agama
untuk membantu siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dan atau menumbuhkembangkan nilai-nilai Islam.

Menganalisis isi kurikulum PAIl khususnya Pendidikan Agama
Islam di tingkat SMP yang tercartum' dalam GBPP 1994 terdapat beberapa
kritik antara lain :

1. GBPP PAJ terlalu padd'misignnifterlihat dari sejumlah fungsi dan tujuan
yang diharapkan siswa setelaly belajar PAL;

2. Padat materi yaitu materi) PAI' yang - terdiri dari tujuh unsur poko yakni
keimanan, _ibadah,_ quran,_akhlak, muamalah, syariah dan tarikh yang
diajarkan secara terpisah menyebabkan materinya padat, sementara alokasi
waktunya terbatas;

3. Berorientasi kuat'pada/domain kegnitifanitesitatna dilihat dari segi tujuan
setiap pokok bahasan serta alat evaluasi yang digunakan.

Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37.'%

Adapun bunyi pasal
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat :

a. Pendidikan Agama

20 Hamalik, Manajemen... hlm. 27-28
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b. Pendidikan kewarganegaraan
c. Bahasa
d. Matematika
e. Ilmu pengetahuan alam
f.  Ilmu pengetahuan sosial
g. Seni dan budaya
h. Pendidikan jasmani dan olahraga
i. Keterampilan / kejujurai dan
J.  Muatan local
b. Kurikulum pendidikan tinggpwajib' meémuat ;
a. Pendidikan Agama
b. Pendidikan kewarganegaraan
c. Bahasa.'?'

Dalam menentukan materi kurikulum, Ella Yulaelawati
memberikan beberapa“kriteria- yang dapat' dipertimbangkan, di antaranya
menuju kemandirian_peserta’ didik;“fMengandyng, makna yang mendalam,
menyiratkan saran menuju kualitas kehidupan yang lebih baik, mengandung
urutan atau sistematika berdasarkan kepentingan, sebab akibat, makna
tunggal atau makna majemuk, autentik, menarik, bermanfaat bagi kehidupan
peserta didik, dapat dipelajari, dan layak dipelajari.'?

Sementara itu, dalam menyusun kurikulum, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan. Sebagaimana termuat dalam Undang- undang

"2l YU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 37
"2 Yulaetawati, Kurikulum... him. 28
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan

Nasional Pasal 36 ayat 3, dinyatakan bahwa :

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan :

1.

2.

9.

Peningkatan iman dan takwa

Peningkatan akhlak mulia

. Peningkatan potensi, kecerdasan, dam minat peserta didik

KerAgama n potensi daerah/dan'nasignal

Tuntunan pembangtnanydacrah daw nasional
Tuntunan dunia kerjd

Perkembangan ilmupengetahuan, teknologi, dan seni
Agama

Dinamika perkembangan global dan

10. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Sedangkan pada-proses pelaksanaan kurikulum PAI terlihat ada

kesenjangan antara konsep kunkulum, dengan‘pelaksanaan kurikulum PAI

1994, ini terlihat pada tujuan umum PAI yang lebih bererientasi pada

pengembangan sikap dan kemampuan keberAgama an, tetapi dalam

pelaksanaannya lebih menekankan pada aspek kognitif, yakni pembelajaran

lebih bersifat verbalistis dan formalistis; metodologi pembelajaran masih

bersifat konvesnsional; Pendekatan PAI cenderung normatif tanpa dibarengi

ilustrasi konsteks sosial budaya sehingga siswa kurang menghayati nilai-

nilai Agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian; Sistem evaluasi,
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bentuk soal ujian Agama Islam menunjukkan prioritas pada kognitif, dan
jarang pertanyaannya mempunyai bobot nilai dan makna spiritual keAgama
an yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari.

Secara rinci kelemahan kurikulum PAI adalah ;

1. Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih terkonsentrasi pada persoalan-
persoalan teoritis keAgama an yang bersifat amalan ibadah praktis
kognitif, dan masih kurang pada usaha mengubah pengetahuan Agama
yang bersifat kopnitifSlmenjadi \makna dan nilai yang perlu
diinternalisasikan dalam diri siswa.

2. Metogologi PA] tidak berubahyKonvensional, tradisonal dan monoton.

3. Pembelajaran PAI “bersifat, menyendiri, kurang berinteraksi dengan
yang lain,

4. Pendekatan PAI cenderung normatif tanpa dibarengi ilustrasi konteks

sosial Budaya.

E. PAI; Mengatur dan Memegang Peranan YitalKeberhasilan Belajar
Membicarakan pendidikan, tentunya tidak bisa berlepas diri
begitu saja dari Agama Islam. Karena pada dasarnya, Islam memandang ilmu
pengetahuan --apapun bidang dan disiplin ilmunya-- sebagai suatu keutamaan

dan kedudukan tertinggi.'?*

'® “Tidak ada Agama selain Islam, dan tidak ada kitab suci selain Al-Qu’an yang
demikian tinggi menghargai ilmu pengetahuan, mendorong untuk mencarinya, dan memuji orang-
orang yang menguasainya. Termasuk di dalamnya menjelaskan ilmu dan pengaruhnya di dunia
dan di akhirat, mendorong untuk belajar dan mengajar, serta meletakkan kaidah-kaidah yang pasti
untuk tujuan tersebut dalam sumbernya yang asasi, yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah,”HIm. ini bisa
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Itu sebabnya, tidaklah keliru bila M Quraisy Shihab mengatakan
bahwa al-Qur’an adalah “kitab pendidikan™ karena hampir semua unsur yang
berkaitan dengan kependidikan disinggung secara tersurat dan tersirat.
Bahkan, Rasul yang menerima dan bertugas menyampaikan dan

(13 »

mengajarkannya pun menyatakan dirinya sebagai ‘“‘guru,” Bu'itstu
Mu'alliman. Sehingga, dalam rangka suksesnya pendidikan, Al-Qur’an telah
menguraikan banyak hal, antara lain; pengalaman para Nabi, Rasul, dan
mereka yang memperofeh hikmah\/\Saldh seorang di antara yang diberi
hikmah adalah Luqman,‘dimafia \déngah) hama itu Allah mengabadikannyz;
sebagai salah satu nama surat @iidalam Al=Qur’an'?.

Di pihak lair; setidaknya menurut Imam Syafi’i, ada dua hal
pokok yang terkandung ‘dalam limia ayat Surat Al-‘Alaq yang turun pertama
kali. Pertama adalah perintah untuk mengadakan penelitian (secara empirik)
terhadap manusia sebagai obyek di samping sebagai subyek ilmu
pengetahuan, telah melahirkanberbagat miacam ilmu pengetahuan baik yang
bersifat eksak |matpun_Jyang bersifal sosial. /Keédua, untuk mengungkap
rahasia ciptaan Allah (manusia) baik untuk mengetahui hakekatnya, proses
pengembangan ilmu yang berkaitan dengan manusia ini tidak dapat tidak
harus dilandasi dengan keyakinan bahwa ini adalah karena Allah'®.

Pendapat A. Syafi’i Ma’arif ternyata sangatlah pararel dengan

uraian terdahulu bahwa Al-Qur’an adalah kumpulan wahyu terakhir memberi

dilihat pada Yusuf Qardhawi. A/-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Himu Pengetahuan. (terj).
Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Gema Insani Press, Jakarta, 1999). Him. 90-91

12 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Mizan, Bandung, 2004). Hlm. 67

' Imam Syafi’i. Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an: Telaah dan Pendekatan
Filsafat limu. (Ul Press, Yogyakarta, 2000). Hlm. 83
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perhatian yang serius terhadap masalah pendidikan. Karena kitab suci ini
diturunkan untuk kepentingan manusia demi kebaikan dan kebahagiaan
manusia sendiri. Demi kemajuan hidup manusia, Allah menurunkan wahyu
pertama kepada nabi Muhammad Saw, yakni Surat Al-‘Alaq [96]:1-5), yang
mengintrodusir ajaran membaca (igra’,”bacalah™) dan menegaskan perintah

untuk senantiasa “belajar’!?®.

Sebagai tambahan, Djamaluddin Darwis
menganggap “perintah membaca (belajar)” itu merupakan bagian penting
dalam proses pendidikdn, Dengan/‘demikian, konsep pendidikan yang
ditawarkan oleh Al-Qur’an amatlahpsempurna, hanya saja manusia belum
dianugrahi  hikmah |oleh “WAllah’ “dalam  konteks aplikasi dan
implementasinya'?’.

Allah menyebut dua, sifat pokok yang dituntut dari setiap orang
yang memangku jabatan penting, baik secara administratif, keuangan,
maupun politik. Yaitu, sifat menjaga dan penguasaan ilmu pengetahuan. Sifat
menjaga akan membawa“kepadda sifat” athanah dan selalu merasa diawasi
Allah. Penguasaan ilmu akan membawa kepada pengalaman dan kemampuan
dalam melakukan kerja secara profesional dan cakap.

Islam adalah Agama yang menempatkan ilmu pengetahuan pada

status yang tinggi. Dalam al-Qur’an Surat Al-Mujadilah/58: 11 dinyatakan

sebagai berikut:

126 Yunahar Ilyas dan Muhammad Azhar (eds). Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an.
(Lembaga Pengkajian dan Pengamatan Islam (LPPI) dan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999). Him.
Xi

7 Ismail SM. dkk (eds). Paradigma Pendidikan Islam. (Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001). Hlm. 330
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Artinya; “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam maqjlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamul's| Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmiu \pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apayanglkamu kerjakan”.

Menurut Langgulung, [slam memiliki sejarah peradaban yang
cemerlang dalam berbagaj-aspek kehidipan manusia'?®. Seperti dinyatakan
para pakar peradaban Islam bahwa Islam menjadi ahli waris intelektual dari
berbagai peradaban besar sebelumnya.”la ‘menjadi tempat berteduh berbagai
tradisi intelektual dintana ‘smerekas menemui hidup baru, selanjutnya
bertansformasi [dalam rangka) suatu=jagadwspirittal yang baru. Berkaitan
dengan konteks tersebut, evidensi empirik dalam sejarah peradaban manusia
lebih menegaskan lagi realitas tersebut.

Superioritas umat Islam terdapat dalam karya ilmu-ilmu
pengetahuan yang dihasilkan dan tertuang di dalam kitab klasik selama empat

abad pertama. The golden age of Islam (masa keemasan budaya dan

peradaban Islam) yang mengesankan ini, menurut Abdurrahman Mas’ud,

'8 Hasan Langgulung. Pendidikan Istam dalam Abad ke 21. (PT Pustaka Al-Husna Baru,
Jakarta, 2003). HIm. 164
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terjadi pada abad pertengahan dan telah memberikan kontribusi yang cukup
signifikan dalam bidang pendidikan kepada dunia Barat'?’. Bahkan, sejarah
peradaban yang cemerlang dalam berbagai aspek kehidupan manusia ini,
disebabkan oleh karena Islam merupakan ahli waris bagi warisan intelektual
dari berbagai peradaban besar manusia. Islam menjadi tempat berteduhnya
berbagai tradisi intelektual yang bertransformasi membentuk suatu peradaban
baru. '

Pendidikan sepanjang~hayat- memiliki nilai tinggi bagi kaum
muslimin. Perjuangan untuk -meneariyi!mi/pengetahuan merupakan tugas atau
kewajiban bagi kaum |muslfgybaik pria maupun wanita, sebagaimana
tertuang dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW. Bahkan, lebih dari
empat belas abad yang, lalu,| Agama | Islam telah memiliki konsepsi
pendidikan “sepanjang hayat” _(life_long _education) yang selama ini
digemborkan UNESCO (United Nations Educational, Scientific, and Cuitural
Organization). Dalam hadits"yang’ diriwayatkan Ibn ‘Abd al-Barr disebutkan,
artinya: “TuntutlahNilmu/ sejak | diNbuaian Hingga-ke liang lahat (from the
cradle to the grave)™'*. Konsep dasar Islami mengenai pendidikan, tidak
terbatas oleh waktu dan mendahului konsep live long education atau no limit
study yang dicanangkan oleh organisasi PBB tersebut.

Misi risalah Islamiyah bertuyjuan untuk memelihara dan

meningkatkan harkat dan martabat manusia, mengantarkan manusia kepada

¥ Abdurrahman Mas’ud. Menggagas Format Pendidikan NonDikotomik (Humanisme
Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam). (Gama Media, Yogyakarta, 2002).

"% Hasan Langgulung. Pendidikar..... him. 164

B! [smail SM. dkk (eds). Paradigma...... him. 327
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat serta mewujudkan rahmatan
lil’alamin. Tentu saja hal tersebut dapat dicapai melalui pendidikan Agama
yang memang sangat penting dan strategik dalam rangka menanamkan
spiritual (dan juga budi pekerti atau akhlak/moral) Islam, tetapi merupakan
seluruh kerangka pendidikan Islam'*2. Dengan demikian, konsepsi dasar
Islam mengenai manusia sangatlah luas cakupannya dan menjadi landasan
pijak bagi pendidikan secara komprehensif (luas dan mendalam) dan integral

(terpadu).

F. Pengertian Karakter

Secara etimologis, kata karakter bisa berarti tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain, atau watak.'>> Orang berkarakter berarti orang_yang memiliki watak,
kepribadian, budi pekerti, atau akhlak. Dengan makna seperti ini berarti
karakter identik dengan ‘kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri
atau karakteristik atau_sifat_khas“dari_diriJseséorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada
masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir.>*

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas

Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to respond

" Achmadi. 2005. Idiologi Pendidikan Istam: Paradigma Humanisme Teosentris. (Pustaka
Pelajar, Yogyakarta, 2005). Hlm. 28.

"> Tim Redaksi Tessaurus Bahasa Indonesia. Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.
(Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008). him. 229

*Doni Koesoema A. Pendidikan Karakier: Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global.
(Grasindo, Jakarta, 2007). him, 80
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fo situations in a morally good way.” Selanjutnya ia menambahkan,
“Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral
feeling, and moral behavior”.® Menurut Lickona, karakter mulia (good
character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan
komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar4 benar melakukan
kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations), serta
perilaku (behaviors) dan/keterampilan (skilis).

Dari pengertian difatas\ydapai |dipahami bahwa karakter identik
dengan akhlak, sehinggaikaraktersmeripakan nilai-nilai perilaku manusia
yang universal yang mehputi selutuh akfivitas manusia, baik dalam rangka
berhubungan dengan Tiihannya, dengan’dirinya, dengan sesama manusia,
maupun dengan lingkungannya,. yang _terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma Agama ,
hokum, tata karma, budaya, damadat istiadat.' Dari konsep karakter ini muncul
konsep pendidikan Karakter.(charaerer educdrion):

Karakter —nmerupakan nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,

15 Thomas Lickona. Educating for Character: How Qur School Can Teach Respect and
Responsibility. (Bantam books, (New York, Toronto, London, Sydney, Aucland), 1991). hlm. 51
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perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma Agama , hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.'*®

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan dan  menggundkan' pengetahuannya, mengkaji dan

menginternalisasi serta | mempersonalisasi| nilai-nilai karakter dan akhlak

mulia sehingga terwujud |ddlam perilaku sehari-hari.

G. Perkembangan Pendidikan Karakter

Terminologi pendidikan karakter.inulai dikenalkan sejak tahun
1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika
la menulis buku yang Berjudtl “The' Refurn of Character Education dan
kemudian disusul bukunyajEducating.for-Charaeter: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility. Melalui buku buku itu, ia menyadarkan
dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter
menurut, Ryan dan Bohlin, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan

melakukan kebaikan (doing the good)."”’

¢ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung,
Rosda Karya, 2011), him. 16
"*7 Ibid., him. 51
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Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habiruation) tentang yang baik sehingga siswa
paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Pendidikan
karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau
pendidikan moral.

Pembudayaan karakter (akhlak) mulia perlu dilakukan dan
terwujudnya karakter (aKhlak)>mulia/yang\merupakan tujuan akhir dari suatu
proses pendidikan safigat ¢/didambakan oleh setiap lembaga yang
menyelenggarakan proses pendidikan. “Budaya atau kultur yang ada di
lembaga, baik sekolah, kampus, aupun. yang lain, berperan penting dalam
membangun akhlak mulia) | di~ kalangan sivitas akademika dan para
karyawannya. Karena itu, lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung
jawab untuk melakukan pendidikan akhlak (pendidikan moral) bagi para
peserta didik dan juga mémbangun kultur akhlak mulia bagi masyarakatnya.

Lebih “luas_/lagi/ pendidikan, Jkarakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen

pendidikan 1itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
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penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga
dan lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh
semua warga sekolah, /dan!masydrakat ‘sekitar sekolah. Budaya sekolah
merupakan ciri khas, karaktergatau watak] dan citra sekolah tersebut di mata
masyarakat luas.'*®

Sasaran pendidikan karakter adalah seluruh sekolah di Indonesia
negeri maupun swasta. 'Semua’ warga sekolah, meliputi para peserta didik,
guru, karyawan administrasi, dan pimpinan sekolah menjadi sasaran program
ini. Sekolah-sekolah yang selama ini telah berhasil melaksanakan pendidikan
karakter dengan baik dijadikarrsébagai bést practices, yang menjadi contoh
untuk disebarluaskan ke sekolah-sekolali laifinya

Melalui program ini diharapkan lulusan memiliki keimanan dan
ketaqwaan kepada Tuban Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter
mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki
.kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia. Pada

tataran yang lebih luas, pendidikan karakter nantinya diharapkan menjadi

budaya sekolah.

Y8 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta, Bumi Aksara, 2011}, him, 211
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Dalam kaitan permasalahan pendidikan, pembangunan karakter
dianggap sebagai solusi paling tepat untuk menjawab degradasi moral seperti
yang terjadi saat ini. Selama ini pendidikan kita hanya menerapkan
bagaimana target kurikulum terpenuhi dan lulus dengan angka yang tinggi.
Hal ini disadari sebagai konsep yang keliru. Karena pendidikan ternyata
bukan hanya teori tetapi jauh lebih penting dari itu adalah siswa mampu
mempraktikan nilai-nilai dari ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-

haI'i.]39

. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Berdasarkan| Kajian) milai-nilail Agama , norma-norma sosial,
peraturan/hukum, etika“, akademik,|"dan prinsip-prinsip HAM, telah
teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu
nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan (1) Tuhan Yang
Maha Esa, (2) diri sendiri;"(3)"sesama manusia, dan (4) lingkungan, serta (5)
kebangsaan. Namun /demikian, pénanamandkedelapan puluh nilai tersebut
merupakan hal yang sangat sulit. Oleh karena itu, pada tingkat SMP dipilih
20 nilai karakter utama yang disarikan dari butir-butir SKI. SMP (Permen
Diknas nomor 23 tahun 2006) dan SK/KD (Permen Diknas nomor 22 tahun
2006). Berikut adalah daftar 20 nilai utama yang dimaksud dan diskripsi
ringkasnya.

1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Religius)

% Abd Majid dan Dian Andayani, Pendidikan.... him. 79
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Pikiran, perkataan, dan tindakan sescorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan/atau ajaran Agama nya.
2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

a. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain

b. Bertanggung jawab
Sikap dan perildku @eseorang Juntuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimanayang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat; lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan YME.

c. Bergaya hidup sehat
Segala upaya untuk menerapkan Kkebiasaan yang baik dalam
menciptakan hidup”yafig' sehat ‘dan menghindarkan kebiasaan buruk
yang dapat mengganggu kesehatan.

d. isiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

e. Kerjakeras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan)

dengan sebaik-baiknya.
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f. Percaya diri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapannya.

g. Berjiwa wirausaha
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali
produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan
operasinya.

h. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Berpikir dan melakukangsesuatu Secara kenyataan atau logika untuk
menghasilkan cara-atau hasil barudan termutakhir dari apa yang telah
dimiliki.

1. Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

j. Ingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

k. Cintailmu
Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama
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a. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang menjadi
milik/hak diri sendiri dan orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri

serta orang lain.

&

Patuh pada aturan-aturan sosial
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan
masyarakat dan kepentingan umum.
c. Menghargai karya dan-prestasi orang lain
Sikap dan tindakan yang) mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang bérguni@nbagl  masyarakat, dan mengakui dan
menghormati keberhasilan/orang lain.
d. Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata
perilakunya ke semua orang.
e. Demokratis
Cara berfikir, bersikap /dan bertindak’ yang, menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.
4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

5. Nilai kebangsaan
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Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
a. Nasionalis
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.
b. Menghargai keberagaman
Sikap memberikaft respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik

yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan Agama .

Prinsip dan Strategi P¢nerapan Pendidikan Karakter

Desain kurikulum) pendidikan’karakter bukan sebagai teks bahan
ajar yang diajarkan secara akademik, tetapi lebih merupakan proses
pembiasaan perilaku bermoral. Nilai moral dapat diajarkan secara tersendiri
maupun diintegrasikan ‘dengam~seluruth mata pelajaran dengan mengangkat
moral pendidikah atat motal kehiduparn, sehingga-seluruh proses pendidikan
merupakan proses moralisasi perilaku peserta didik. Bukan proses pemberian
pengetahuan moral, tetapi suatu proses pengintegrasian moral pengetahuan.

Pendidikan karakter dipabami sebagai upaya menanamkan
kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman
dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati

dirinya.'"* Penamaan pendidikan karakter tidak bisa hanya sekedar transfer

140 7ubaidi. Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 17
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ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Pendidikan
karakter perlu proses, contoh teladan, pembiasaan atau pembudayaan dalam
lingkungan peserta didik dalam lingkungan sekolah/madrasah, keluarga,
lingkungan masyarakat, mapun lingkungan media massa.

Dari pengalaman ada dua pendekatan dalam pendidikan karakter:
1. Karakter yang diposisikan sebagai mata pelajaran tersendiri; dan
2. Karakter yang built- in dalam setiap mata pelajaran.

Sampai saaf ini,~pendekatan) pertama ternyata lebih efektif
dibandingkan pendekatan kedwa. Salah satu alasannya ialah karena para guru
mengajarkan masih seputar t€ori’dan_Kkonsep, belum sampai ke ranah
metodologi dan aplikasinya dalam\kehidupan. Idealnya, dalam setiap proses
pembelajaran mencakup“aspek | Konsep (hakekar), teori (syare’at), metode
(tharekat) dan_ aplikasi (ma 'rifat). JJika _para . guru, sudah mengajarkan
kurikuium secara komprehensif melalui konsep, teori, metodologi dan
aplikasi setiap bidang studi,“maka kebermaknaan yang diajarkannya akan
lebih efektif dalam menunjang pendidikan.Karakfer.

Untuk implementasinya memerlukan kajian dan aplikasi nilai-
nilai yang terkandung dalam karakter bangsa pada kegiatan pembelajaran di
sekolah/madrasah. Integrasi nilai karakter bangsa pada kegiatan
pembelajaran  dapat  dilakukan melalui tahap-tahap perencanaan,
implementasi, dan evaluasi.

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai

berikut:
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Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

Memberi kesempatan kpeada peserta didik untuk menunjukkan perilaku
yang baik

Memiliki cakupan tethadap kufikulirn yang bermakna dan menantang
yang menghargai semua pésertandidik,; membangun karakter mereka, dan
membantu mereka untak sukses

Mengusahakan tumBuhnya motivasi dirt pada para peserta didik
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter

Adanya pembagian “kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangunlinisiatif pendidikan karakter

Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter

Mengeva_luasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta didik.

Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah

keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai

perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan saling
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berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi
yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, dirinya,
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional (lihat

Diagram 1).

SRR -

o Y.

LINGKUNGAN

Diagram 1. Keterkaitan komponen moraldalam’pembentukan karakter
Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang
telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai karakter
(valuing). Karena mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut
untuk berbuat salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu.
Misalnya ketika seseorang berbuat jujur hal itu dilakukan karena dinilai oleh
orang lain, bukan karena keinginannya yang tulus untuk mengharagi nilai

kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan
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juga aspek perasaan (domain qffection atau emosi). Komponen ini dalam
pendidikan karakter disebut dengan “desiring the good” atau keinginan untuk
berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang baik dengan demikian harus
melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), tetapi juga
“desiring the good” atau “loving the good” (moral feeling), dan “acting the
good” (moral action). Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang
terindoktrinasit oleh sesuatu paham. Dengan demikian jelas bahwa karakter
dikembangkan melalui tiga larigkah,\yakni\mengembangkan moral knowing,
kemudian moral feeling, dan méral action.|Dengan kata lain, makin lengkap
komponen moral dimilikijmafusiaggmaka akan makin membentuk karakter

yang baik atau unggul/tangguh.

. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, tidak ada disiplin ilmu yang terpisah dari etika-etika
Islam. Sebagai usaha yang-identik dengan djaran Agama , pendidikan karakter
dalam Islam memiliki keunikan dan perbedadn déngan pendidikan karakter di
dunia barat. Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap
prinsip-prinsip Agama yang abadi, aturan dan hukum dalam memperkuat
mralitas, perbedaan pemahaman tentang kebenaran, penolakan terhadap
otonomi moral sebagai tujuan pendidikan moral, dan penekanan pahala di
akhirat sebagai motivasi perilaku bermoral.

Implementasi pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam

karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tersemai nilai-nilai
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akhlak yang mulia dan agung. Al-qur'an dalam surat Al-ahzab ayat 21

mengatakan:

B LS T 55 54T
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitw) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”.

Karakter atau| Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar
dalam kehidupan manusid] MenghadapiO fenomena krisis moral, tuduhan
seringkali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya. Hal ini
dikarenakan pendidikan berada”pada—barisan terdepan dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas, dan secara moral memang harus
berbuat demikian'é'] Pémbirhan Karakfer-dirmualai dart individu, karena pada
hakikatnya karakter itu mé€mang indixidual, meskipun ia dapat berlaku dalam
konteks yang tidak individual, Karenanya_pembinaan karakter dimulai dari
gerakan individual, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-
idividu lainnya, lalu setelah jumlah individu yang tercerahkan secara karakter
atau akhlak menjadi banyak, maka dengan sendirinya akan mewarnai
masyarakat. Pembinaan karakter selanjutnya dilakukan dalam lingkungan

keluarga dan harus dilakukan sedini mungkin sehingga mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan anak. Melalui pembinaan karakter pada setiap

“! Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia. (Jakarta: Prenada Media, 2007), him. 219
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individu dan kcluarga akan tercipta peradaban masyarakat yang tentram dan
sejahtera.

Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan penting
dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam memandu kehidupan
masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-qur’an surat An-nahl

ayat 90 sebagai berikut!*%:

- }9-4 - }“z /ﬁ_lp
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Artinya: “Sesungguhnya | dllahSmenyirult (kamu) ber}aku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kawm kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan  keji, = kemungkaran, dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadami agar kamu dapat mengambil pelajaran”.
Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang
merindukan| kebahagiaan /dalam arti yang hakiki, bukan, kebahagiaan semu.
Karakter Islam adalahl katakter yang /bemar-benar memelihara eksistensi
manusia sebagai makhlukderhormat sesuai dengan fitrahnya'*®’.
Islam merupakan Agama yang sempurna, schingga tiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter atau

akhlak adalah Al-qur’an dan Al-hadits, dengan kata lain dasar-dasar yang lain .

senantiasa di kembalikan kepada Al-qur’an dan Al-hadits. Di antara ayat Al-

"2 Amru Khalid. Tampil menawan Dengan Akhlak Mulia. (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2008), hlm. 37

'3 Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung;
Insan Cita Utama, 2010), him. 61
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qur'an yang menjadi dasar pendidikan karakter adalah surat Lugman ayat 17-
18 sebagai berikut yang artinya'**:

U e ool K201 2 5 ooyl 205 syl ,.31 s
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Lo
- 4 “ PR ) - o £
- Pl S - - - ".’ - K -’: e
Lo

27 ,-5} = A 2 J- /’445. 2 e .’f"—" . L 2s

Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan

yang baik dan cegahlah (mereka)\dari perbuatan yang mungkar dan

Bersabarlah terfitdap apa yanginenimpa kamu. Sesungguhnya yang

demikian itu termasukthal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan

Janganlah kamw) memalingkar)) mukamu dari manusia (karena

sombong) dan | janganlah_kami \berjalan di muka bumi dengan

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri .

Dari ayat di atas  dapat’ dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan kafakter hiulia” yang| harus. diteladani®agde. manusia yang hidup
sesnai denga tuntunany gyarifat, yamg bertujuan untuk kemaslahatan serta
kebahagiaan umat manusia. sesungguhnya Rasulullah adalah contoh serta
teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai
karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik
karakter atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki

akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang sempurna. Dalam

sebuah hadits dinyatakan, bahwasanya Rasululilah SAW bersabda:

¥ Ahmad Zayadi, Abdul Majid. Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 178
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Attinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat
apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah
mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.”
(HR. Abu Daud no. 495)

Dari hadits di atas, dapat di pahami bahwa, memerintahkan anak
lelaki dan wanita untuk mengerjakan shalat, yang mana perintah ini dimulai
dari mereka berusia 7 tahun. Jika mereka tidak menaatinya maka Islam belum
mengizinkan untuk memuktl mereka, akan, tetapi cukup dengan teguran yang
bersifat menekan tapi bukan-ancdaman.

Jika mereka mentaatinya maka alhamdulillah. Akan tetapi jika
sampai usia|l0tahun mergka-belumguga-mau merdgerjakan shalat, maka Islam
memerintahkan untuk plemukul anak\tersebut dengan pukulan yang mendidik
dan bukan pukulan yang, mencederai..Karenanya, sebelum pukulan tersebut
dilakukan, harus didahului oleh peringatan atau ancaman atau janji yang
tentunya akan dipenuhi. Yang jelas pukulan merupakan jalan terakhir. Di sini
dapat dipahami bahwa, menurut teori psikologi, pada rentangan usia 0-8 tahun
merupakan usia emas atau yang sering kita dengar dengan istilah golden age,
yang mana pada usia ini individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan

dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan

perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden age (usia
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emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya, dan
usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dalam diri individu.

Pada usia golden age, di sadari atau tidak, perilaku imitatif pada
anak sangat kuat sekali. Oleh karena itu, selaku orang tua seharusnya
memberikan teladan yang baik dan terbaik bagi anaknya, karena jika orang tua
salah mendidik pada usia tersebut, maka akan berakibat fatal kelak setelah ia
dewasa, ia akan menjadi sosok yang tidak mempunyai karakter akibat dari pola
asuh yang salah tadi.

Tujuan dari |pendidikan’gkarakter dalam perspektif pendidikan
Agama Islam di Indonesia tupadal@h: pertama, supaya seseorang terbiasa
melakukan perbuatan baiks Kedua,| supaya| interaksi manusia dengan Allah
SWT dan sesama makhlik lainny#)senantiasa terpelihara dengan baik dan
harmonis. Esensinya sudah_tentu untuk memperoleh_yang baik, seseorang
harus membahdingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya.
Kemudian setelah itu, ddpat mengambil késtmpulan dan memilih yang baik
tersebut dengan meninggalkan yang buruk. Dengan\karakter yang baik maka
kita akan disegani orang. Sebaliknya, seseorang dianggap tidak ada, meskipun

masih hidup, kalau akhlak atau karakternya rusak.'*®

"5Saifuddin Aman. 8 Pesan Lukman Al-Hakim. (Jakarta: Almawardi Prima, 2008), him. 25
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K. Hubungan Dan Peranan Pendidikan Agama Islam Dengan Pendidikan
Karakter.

Pendidikan Agama merupakan bagian integral dari pendidikan
nasional, hal tersebut dijelaskan dalam UU tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 33 ayat 2 bahwa "kurikulum pendidikan dasar dan menengah
wajib memuat antara lain pendidikan Agama ", termasuk salah satunya
pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam dilaksanakan untuk
mengembngkan potensi keimanan dan kétaqwaan kepada Allah SWT serta
akhlak mulia.

Menurut Daradjat;\bahwa’perididikan Agama adalah usaha yang
secara sadar dilakukan| “guru untuk mempengaruhi siswa dalam rangka
pembentukan manusia BerAlgama~|'!-Sedangkan lebih khusus pengertian
Pendidikan Agama  Islam yang djungkapkan oleh Puskur Balitbang
Depdiknas, sebagai berikut :

Upaya sadar‘dan ‘terencana daldm' menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memaliami, Jmenghayati hingga mmengimani, bertaqwa, dan
berakhlak mulia dalam mmenjalankan ajaran Agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Hadits, melaluj kegiatan bimbingan,
pengajaran dan latihan, serta penggunaan pengalaman.

Pendidikan Agama Islam demikian adalah untuk memperkuat
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia.

Kedudukan Pendidikan Agama Islam di berbagai tingkatan dalam sistem

146 zakiah Daradjat, et al, fimu ... him. 172
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pendidikan nasional adalah untuk mewujudkan siswa yang beriman dan
bertaqwa serta berakhlak mulia.

Kedudukan tersebut menjadi lebih urgen lagi untuk jenjang
pendidikan tingkat dasar dan menengah, dimana mereka hampir disepakati
para ahli jiwa kelompok umur ini berada pada masa remaja, dengan situasi
dan kondisi sosial dan emosionalnya yang belum stabil, sementara tuntutan
yang akan dihadapinya semakin besar dan rumit yaitu dunia perguruan tinggi
atau dunia kerja/masyargkat.| Karénanya rumusan tujuan Pendidikan Agama
Islam di sekolah adalah dalamg@ngka untuk :

Meningkatkan; Keyakinah, < pemahaman, penghayatan dan
pengalaman siswa tentang; Agama | Islam_ sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertaqwa kepada) Allah/SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi (GBPP PAI 1995).

Tujuan terSebut——ménggambarkan akan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan yang) mémberikafiykepedulian pada pembentukan
manusia yang beriman dan bertagwa serta berakhlak mulia. Keasadaran
tersebut didasarkan pada keyakinan bahwa manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia akan dapat menciptakan
keharmonisan dalam kehidupan baik pribadi, berbangsa dan bernegara.
Menurut konsep Islam, iman merupakan potensi rohani yang harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga menghasilkan prestasi

rohani yang disebut taqwa. Amal shaleh itu menyangkut keserasian dan
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keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
dirmya yang membentuk keshalehan pribadi; hubungan manusia dengan
sesamanya yang membentuk kesahalehan sosial (solidaritas sosial), serta
hubungan manusia dengan alam sekitar.

Kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah dirancang untuk mengantarkan siswa kepada peningkatan keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta pembentukan akhlak yang mulia.
Keimanan dan ketaqwaan seffalkéntuliaan\akhlak sebagaimana yang tertuang
dalam tujuan akan dapattdicapai déngari te¢rlebih dahulu jika siswa memiliki
pengetahuan dan pemahamantyangrutuli dan benar terhadap ajaran Agama
Islam, sehingga terinterfialisasi dalam penghayatan dan keasadaran untuk
melaksanakannya dengan - benar | Dengan demikian kﬁrikulum dan
pembelajaran PAI yang dirancang scharusnya dapat_menghantarkan siswa
kepada pergetahuan dn pemahaman yang utuh dan seimbang antara
penguasaan ilmu pengétahuan-téntang Algama Islam dengan kemampuan
pelaksanaan ajaran‘serta pengembangan nilai+nilai-akahlakul karimah.

Guru PAI merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran pendidikan Agama Islam. Guru dipandang sebagai
"sumber pengaruh”, sedangkan tingkah laku yang belajar sebagai "efek" dari
berbagai proses, tingkah laku dan kegiatan interaktif. Para pakar menyatakan
bahwa, betapapun bagusnya kurikulum (official), hasilnya sangat tergantung

pada apa yang dilakukan guru dalam kelas "curriculum actual".
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Faktor lain yang mempengaruhi kualitas pembelajaran PAI adalah
siswa. Siswa dilihat dari tingkat perkembangan intelektualnya telah mampu
berfikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Menurut Sigelman &
Shafer bahwa, pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan dari mulai usia 12-
20 tahun. Dengan demikian maka model dan strategi pembelajaran PAI di
sekolah disajikan untuk memfasilitasi perkembangan kemampuan berfikirnya
melalul penggunaan metode mengajar yang mendorong siswa untuk aktif
bertanya, mengemukakah péndapat,\ atai, menguji cobakan suatu materi,
melakukan dialog dan |diskusi. Sehingga pembelajaran PAl mengandung
makna serta fungsi dalam kehidapamsmereka.

Kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum
menurut Departemen Agama), memiliki€iri-ciri seperti :

1. kemampuan siswa heterogen,
2. waktu/jam pelajaran Agama Islam terbatas,
3. minat siswa lebih besarpada-mata pelajaran lain, dan

4. sarana dan prasarana Pendidikah Afama “Islash.masih terbatas.

L. Idealisme Implementasi PAI dalam Pendidikan Formal
Perubahan kurikulum nasional (kurnas) menjadi KBK tahun
2004, yang kemudian diganti dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), dan saat ini disempurnakan lagi dengan berbasis karakter membawa
beberapa konsekuensi dalam praksis pembelajaran. Paradigma mengenati

fungsi dan peranan guru dan peserta didik di dalam kelas menuntut terjadinya
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transformasi dan pembaruan. Disinyalir, kurikulum yang diacu sebelumnya
belum mampu mengaktualisasikan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
bagi peserta didik. Pola dan desain pembelajaran yang menerapkan prinsip-
prinsip KBK/KTSP mengandaikan setiap aktivitasnya dipersiapkan
sedemikian rupa. Isi (confent) dan substansi kurikulum ini, yang meliputi
metode, pendekatan, dan strateginya, dirancang secara khusus agar lebih
memberdayakan dan melibatkan peserta didik dalam mengaktualisasikan
potensi dasariahnya. Pada kondisi térsebut diharapkan peserta didik dapat
mencandra dan mengartikulasikan ‘berbapgai pengalaman belajarnya secara
bebas aktif bersama guruiidantemantentannya. Hal ini bisa dijajaki melalui
beragam variasi model Spendekatan dan strategi pembelajaran, seperti;
Pembelajaran Siswa AKkiil )| (Student” Active Learning/SAL), Quantum
Teaching and Learning, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL), Cooperative Learning, Collaborative Learning, dan
sebagainya. Inilah hakikat dari salah “safu ‘gagasan besar dalam reformasi
pendidikan di Indonesiaantuk mengembangkan‘preses pembelajaran dengan
prinsip baru, yakni learning to do, learning to be, learning to learn, dan
learning to live together.
Perubahan kurikulum itu semestinya dipergunakan guru Agama
Islam secara proaktif dengan melakukan antara lain :
1. Mendudukan GBPP sebagai ancer-ancer, bukan pedoman yang baku,
sehingga berimplikasi pada keberanian guru PAI untuk melakukan analisis

materi, tugas dan jenjang belajar secara konstekstual.
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2. Melakukan seleksi materi, mana yang perlu diberikan di dalam kelas atau
sekolah lewat kegiatan intra dan ekstra kurikuler, mana yang dilakukan di
luar sekolah untuk diserahkan kepada keluarga dan atau masyarakat
melalui pembinaan secara terpadu.

3. Mampu menggerakkan guru-guru lain (teman sejawat) untuk berpartisipasi
aktif dalam membina pendidikan Agama di sekolah, sehingga tercipta
suasana religius.

4. Selalu mencari modél-model/pembelajaran PAIl atau mengembangkan
metodologi PAI secara-konstekstual yarnig dapat menyentuh aspek kognitif,
afektif dan psikomotor;

5. Berusaha melakukan “rekayasa| fisik;_ psikis, sosial dan spiritual dalam

rangka mencapai tujuarn pembeldjaran PAI di sekolah.

M. Faktor Kebérhasilan Implemientasi Pendidikan Karakter
1. Karakteristik Peserta-Didik

Menurut\Sardiman ’Karakteristiky siswa, adalah keseluruhan pola
kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari
pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas
dalam meraih cita-citanya.”

Setiap siswa mempunyai kemampuan dan pembawaan yang
berbeda. Siswa juga berasal dari lingkungan sosial yang tidak sama.
Kemampuan, pembawaan, dan lingkungan sosial siswa membentuknya

menjadi sebuah karakter tersendiri yang mempunyai pola perilaku tertentu.
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Pola perilaku yang terbentuk terscbut menentukan aktivitas yang dilakukan
siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Aktivitas-aktivitas
diarahkan untuk mencapai cita-cita siswa, tentunya dengan bimbingan
guru.

Sedangkan Khodijah berpendapat bahwa perbedaan individual di
antara anak didik merupakan hal yang tidak mungkin dihindari, karena
hampir tidak ada kesamaan yang dimiliki oleh manusia kecuali perbedaan
itu sendiri. Sejauhmfana 'individd betbeda akan mewujudkan kualitas
perbedaan mereka | atau g¢’kombinasitkombinasi  dari  berbagai unsur
perbedaan tersebut.

Pola perilaku yang dimiliki masing-masing siswa menyebabkannya
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda antara satu dan yang lainnya.
Perbedaan-perbedaan yang ada.merupakan hal yang.sudah pasti, tidak ada
satupun siswa yang mempunyai kesamaan dengan lainnya. Apabila ada
satu aspek yang sama“maka-aspek’ yang lainnya pasti berbeda. Perbedaan
setiap individu “merupakan salah_satu _faktér-yang menjadi pendukung
untuk mewujudkan kualitas masing-masing individu.

”Siswa adalah subjek yang menerima pelajaran. Ada siswa pandai,
kurang pandai, dan tidak pandai. Setiap siswa mempunyai bakat
intelektual, emosional, sosial, dan lain-lain yang sifatnya khusus™'4.

Karakteristik siswa antara lain ditemukan ada siswa yang pandai,

siswa kurang pandai, dan siswa yang tidak pandai. Siswa yang pandai akan

17 Quharsimi Arikunto. Prosedur Penclitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Bina Aksara,
Jakarta, 1986), him. 296
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lebih mudah menerima materi pembelajaran dibandingkan dengan siswa
yang kurang pandai dan yang tidak pandai. Belum lagi perbedaan dalam
bakat, emosional, dan sosial. Siswa yang berbakat, emosi stabil, dan
lingkungan sosial yang baik akan lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran bila dibandingkan dengan siswa yang tidak berbakat, emosi
tidak stabil, dan siswa yang berasal dari lingkungan sosial yang buruk.

Perbedaan karakteristik ini menuntut guru untuk bersikap arif

menyikapinya.
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Artinya: Hai manusia; - sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal, Sesungguhnya-orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Ses@nigguhnyan Allah JMaha Mengetahui lagi Maha
Mengenal (OS. 4i=Hujtirat: 13)

Ayat di atas memberikan| gdibaran tentang karakteristik manusia
yang berbeda-beda. Berbeda dalam hal bangsa dan suku. Kedua perbedaan
besar tersebut membawa dampak yang besar. Orang Inggris akan
mempunyai karakter yang berbeda dengan orang Afrika. Demikian pula
dengan perbedaan suku, orang Batak mempunyai karakter yang berbeda
dengan orang Madura, dan sebagainya.

Perbedaan karakteristik manusia tersebut juga berlaku di dunia

pendidikan, terutama siswa sebagai impw (masukan). Perbedaan
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karakteristik siswa terscbut menjadi topik yang penting untuk
diperhatikan. Karakteristik siswa tersebut akan berhubungan dengan
proses dan hasil pembelajaran.

Perbedaan individual yang dimiliki anak didik antara lain meliput:
perbedaan dalam aspek biologis, psikologis, intelegensi, bakat, dan
perbedaan lainnya.

Begitu banyak ditemukan perbedaan dalam karakteristik siswa,
antara lain perbedaah dalam/hal biologis, psikologis, intelegensi, dan
bakat. Keadaan fisikl biologis Satu siSwa dengan yang lain berbeda sama
sekali. Ada siswa yang mempunyal {isik sehat dan lengkap, ada juga siswa
yang mempunyai fisik lengkap tetapi| tidak sehat. Keadaan psikologis
siswa juga beragam(-tidak | semua siswa siap secara psikologis untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Ada siswa yang datang ke
sekolah dengan penuh semangat dan senang gembira, ada siswa yang
datang ke sekolah dengan-sedih dan’susah, ada siswa yang malas, ada juga
siswa yang berangkat'ke sekolah/Karend“menghindari pekerjaan di rumah,
dan sebagainya. Intelegensi yang dimiliki siswa juga berbeda-beda, ada
yang mempunyai intelegensi tinggi, intelegensi sedang, dan ada yang
mempunyai intelegensi rendah. Perbedaan lain yang memerlukan perhatian
dari guru adalah bakat. Guru harus memahami bahwa tidak semua siswa
mempunyai bakat dalam semua mata pelajaran.

Karakteristik siswa meliputi fisiologis dan psikologis. Fisiologis

meliputi kondisi fisik, panca indera, dan sebagainya. Psikologis
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menyangkut minat, tingkat kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan
kognitif, dan sebagainya'*®.

Karakteristik siswa yang berikutnya adalah karakteristik fisiologis
dan karakteristik psikologis. Kedua karakteristik ini memerlukan perhatian
khusus dari guru. Siswa dengan kondisi fisiologis kurang sehat akan lebih
memerlukan perhatian dari guru dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai kekurangan pada kondisi fisiologisnya. Karakteristik
psikologis siswa jugad’ berbeda‘beda. Minat siswa terhadap suatu pelajaran
berbeda-beda, apalagi‘penyajian materi pelajaran guru yang tidak menarik.
Motivasi tidak kalah pentinguuntiik diperhatikan. Guru harus memberikan
motivasi yang fepat| kepada /para siswanya. Motivasi yang tidak tepat
hanya akan membuat; siswa -semakin//tidak bersemangat untuk belajar,
karena tidak semua siswa mempunyai motivasi yang.tinggi untuk belajar.

Karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar
siswa antara lain: latar~belakang pengétahuan dan taraf pengetahuan, gaya
belajar, usial kronelogt,\tingkattkematangan/spektrum dan ruang lingkup
minat, lingkungan sosial ekonomi, hambatan-hambatan lingkungan dan
kebudayaan, intelegensia, keselarasan dan attitude, prestasi belajar,
motivasi dan lain-lain.

Keberagaman karakteristik yang dimiliki siswa menjadi faktor
pendukung dan sekaligus menjadi penghambat dalam kegiatan belajar

mengajar.

"8 M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003),
him. 107
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a. Karakteristik Biologis
Aspek biologis yang terkait langsung dengan penerimaan pelajaran di
kelas adalah kesehatan mata dan telinga. Anak didik yang memiliki
masalah tertentu dalam penglihatan dan pendengarannya akan
mengalami masalah tersendiri dalam menerima pelajaran. Kesehatan
fisik anak didik perlu mendapat perhatian serius dari guru. Tidak
semua siswa mengikuti pembelajaran dengan kondisi fisik yang baik.
Kondisi fisik kurafig sehat akan mengganggu siswa belajar.

b. Karakteristik Psikologis
Perbedaan psikologis ‘pada siswa“mencakup perbedaan dalam minat,
motivasi, dan kepribadian.”®
Perbedaan siswa’dalam hal) miinat, motivasi, dan kepribadian akan
selalu ditemui pada sekelompok siswa. Tidak semua siswa mengikuti
pelajatan dengan miifiat”yang tinggi térhadap“mata pelajaran. Ada
siswa yang dengan-setengdlihati nfengikuti pelajaran. Demikian pula
dengan perbedaan motivasi, ada'siswa|yang memiliki motivasi tinggi
sehingga sangat aktif mengikuti pelajaran, sedangkan yang lainnya
mungkin setengah termotivasi atau bahkan tidak termotivasi untuk
belajar. Kepribadian siswa juga berbeda, ada siswa yang terbuka
sehingga mudah bergaul dan mempunyai banyak teman, tetapi
adapula siswa yang tertutup sehingga sulit bergaul dan terkesan tidak
mempunyai teman karena sering menyendiri.

c. Karakteristik Intelegensi
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Intelegensi adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan
bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan untuk belajar,
kemampuan untuk berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan
masalah.”
Setiap anak memiliki tingkat intelegensi yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut menambah keunikan dalam suatu kelas
pembelajaran. Ada siswa yang dengan cepat mampu menyerap materi
pembelajaran dap”adasiswa yang\lamban menyerapnya. Ada siswa
yang mampu dengan ¢épat menyelesaikan soal ujian atau tugas, dan
ada siswa membutuhKanswaktt lama untuk menyelesaikan satu tugas
saja.

d. Karakteristik Bakat
As a condition or set of charateristics regarded as sympiomatic of an
individual's ability 16 acquire with training some (usually specified)
knowledge, skill~er set=of Fesponses such as the ability to speak a
language, oproduce muicie, .7efe.
(sebagai sebuah kondisi atau rangkaian karakteristik yang dianggap
sebagai gejala kemampuan seorang individu untuk memperoleh
melalui latihan sebagian pengetahuan, keterampilan, atau serangkaian
respon seperti kemampuan berbahasa, kemampuan musik, ... dan
sebagainya).
Siswa yang belajar sesuai dengan bakatnya akan lebih mudah

menerima dan menguasai materi pembelajaran jika dibandingkan
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dengan siswa yang tidak berbakat dalam mata pelajaran tertentu.
Walaupun siswa yang tidak berbakat juga sangat dimungkinkan untuk
menerima materi pembelajaran dengan lebih baik.

e. Karakteristik Lainnya
Perbedaan individual lain yang banyak diteliti oleh para ahli adalah
perbedaan jenis kelamin, perbedaan etnis, dan perbedaan kondisi
sosial ekonomi.

Siswa laki-laki ddn siswa perempuan berbeda karakteristiknya. Secara
umum, siswa perémpuan akan leébih rajin daripada siswa perempuan.
Kondisi sosial ekonomiporang tda|siswa sangat berAgama , secara
garis besar dapat .dikelompokkan menjadi kelompok sosial ekonomi
bawah, kelompok  sosial ekonomi sedang, dan kelompok sosial
ckonomi atas. Mayoritas siswa berasal dari kelompok sosial ekonomi
sedang.

Berdasar urataf~diatas ada tiga Xelompok besar karakteristik siswa

yang perlu diperhatikanj yaitu:

a. Karakteristik yang berkaitan dengan fisiologis. Karakteristik ini
meliputi: jenis kelamin, kondisi fisik, usia kronologis, panca indera,
tingkat kematangan, dan sebagainya.

b. Karakteristik yang berkaitan dengan psikologis. Karakteristik ini
meliputi: bakat, minat, motivasi, intelegensi, gaya belajar, emosi, dan

sebagainya.
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¢. Karakteristik yang berkaitan dengan lingkungan. Karakteristik ini

meliputi etnis, kondisi sosial ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya.

2. Guru Ideal Perspektif Islam dan Sisdiknas

Guru sebagai sumber daya pendidikan memegang peranan yang
sangat strategis dalam proses pembelajaran. Peran penting tersebut
terutama dalam membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai/nilai S/ang /diingthkan. Disadari bahwa pengelolaan
sumber daya tenagatpendidik ydanOtenaga kependidikan terikat dan
dipengaruhi oleh sumber“dayalain’ termasuk perilaku personil yang
bertanggung jawab ddlam organisasi pendidikan (sekolah). Hampir seluruh
kegiatan yang dikelola “sekolah |selalu berkaitan dengan tenaga guru.
Kegiatan pokok sckolah tidak akan berjalan lancar bila tidak didukung
oleh tenaga guru yang berkualitas.

Agar guru'seébagai-aspek sumber daya manusia yang berperan di
sekolah dapat berfungsi_efektif dan .cfisicnmaka perlu dideskripsikan
profil guru ideal yang dibutuhkan di sekolah, yang tentunya harus sesuai
dengan peraturan yang mengatur tentang persyaratan tenaga guru.

Bagaimana profesional guru itu seharusnya. Profil ideal tersebut
meliputi:

a. Memiliki Kompetensi Kepribadian, yaitu kemampuan personal yang

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
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berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia,
dengan indikator :
1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil.
2) Memiliki kepribadian yang dewasa.
3) Memiliki kepribadian yang arif.
4) Memiliki kepribadian yang berwibawa.
5) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan.

b. Memiliki Kompeten$i Pedagogik) yaitu kemampuan yang berkenaan
dengan pemahaman‘peserfa didik dan pengelola pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, déngamindikator sebagai berikut :

1} Memahami peserta didik.

2) Merancang pembelajaran; termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran,

3) Melaksanakan pembelajaran.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

5) Mengembangkan' peserta didik_unfik mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

c. Memiliki Kompetensi Profesional, merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara
luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan

keilmuan sebagai guru. Indikatornya adalah :
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1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi.

2) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang
studi.

d. Memiliki Kompetensi Sosial, yaitu berkenaan dengan kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/walis peserta, didik, dan masyarakat sekitar,
dengan indikator :

1) Mampu berkomunikaSydanbergaul secara efektif dengan peserta
didik.

2) Mampu berkomumnikasi|dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan.

3) Maripu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik-dan‘masyarakat sekitar.

Dalam | perspektif {Agaman [ Tslam ™“syarat.menjadi guru sangatlah
berat. Menurut KH. Moh. Hasyim Asy’ari, syarat guru ideal ada 20 macam
yaitu:

a. Selalu istigomah dan muraqabah kepada Allah dengan melakukan
introspeksi untuk perbaikan.

b. Senantiasa berlaku khauf dalam segala ucapap dan tindakan.

€. Betiatitised bedsikp tetiatip,
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Senantiasa bersikap wara’, yakni meninggalkan perkara syubhat dan
perkara yang tidak bermanfaat.

Selalu bersikap tawadhuk, merendahkan diri dan melembutkan diri
terhadap makhluk, atau patuh kepada kebenaran.

Selalu bersikap khusyuk kepada Allah.

Menjadikan Allah sebagai tempat meminta pertolongan

. Tidak menjadikan ilmunya sebagai tangga mencapai keuntungan
duniawi, baik jabatan, harta; popularitas, dll.

Tidak diskriminatifl terhadap murid.

Bersikap zuhud dalam uruSandunia;

Menjauhkan diri |dari tempat-tempat maksiat, menjaga diri dari
perbuatan yang tidak terpuji.

Menjauhkan diri dari_tempat-tempat yang rendah dan hina menurut
manusia, juga hal-hal yang dibenci syariat dan adat setempat.

. Berpegang pada keb€naraf; amar ma'ruf nahyi munkar.

Menegakkan stnah-Sunah dartmenghapuskan-bid’ah.

Membiasakan diri melakukan sunnah yang bersifat syariat, baik
qauliyah atau fi’liyah.

Bergaul dengan akhlaqul karimah.

Membersihkan hati dan tindakan dari akhlak yang jelek dan dilanjutkan
dengan tindakan yang baik.

Senantiasa bersemangat mengembangkan ilmunya.
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s. Memiliki pandangan plural, tidak membeda-bedakan nasab, dan usia
dalam mengambil hikmah dari semua orang.

t. Membiasakan diri menyusun dan merangkum pengetahuan

3. Hubungan Guru dan Peserta Didik

Salah satu hak peserta didik adalah untuk mendapatkan
pendidikan Agama sesuai dengan Agama yang dianutnya dan diajarkan-
oleh pendidik yang sama.!Memipethatikan hak anak didik dalam satuan
pendidikan maka seordng guru diwajibkan untuk mendidik anak dengan
baik sesuai ajaran AgamaWpdan®noria norma yang berlaku didalam
masyarakat dan anak diwajibkan untukimemahami dan memperdalam ilmu
Agama. Pendidikan 'Agama| ~jadalah) suatu proses pembinaan dan
pengajaran yang dilaksanakan dalam segala segi, yang dapat membimbing
dan mengarahkan seseorang menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah
SWT dan berpegang teguh-terhadap” ajaran Agama Allah, yaitu Agama
Islam. Melihat realita’ yang |terjadi_daldm masyarakat, bahwa saat ini
perilaku anak sudah tidak sesuai dengan nilai-nilai Agama , moral dan
nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Padahal maju atau
mundurnya suatu bangsa sangat tergantung bagaimana bangsa itu
memperlakukan atau mendidik anak-anaknya. Oleh karena itu guru harus
berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk

karakter anak maka secara tidak langsung tujuan pendidikan nasional akan
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terwujud. Adapun peran guru Agama Islam dalam pembentukan karakter
anak yaitu sebagai berikut:

Pertama, berperilaku sesuai ajaran Agama . Guru Agama
Islam dalam mendidik anak didik mengharapkan agar anak didiknya dapat
bel;ahlak mulia dalam pergaulan baik dilingkungan sekolah, ataupun diluar
sekolah. Oleh karena itu para pendidik perlu memperdalam pencapaian
dan peningkatkan bentuk penghayatan mereka terhadap ajaran Islam.
Sehingga guru tidak /hanya@lmentransfér ilmunya tapi guru juga harus
mendidik anak agar |berperilakugsesuai yang ditetapkan dalam ajaran
Agama Islam.

Kedua, memahaml lanak.-Guru dalam membimbing ataupun
memberikan pemahaman tentarig |Islam kepada anak, selayaknya dapat
memahami_ tingkat_kemampuan_ setiap anak didiknya karena setiap anak
memiliki sifat dan kemampuan yang berbeda untuk memahami pelajaran,
sehingga ada kesulitan” pada‘anak” didik untuk memahami apa yang
disampaikan @leh gumi ‘serta anak_didikDdmampy mengamalkan dari apa
yang disampaikan.

Ketiga, mengikuti perkembangan anak didik. Guru adalah
tenaga pengajar, akan tetapi terkadang guru lupa akan kewajibannya dan
tidak jarang guru mengajarkan perilaku yang baik kepada anak tapi tidak
diikuti dengan bimbingan penuh serta perhatian kepada anak baik ketika
anak tersebut berada dilingkungan sekolah ataupun diluar lingkungan

sekolah.
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Keempat, berperan aktif dalam memberikan bimbingan dan
nasihat. Untuk membentuk karakter anak, maka guru Agama harus lebih
mengetahui fungsinya dalam memberikan bimbingan ataupun nasihat
kepada anak didiknya dalam berperilaku. Sehingga anak terkontrol dalam
bergaul dengan sesama temannya terlebih kepada orang tua dan guru,
selain itu pula anak dapat menfilter terhadap pengaruh negative yang akan
merusak akhlak bahkan mengubah pola berfikir anak kedepannya. Selain
itu pula bahwa guru selaku pembimbing\tidak henti-hentinya mengarahkan
dan memperbaiki pertlakufanak, yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
keagaaman dan sudah;menjadigk€bigsaan, walaupun sangat sulit untuk
merubah kebiasaan b@ruk anak, tapi guru memaksimalkan perananya
dalam membentuk karakter|schingga anak tersebut mencerminkan sifat
kemandirian, mampu meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkajl dan menginternalisast serta mempersonalisasi nilai-nilai dan
akhlak mulia sehinggaterwmjud dalam perilaku schari-hari.

Memperhatikan péran gurl “dalat-membentuk karakter anak
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka guru harus berusaha menjadi
guru ideal, di samping menjadi contoh moralitas yang baik, diharapkan
gurua memiliki wawasan keilmuan dan pengetahuan yang luas sehingga
materi yang disampaikan dalam hal ini Pendidikan Agama Islam dapat
ditinjau dari berbagai disiplin keilmuan yang lain. Memahami psikologi
anak didik sangat diperlukan pula. Belajar Pendidikan Agama Islam di

sekolah bagi anak didik bukan saja belajar tentang yang boleh dilakukan
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dan apa yang tidak boleh dilakukan (halal dan haram), tetapi mereka
belajar adanya pilihan nilai yang sesuai dengan perkembangan anak didik,
dari hasil itu, guru dapat memaksimalkan diri untuk berfikir strategi agar
anak didik mengamalkan nilai-nilai keAgama an,

Guru dalam mentransfer nilai tidak hanya diberikan dalam
bentuk ceramah, tetapi bagaimana guru berkreasi dalam memberikan
strategi pembelajaran kepada anak didik, sehingga suasana belajar tidak
monoton dan anak didik |terasa menyenangkan dan tidak bosan dengan
suasana belajar. Guru—Pendidikan Agama Islam diharapkan mengikuti
perkembangan metode, pembelajaran mutakhir untuk menggunakan media
teknologi informasi dalam pembelajarannya demi untuk memberikan yang
terbaik kepada anak‘didik|kedepannya. Selain itu pula bahwa dalam
memberikan materi kepada anak harus memahami tingkat kemampuan
setiap siSwanya karena sefiap anak memiliki sifat dan kemampuan yang
berbeda untuk menfahdarmi=pelajaran, Ysehingga tericadang ada beberapa
siswa kesulitan untuk memahami d&pa ydng didjatkan dan disampaikan oleh
guru.

Mengamati yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
sangat jelas bahwa didikan guru terhadap amak sangat penting dalam
pembentukan karakter, Perilaku guru berpengaruh terhadap perilaku anak,
baik berupa perkataan ataupun perbuatan, karena guru sebagai contoh
teladan terhadap anak didik. Anak tidak akan mungkin berperilaku yang

baik apabila gurunya berperilaku buruk, jadi ada ketergantungan dan
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timbal balik antara anak didik dan guru. Sebelum memberikan contoh
yang baik kepada siswa, maka terlebih dahulu guru mengamalkan apa

yang diajarkan. Allah SWT

¢ £ L. TR .5-7 qu_’
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan

sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi

Allah bahwa™ kamu_ /mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.( QS Ash — Shaff : 152))

Sunggult ironis jika gurumengajarkan nilai-nilai keAgama an
mengenai bagaimand “berpefilaku yang baik, akan tetapi justru guru
tersebut mencerminkan-peritaku~buruk.’ Pendidikan Agama mutlak bagi
seluruh lingkungan sekolah, karena’ memberikan pemahaman dalam
pembingan|sikap mental dan kepribadian anak/didik=Olch karena itu Guru
Pendidikan Agamayj {Slam berperan jpenting dalam pembentukan karater
anak. Sebab_guru Pendidikan Agama __Islam_ bertanggung jawab dalam
menentukan pembinaan sikap anak-anak, karena bidang studi Agama
Islam banyak membahas tentang pembinaan sikap, yaitu mengenai aqidah
dan akhlakul karimah.

Oleh karena itu guru Agama perlu mendapatkan perhatian
khusus baik dari lembaga pemerintah ataupun dari lembaga non
pemerintah. Alangkah idealnya, jika guru mengimbangi antara teori dan

kenyataan-kenyataan yang sering terjadi dalam kehidupan anak dalam

mengajarkan bagaimana berperilaku baik dalam lingkungan keluarga,
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sckolah ataupun dalam lingkungan masyarakat, schingga anak-anak bisa
menjadikan sebagai pelajaran berharga. Disamping itu peran guru Agama
mesti ditonjolkan dengan tetap mengingatkan kepada anak untuk selalu
menunjukkan sikap saling menghormati, saling menghargai antar sesama
umat berAgama , dan toleransi berAgama ketika bergaul dengan
sesamanya. Maka Secara tidak langsung anak akan lebih mendekatkan diri
kepada Allah swt. Dengan demikian ada perasaan bagi anak untuk
mengevaluasi diri dari/perilaku/biiruk yang dilakukan sebelumnya.

Guru PendidikKan JAgama  Islam dalam mentransferkan
ilmunya kepada anak;didiks jugd’ berusaha untuk memberikan didikan
secara efektif serta méndorong |anak didik untuk mengaplikasikan ilmu-
ilmu yang telah diperéleh, Selain itirpula guru tersebut harus tegas dalam
membimbing anak kejalan yang benar dan anak yang melakukan
kesalahar'mesti dijatuhkan teguran dan hukuman, agar timbul kedisiplinan
dalam diri, namun hukeman-yang diberikan kepada anak bersifat mendidik
dan tidak mempengamihi_niental |[dan jiwa daricanak tersebut. Anak tidak
boleh terlalu dimanja, karena anak yang dimanjakan berarti meningkatkan
kepercayaan bahwa dia selalu mendapatkan apa yang diinginkan, oleh
karena itu guru dan orang tua serta masyarakat berusaha bagaimana anak
itu bisa hidup dengan penuh kemandirian. Selain itu pula fungsi guru
sebagai pendidik, pengasuh dan pembimbing tetap dipertahankan, karena
terkadang guru lengah dengan tanggung jawabnya. Oleh karena itu sikap

agresif seorang guru dalam mengontrol anak didik perlu ditingkatkan baik
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terhadap tindakan yang akan dilakukan ataupun ketika anak tersebut
bergaul.

Sebagaimana Rasulullah saw bersabda yang artinya:
“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk adalah umpama
seorang yang menjual minyak wangi dan pandai besi. Penjual minyak
wangi jika memberimu sedikit, kamu membelinya, siapapun mendekatinya
akan tercium minyak wangi. Adapun pandai besi, dia bisa memercikapi
yang membakar pakaianmu jatauengkau akan mencium yang tidak sedap
darinya. (HR. bukhari dan Miislim)

Pemikirait anak terhadapal-hal baru dalam kehidupan masih
terbatas, karena anak bBelum mengenat jati dirinya sebagai manusia yang
punya masa depan,ioleh | karena/-itt| anak yang masih memerlukan
bimbingan, kasih sayang, dan perhatian baik dari orang tua maupun dari
guru. Orang tud 'dan gurd mempunyai tupas dan tanggung jawab dalam
mendidik anak, terdapat sedikit"perbedaan bahwa ruang geraknya orang
tua dalam mendidik anak lebih lwas dibandifighdengan guru. Anak yang
tidak mendapatkan kasih sayang maka anak cenderung untuk berbuat
semaunya dan akan mengenal kebebasan. Inilah yang akan merusak
mental anak didik. Oleh karena itu guru harus peka dengan perkembangan
anak didiknya, dan terus memberikan pemahaman mengenai nilai Agama
sehingga perwujudannya dirasakan secara konkret dalam masyarakat.

Pendidikan keAgama an berfungsi dalam mempersiapkan

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
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mengamalkan nilai-nilai ajaran Agama nya dan/atau menjadi ahli Agama .
Pendidikan keAgama an dapat diberikan kepada anak baik formal ataupun
informal. Guru sering kali lalai dalam menerapkan pendidikan informal,
guru hanya fokus pada pendidikan formal saja. Padahal pendidikan
informal keAgama an merupakan pendidikan penunjang dalam proses
pembentukan karakter anak karena akan terus mengingatkan setiap kali
melakukan perbuatan yang tercela karena masa-masa seperti ini anak
belum mengenal dirifya. Namun kesemauanya itu tidak akan efektif tanpa
ada kerjasama yangtbaikl dariy berbagai pihak, baik guru, maupun

dimasyarakat, terlebify orangguadari anak itu sendiri

N. Rekonstruksi Kurikulum PAI; Pencarian Alternatif

Dalam Undang-Undang No, 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usahiz=sadar dan“térencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan |proses _pembelajaran__agaDp | peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keAgama
an, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaknya, masyarakat,
bangsa dan negera.'* Di sini sudah jelas sekali kiranya maksud dari
pendidikan itu sendiri. Walaupun secara definisi para tokoh pendidikan kita
mempunyai banyak versi dalam mempersepsikan pendidikan, namun makna

dan tujuannya tidak keluar dari hakikat pendidikan itu sendiri.

*? Undang-Undang No. 20 tahun 2003..., hal. 3.
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Intinya pendidikan menjadi pemegang kendali perubahan diri
pribadi manusia dan kemajuan suatu bangsa. Potensi yang dimiliki manusia
sejak zaman ajali akan berimbas sia-sia jika tanpa pendidikan. Permasalahan
berikutnya yang muncul setelah kita menyadari bahwa pendidikan adalah
media utama dari perubahan adalah bagaimana penyesuaian perangkat
pendidikan terhadap kemajuan zaman. Perbaikan kurikulum merupakan
sebuah keniscayaan sebagai konsekuensi dari perubahan situasi dan kondisi
masyarakat tempat berlafigsungnya pendidikan.'**

Berbagai permasalalian menimpa Bangsa Indonesia seperti masih
adanya konflik sosial |di berbagai” tempat, sering mengedepankan cara
kekerasan dalam menyelésaikan) berbagai permasalahan, praktek korupsi yang
semakin canggih dan "massif]-sering “terjadi perkelahian antar pelajar,
pelanggaran etika dan susila yang semakin vulgar, munculnya aliran yang
dianggap sesat dan cara-cara penyelesaiannya yang cenderung menggunakan
kekerasan, tindakan kejahatan-yaidg mengdncéam ketenteraman dan keamanan,
praktek demokrasivliberal| yang “ekstrim, dalapi-berbagai aspek kehidupan
sehingga bertabrakan dengan budaya dan nilai-nilai kepatutan sebagai bangsa
Timur dan bangsa yang religius.

Sebagai bangsa Muslim terbesar di dunia, Indonesia juga masih
menghadapi persoalan yang serius dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
antara lain masih adanya sebagian umat Islam yang belum ar home secbagai

Bangsa Indonesia. Mereka belum sepenuhnya menerima keberadaan Negara

% Arthur K.. Ellis, et al., Introduction to the Foundation of Education. (Prentice-Hall,
Engliwood Cliffs New Jersey, 1986). hlm. 279
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Kesatuan Republik Indonesia yang berdasar Pancasila dan Undang-Undéng
Dasar 1945 sebagai bentuk negara yang final. Masih adanya sebagian umat
yang belum memiliki kemampuan dan keterampilan untuk hidup bersama
dalam keberbedaan. Impak dari sikap itu antara lain berupa masih kuatnya
eksklusifitas, maraknya gerakan-gerakan umat yang kontra produktif, seperti
terorisme, garakan-gerakan bawah tanah yang bertujuan mengganti bentuk
negara, berbagai bentuk pembangkangan dan bahkan perlawanan terhadap
negara dan pemerintahan’ yang:sah: Akibat\dari sikap sebagian umat Islam ini
sangat luas, berangkai dan kéntralproduktif bagi bangsa dan negara, dan
khususnya bagi umat Istam.

Permasalahan| “yang setius juga terjadi di dunia pendidikan.
Pelanggaran etika sosial dan’susila serta kekerasan dalam berbagai bentuknya
sering terjadi seperti: perkelaian_antar pelajar, seks_bebas, tindak pidana,
sikap tidak™etis terhadap guru, berbagai bentuk pelanggaran tata tertib
sekolah, dan minimnya prestasi-ddr Kejaydan' yang dicapai para pelajar kita.

Permasalahan bangsa tersebut di“atastsémakin diperparah dengan
tayangan telivisi yang sangat vulgar, life, tidak mengenal waktu tayang, dan
diulang-ulang oleh hampir semua stasiun TV dan juga surat kabar. Peristiwa
pembunuhan, pemerkosaan, perkelaian, perampokan, pembakaran, demo
yang anarkis, tidakan aparat yang represif, perceraian, terorisme dan berbagai
bentuk tindakan kejahatan justru menjadi menu utama dan disiarkan dalam
berbagai bentuk tayangan (berita, peristiwa, sinetron, dialog dan lain-lain).

Semboyan wartawan adalah “bad news is good news”. Berita baik apabila ada
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unsur ‘blood” dan “crowd”. Tindakan memperolok, memfitnah, menghina,
mengadu domba, pembunuhan karakter justru difasilitasi oleh media.

Fenomena di atas, apabila kita renungkan akan menimbulkan
keprihatinan yang mendalam. Prihatin terhadap kualitas generasi muda di
masa depan, prihatin terhadap citra dan daya saing bangsa kita yang semakin
rendah dan direndahkan oleh bangsa-bangsa lain. Kita juga prihatin terhadap
stigma terhadap sebagian umat Islam yang diidentikkan dengan teroris, anti
intelektual dan anti peraddbans

Berbagai permasalahdn tersebut diasumsikan bersumber dari krisis
etika dan moral: bisa korupsidianggap Pprestasi, penipuan dianggap lumrah
asalkan tidak keterlaluan, hilangnya budaya malu (marwah), hilangnya
keperawanan tidak lagi disesdlkan; politik vang untuk membeli kekuasaan,
berbudi bahasa yang santun dianggap suatu kelemahan, Agama tidak lagi
dipedomani=’sebagai akhlak= melaifkan sebagai® dlat kepentingan dan
kekuasaan, dan bahasalkekérasan Adalah bahasa kekuasaan dan ketertindasan.

AdanyaNkrisis Jefika) dan meral~dalam ‘kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, bahkan juga krisis etika dan moral dalam berAgama
lantas memunculkan pertanyaan tentang peranan dan sumbangan Pendidikan
Agama Jslam (PAI) dalam membentuk etika dan moral. Walaupun variabel
perkembangan permasalahan tersebut sesungguhnya sangat kompleks, namun
seringkali secara langsung maupun tidak langsung dihubungkan dengan
permasalahan pendidikan Agama di sekolah. Pertanyaan seperti ini dianggap

sah-sah saja karena sumber dari berbagai permasalahan tersebut adalah akibat
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adanya krisis etika dan moral, sedangkan tugas pokok pcndidikﬁn Agama
adalah membentuk anak didik memiliki moralitas dan akhlak budi pekerti
yang mulia.

Kondisi tersebut tentu saja sangat memprihatinkan. Kondisi ini
menuntut semua pihak untuk mengambil peran masing-masing guna
menyelamatkan generasi muda dan bangsa. Kaum Agama wan sebagai
penjaga etika dan moral masyarakat termasuk di dalamnya guru Agama
harus diberdayakan agar/dapabmeéngambil\peran secara signifikan. Demikian
juga pendidikan Agama- yafg!memiliki peran strategis harus semakin
ditingkatkan mutu dan relevansinyabéagi tpaya pembangunan morgl bangsa.

Pendidikan Agama |dil sekolah khususnya kurikulumnya perlu
direkonstruksi agar dapat memerankan tugas dan fungsinya secara efektif
yaitu membangun akhlak (etika dan moral) generasi penerus bangsa.
Rekonstrukst itu meliputi aspek filosofis, ‘substantif dan metodologis.
Rekonstruksi  dapat " diartikan £5€bagal” pengembalian seperti semula,
penyusunan/meraneang /' kembaliy ["perbdikan/.makna, penyempurnaan,
pengembangan. "’

Dalam melakukan pengembangan kurikulum, ada beberapa
langkah yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan hal itu, Ella Yulaelawati

mengatakan bahwa langkah-langkah pengembangan kurikulum sangat

dipengaruhi oleh berikut ini.

"' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. (Balai Pustaka, Jakarta, 1990).
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1. Merumuskan Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan yang dirumuskan meliputi tujuan
nasional, institusional, dan pembelajaran. Adapun tujuan nasional di
Indonesia dapat dilihat dalam undang-undang sistem pendidikan nasional
yang berlaku. Berdasrkan tujuan pendidikan nasional, maka disusunlah
tujuan institusional dan tujuan pembelajaran atau instruksional. Tujuan-
tujuan ini kemudian menjadi criteria untuk memilih isi, bahan
pembelajarn, metodg, dan“penilaian.

Tujuan-semestinya mengandung pernyataan tentang apa
yang harus dilakukan olehipesert didik, bukan apa yang harus dilakukan
guru. Tujuan mengaridung perubahan prilaku yang diinginkan dan materi
yang digunakan untik mencapai perubahan prilaku tersebut. Tujuan dapa
ditulis secara lebih umum, seperti “mengembangkan minat peserta
didik™, atau secara khusus, misalnya “membedakan perubahan fisika dan
kimia™.

2. Menyusun Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar perlu di susun untuk memberikan
gagasan Kepada para guru tentang rincian kegiatan pembelajaran yang
harus dilaksanakan, Agar pengalaman belajar ini dapat mencapai tujuan
pendidikan pada berbagai tingkatan, maka perlu disusun terlebih dahulu
criteria penentuan pengalaman belajar. Adapun criteria pemilihan
pengalaman belajar yang perlu dicermati oleh para pengembang

kurikulum adalah sebagai berikut:
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a. Validitas, artinya dapat diterpkan oleh sekolah;

b. Kelayakan, artinya layak dalam hal waktu, kemampuan guru, fasilitas
sekolah, dan pemenuhan terhadap harapan masyarakat;

c. Optimal dalam mengembangkan pengetahuan pesrta didik;

d. Memberikan peluang untuk pengembangan berpikir rasional;

e. Memberikan peluang untuk menantang pengembangan seluruh potensi
peserta didik sebagai individu dan anggota masyarakat;

f. Terbuka terhadapa hal<baga dan mienoleransi perbedaan kemampuaan
peserta didik;

g. Memotivasi belajar;lebihlanjut;

h. Memenuhi peserta‘didik;

i. Memperluas mindt peserta-didik; serta

j- Mengembangkan keutuhan pengembangan ranah kognitif, afektif,
pstkomotor, sosial, emosi, dan sptritual peserta didik.

3. Mengelola pengalainan '‘belajar
Pengalaman belajar peserta didikdperlu dikelola secara baik

agar tidak terjadi misleading dengan tujuan pendidikanyang dirumuskan.

Karena itu, seorang pengembang kurikulum harus meminimalisasi

kegiatan pengalaman belajar peserta didik yang tidak berguna. Sebab,

setiap kegiatan pembelajaran merupakan pengalaman belajar peserta

didik senantiasa memberikan dampak positif dan negative bagi

perkembangan kejiwaan dan otaknya.

4. Menilai Pembelajaran



138

Scorang pengembang kurikulum maupun guru harus
menetapkan sistem penilaian yang dapat mengungkapkan diri peserta
didik secara utuh, baik pada tingkat kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.'*

5. Kegiatan Tambahan Penunjang Kurikulum PAI
a. Sholat Dhuha
b. Pembacaan Kitab Suci Al Qur’an sebelum memulai KBM
c. Kewajiban Sholat Dhuhue
d. Kegiatan IMTAQ sctiap har Jumat
e. Ekstra kurikulenRPAI
f. Kegiatan Baca [Fulis Qur an

g. Lomba Ekstrakurikuler PAI

O. Pendekatan-Pendekatan dalam Rekonstruksi Kurikulum
Sejalan  dengan™peégembangan kurikulum, maka proses
pengembangan kurikulum, dimulaj \dengan)perencanaan kurikulum. Dalam
menyusun perencanaan ini didahului oleh ide-ide yang akan dituangkan dan
dikembangkan dalam program. Ide-ide kurikulum berasal:
1. Visi yang dicanangkan
2. Kebutuhan stakeholders (siswa, masyarakat, pengguna lulusan), dan

kebutuhan untuk studi lanjut.

2 yulaelawati, Kurikulum... hlm.27
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3. Hasil evaluasi kurikulum sebelumnya dan tuntutan perkembangan ipteks

dan zaman.
4. Pandangan-pandangan para pakar dengan berbagai latar belakangnya
5. Kecenderungan era globalisasi, yang menuntut seseorang untuk memiliki

etos belajar sepanjang hayat, melek sosial, ekonomi, politik, budaya, dan

teknologi.'>

Ide-ide tersebut kemudian dikembangkan dalam program atau
kurikulum sebagai dok@imenslyang/antara lain berisi informasi dan jenis
dokumen yang akan dihasilkan,bcntuk/format silabus, dan komponen-
komponen kurikulum | yangigharus dikembangkan. Dokumen tersebut
kemudian dikembangkan=dan disasialisasikan dalam proses pelaksanaannya,
yang dapat berupa pengembangan kurikulum dalam bentuk satuan acara
pembelajaran atau SAP, proses pembelajaran di kelas, atau di luar kelas, serta
evaluasi pembelajaran sehingga diketahui tingkat efisiensi dan efektivitasnya.
Evaluasi akan memperolelr= tmpan Ybalik untuk digunakan dalam
penyempurnaan | ‘Kurikulum/ | berikutnya’) | Dengan demikian, proses
pengembangan kurikulum menuntut adanya evaluasi secara berkelanjutan
mulai dari perencanaan, implementasi hingga evaluasi.'*
Dengan demikian proses pengembangan kurikulum perlu

memperhatikan pendekatan-pendekatan yang digunakan agar berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.

'3 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum....., htm. 151.
13 Muhaimin, Perkembangan Kurikuluum......., hlm. 13.
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1. Pendekatan subjek akademis
Kurikulum subjek akademis bersumber dari pendidikan klasik
(perenialisme dan esensialisme) yang berorientasi pada masa lalu. Semua
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai telah ditemukan oleh para pemikir masa
lalu. Fungsi pendidikan memelihara dan mewariskan hasil-hasil budaya
masa lalu. Kurikulum ini mengutamakan isi pendidikan dan belajar adalah
berusaha menguasai ilmu sebanyak-banyaknya. Maka, orang yang berhasil
belajarnya adalah orang |yang menguasai seluruh atau sebagaian besar
besar isi pendidikan yang diberikan atau disiapkan oleh guru.'*
Penyusunan; kufikulun? atanl program pendidikan didasarkan
pada sistematisasi disiplin ilmb imasing-masing. Pengembangan kurikulum
subjek akademis dilakiikan 'deéngan- cara menetapkan lebih dahulu mata
pelajaran/mata kuliah apa yang_harus_dipelajari_ peserta didik yang
diperlukah untuk pengembangan disiplin ilmu.'*
2. Pendekatan humanistis
Kurikulum/ ini_/berdasarkan_padda—konsep aliran pendidikan
pribadi (personalized education) yaitu John Dewey (Progressive
Education) dan J.J. Rousseau (Romantic Education). Aliran ini lebih
memberikan tempat utama kepada siswa. Anak adalah yang utama dan
yang pertama dalam pendidikan. Ia adalah subjek yang menjadi pusat

pendidikan. Siswa mempunyai potensi, kemampuan, dan kekuatan untuk

berkembang serta anak merupakan suatu kesatuan yang menyeluruh.

5% Ibid. hlm. 12
1% Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum..........., him. 81.
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Pendidikan diarahkan kepada membina manusia yang utuh bukan saja segi
fisik dan intelektual tetapi juga segi sosial dan afektif (emosi, sikap,
perasaan, nilai, dan lain-lain).'sn‘r
Humanistis menekankan fungsi perkembangan peserta didik
melalui pemokusan pada hal-hal subjektif, perasaan, pandangan, penjadian
(becoming), penghargaan dan pertumbuhan. Kurikulum humanistis
berusaha mendorong penangkapan sumber daya dan potensi pribadi untuk
memahami sesuatu/dengan pemtaharran rpandiri, konsep sendiri, serta
tanggung jawab pribadi.'>®
Pendekatan ;| humanisti§ bertolak pada ide memanusiakan
manusia. Penciptaan Konteks yang akan memberi peluang manusia untuk
menjadi lebih Auman, tUntuk-mempertinggi harkat manusia merupakan
dasar filosofi, dasar teori, dasar evaluasi dan dasar pengembangan program
pendidikan. "’
3. Pendekatan teknologis
Pendekatan/teknologis Bertolak | daridanalisis kompetensi yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Materi yang

diajarkan, criteria evaluasi sukses, dan strategi belajarnya ditetapkan sesuai

dengan analisis tugas tersebut. Kurikulum berbasis kompetensi salah

" Muhaimin, Perkembangan Kurikutuum.............., him. 140

'8 Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, him. 87
' Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan Aplikasi (Jakarta:
Pakar Raya. 2007), Cet.ke-2, him_48.
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satunya merupakn kurikulum yang dikembangkan berdasarkan pendekatan
teknologis.'®
. Pendekatan rekonstruksi sosial

Pendekatan ini lebih memusatkan perhatian pada problema-
problema yang dihadapinya dalam masyarakat. Kurikulum ini bersumber
pada aliran pendidikan interaksional. Menurut aliran ini pendidikan bukan
upaya sendiri, melainkan kegiatan bersama, interaksi dan kerja sama.
Kerja sama atau intefaksi -bbukdn'\hanya terjadi antara siswa dengan guru
tetapi juga antara |Sisway demgan Csiswa, siswa dengan orang lain
dilingkungannya, danidengan sumber belajar lainnya. Melalui interaksi
dan kerja sama ini siSwa berusaha memecahkan problem-problem yang
dihadapi dal@ masyarakat) menyju - pembentukan masyarakat yang lebih
baik. Tokoh aliran ini adalah.Theodore Brameld.. Teori ini menentang
intimidasi, menakut-nakuti dan kompromi semu. Aliran ini mendorong
agar para siswa meinipunyai* pengetahian yang cukup tentang masalah-
masalah sosial Yang_mendesak'dan_mefecdhkan masalah melalui kerja
sama atau gotong royong.'®’

Rancangan kurikulum tersebut berupaya bahwa pendidik
mempengaruhi perubahan sosial dengan menyelesaikan berbagai

permasalahan sosial. Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, hlm,'®

'® Muhaimin, Perkembangan Kurikutuum, hlm. 142
' Ibid, him. 164.
2 Sukmadinata, Pengembangan Kurikufum, him. 92
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Tugas pendidikan adalah membantu agar peserta didik menjadi
cakap dan selanjutnya mampu ikut bertanggung jawab terhadap
pengembangan masyarakat.'s®

Berdasarkan  uraian  tersebut nampak bahwa dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam dapat menggunakan
pendekatan-pendekatan tersebut yag disesuaikan dengan orientasi dan arus
globalisasi yang menyertainya, Paling tidak memperhatikan substansi yang
akan dimasukkan dalam kifrikulum meliputi:

a. The ability and néed childreny(kemampuan yang diperoleh dari belajar
dan kebbutuhan anak didikjsHal ini dapat diketahui dari psikologis.

b. The legitimate demuands of society.(funtutan yang sah dari masyarakat.
Hal ini dapat diketahui dari sgsiologi.

¢. The kind of universe in which we live (keadaan alam semesta di mana
kita Hidup). Hal ini dapat diketahui dari filsafat."™

Ilmu pengetahwan © atau” mata pelajaran dalam kurikulum
pendidikan |Islam | menempati tempat. yang/-penting untuk memberikan
jawaban terhadap apa yang dikerjakan untuk menciptakan manusia yang
dicita-citakan oleh si pembuat kurikulum.'®® Namun permasalahannya
tidak sampai disitu, sebab akan timbul pertanyaan; pengetahuan manakah
yang akan diberikan pada peserta didik? Dari mana sumber pengetahuan

itu? Dan sederet pertanyaan-pertanyaan lain yang memerlukan

163 yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran, hlm. 48,

'*! Herman H. Homne dalam H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara.
2000), cet.ke-6, him, 86.

15 Langgulung, Asas-asas Pendidikan, him. 309
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pembahasan yang cukup untuk menjawabnya. Berkaitan dengan hal itu,
peneliti memandang perlu untuk mengkaji wacana ilmu (pengetahuan)
yang akan menjadi materi kurikulum pendidikan Islam.

Allah SWT telah menempatkan manusia dalam kedudukan yang
utama karena ilmu. Karena karunia ilmu itulah manusia berhak menjadi
khalifah Allah SWT di muka bumi ini.'®® Dengan kata lain Allah telah
memberi kekuasaan (faculty) kepada manusia untuk mengetahui segala
sesuatu, dan itulah rupanya lyang mertipakan unsur pokok persyaratannya
menjadi khalifah di muka buffii ini.'®’

Kata “ilmu7, dalam-@QS al-Bagarah ayat 31 adalah dalam

8- yaitu bagaimana memperoleh

pengertian ilmu sebagai proses,’
(acquisition) pengetahuan.| Perbinicangan tentang ilmu sebagai proses ini
membuka perbincangan sumber-sumnber ilmu dalam kacamata falsafah
Islam. Adakah ilmu iU mungkin? Mengingat kelemahan-kelemahan
manusia sebagai makhluk=hidip- Jawaban atas persoalan ini dapat dikaji
dalam epistemoleogi Islami.

Epistemologi di dalam Islam tidak berpusat kepada manusia
(antropocentric) yang menganggap manusia sendiri sebagai makhluk
mandiri (autonomous) dan menentukan segala-galanya, melainkan

berpusat kepada Allah (rheocer.:tric).“'9 Dengan demikian titik tolak

epistemologi Islam adalah disatu pihak epistemologi Islam berpusat

' Ibid, hal. 344

17 3S. Al Baqarah ayat 31-32

'8 |angpulung, Asas-asas Pendidikan, him. 344

1% Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam, Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam,
(Jakarta: Ul Press. 1983), him. 11
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kepada Allah, dalam arti Allah scbagai sumber ilmu pengetahuan dan
sumber segala kebenaran. Di lain pihak pengetahuan Islam berpusat pada
manusia, dalam arti manusia sebagai pelaku pencari pengetahuan
(kebenaran).

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengisyaratkan
tentang berbagai macam sumber pengetahuan. Di antara ayat-ayat itu ada
yang menerangkan bahwa ada dunia nyata banyak terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah yang mestildipérhatikan. Hal ini sebagaimana terungkap

dalam Firman Allah SWT:
e - = £ 2
) s> St B (10 Lty itz 23N
Artinya: “Dan di bumi-itu"terdapat-tahda-ianda (kekuasaan’Allah) bagi
orang-orang, yang yakin.|Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan? (Q.S. Adz-Dzaariyaat: 20-
21).
Selain itu, ada pula ayat yang memerintahkan manusia untuk
mengkaji dunia fiSika “untdk™ mendekatkan diri kepada-Nya (Q.S.
Yunus:101), (Qx8:13:2), (€Q.SN 14753),“danfayat-ayat lain yang senada
dengan ayat-ayat tersebut. Kemudian apabila kita lihat, banyak pula ayat-
ayat Al-Qur’an yang memberi isyarat tentang indra sebagai alat untuk
mengkaji alam ini. Di antaranya pada surat An-Nahl ayat 70, Al-Ankabut
ayat 20, dan sebagainya.
Begitu pula dalam ayat-ayat lain juga ditemukan isyarat untuk

menggunakan akal sebagai alat untuk mendapatkan ilmu (QS. 3:190-191),

namun di lain pihak Al-Qur’an pun mencela orang-orang yang menyangka
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bahwa satu-satunya sumber pengetahuan tentang alam fisika adalah indra
(QS. An-Nisa: 153). Berdasarkan ayat-ayat tersebut, bahwa manusia dan
alam merupakan sumber pengetahuan. Di samping Tuhan sendir
merupakan sumber pengetahuan melalui wahyu dan ilham-Nya. Ayat-ayat
di atas juga mengisyaratkan bahwa penggunaan akal dan indra sebagai alat

mencari pengetahuan mendapat tempat dalam Al-Qur*an.

P. Implementasi dan Integrasi Bendidikan'Karakter dalam Kurikulum

Proses pembelajardn 'pendidikan karakter secara terpadu bisa
dibenarkan karena sejauh) infumuneul kéyakinan bahwa anak akan tumbuh
dengan baik jika dilibatkan seécata alamiah dalam proses belajar. Istilah
terpadu dalam pembelajaran) berarti |pembelajaran menekankan pengalaman
belajar dalam konteks yang bermakna. Pengajaran terpadu dapat
didefinisikafl: suatu konsep dapat dikatakan sebagai pendekatan belajar yang
melibatkan beberapa "Bidang=stadi ‘untuk ‘memberikan pengalaman yang
bermakna bagi ‘pesertal didikN| Dikatdkan /£.bermakna karena dalam
pembelajaran terpadu, peserta didik akan memahami konsep yang dipelajari
melalui pengalam langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
sudah dipahaminya melalui kesempatan mempelajari apa yang berhubungan
dengan tema atau peristiwa autentik (alami).

Dengan demikian, ciri pendidikan terpadu adalah:
1. berpusat pada peserta didik;

2. memberikan pengalam langsung kepada peserta didik;
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3. pemisahan bidang studi tidak begitu jelas;

4. menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses
pembelajaran;

5. bersifat luwes, dan

6. hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik.'”

Integrasi pembelajaran dapat dilakukan dalam substansi materi,
pendekatan, metode, daff model evaluasi‘yang dikembangkan. Tidak semua
substansi materi pelajaran €ocok, umuk semua karakter yang akan
dikembangkan, perlu dilakikan seléksi materi dan sinkronisasi dengan
karakter yang akan dikembangkan. Pada prinsipnya semua mata pelajaran
dapat digunakan sebagaialat lirituk| mengembangkan semua karakter peserta
didik, namun agar tidak terjadi tumpang-tindih dan terabaikannya salah satu
karakter yang akan'dikembangkan, perlu dilakukan pemetaan berdasarkan
kedekatan materi dengankarakter/#/ang akun dikembangkan.

Dari sepi pendekatan dan metodeymeliputi inkulkasi (inculcation),
keteladanan (modeling, qudwah), fasilitasi (facilitation), dan pengembangan
keterampilan (skill building)."”!

Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri:

1. meneomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya;

2. memperlakukan orang lain secara adil;

3. menghargai pandangan orang lain;

17 7ubaedi, Desain...., hIm. 268
"7 Zuchdi, Humanisasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), him. 46-50
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- 4. mengemukakan keragu-raguan disertai alasan, dan dengan rasa hormat;

5. tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan
kemungkinan penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki;

6. menciptakan pengalaman sostal dan emosional

7. membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi
disertai alasan;

8. teta;; membuka komunikasi dengan pihak yang tidak setuju, dan

9. memberikan kebebasah bagiladarya pefilaku yang berbeda-beda,

Apabila samipai giadaitingkat vang tidak dapat diteriuma,
diarabkan untuk memberikafigkemungkinan berubah. Pendidikan karakter
seharusnya tidak menggdnakan/ metodeinduktrinasi yang memiliki ciri-ciri
yang bertolak belakang dengan inkulkast.

Dalam pendidikan karakter, pemodelan atau pemberian teladan
merupakan Strategi yang biasa drgunakan. Untuk dapat menggunakan strategi
ini ada dua syarat hards=dipenuhi.” Perfama, guru harus berperan sebagai
model yang baik| bagi peserta didik dan anaknya-Kedua, peserta didik harus
meneladani orang terkenal yang berakhlak mulia, misalnya Nabi Muhammad
saw. Cara guru menyelsaikan masalah dengan adil, menghargai pendapat
anak dan mengeritik orang lain dengan santun, merupakan perilaku yang
secara alami dijadikan model bagi anak.

Inkulkasi dan metode keteladanan {al-qudwah)
mendemonstrasikan kepada peserta didik merupakan cara terbaik untuk

mengatasi berbagai masalah; orang akan melakukan proses identifikasi,
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meniru, dan memeragakannya. Dengan metode pembiasaan, scseorang akan
memiliki komitmen yang hebat. Pembiasaan dalam penanaman moral
merupakan tahapan penting yang seyogianya menyertai perkembangan setiap
mata pelajaran. Mengajari moral tanpa pembiasaan melakukannya, hanyalah
menabur benih ke tengah lautan, karena moral bukan sekedar pengetahuan,
tetapi pembiasaan bermoral. Fasilitasi melatth peserta didik mengatasi
masalah-masalah tersebut. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik
dalam melaksanakan nietode>'fasilitasi ‘membawa dampak positif pada
perkembangn kepribadian peserta didik.

Pembelajaran imoralibagi*pesérta didik akan lebih efektif apabila
disajikan dalam bentuk |gambar, seéperti ifilm, sehingga peserta didik bukan
saja menangkap maknanya dari pesan -verbal mono-pesan, melainkan bisa
menangkap pesan yang multi-pesan daci gambar, keterkaitan antargambar dan
peristiwa dalam alur cerita yang disajikan.!’? Contoh: penyampaian pesan
bahwa narkoba itu harus dihirdari, maka tayangan tentang derita orang-orang
yang dipenjara katena /kerban mnarkoba, jauh'=lebih bermakna daripada
disampaikan secara lisan, melalui metode ceramah. Namun demikian, bila

ingin lebih mendalam tingkat penerimaan mereka, bisa dilanjutkan dengan

"2 Dalam dunia pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran, peran media
pembelajaran begitu kuat. Albert Meharabien menemukan peran media dalam menyampaikan
informasi, dengan rumus tiga V. Verbal; hanya bisa menyampaikan 7%, Vocal; bisa menyampaian
38%, apabila disertai dengan warna suara yang variatif dan intonasi yang tepat, sedng visual; bisa
mencapai angka keefektifan hingga 55%. Manusia memiliki kemampuan lebih optimal untuk
menangkap makna, melalui kesan yang bersifat visual dibandingkan yang verbal dan vocal. Baca
Mursidin, Moral Sumber Pendidikan, Sebuah Formula Pendidikan Budi Pekerti di
Sekolah/Madrasah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 201 1), hlm. 81-82.
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metode renungan (al-muhasabah) setelah terkondisikan dengan baik melalui
cerita dalam film yang baru saja ditayangkan.

Kecerdasan, keterampilan, dan ketangkasan seseorang berbeda-
beda, sebagaimana perbedaan dalam temperamen dan wataknya. Ada yang
memiliki temperamen tenang, mudah gugup atau grogi. Ada yang mudah
paham dengan isyarat saja apabila salah dan ada yang tidak bisa berubah,
kecual: setelah melihat mata membelalak, bahkan dengan bentakan, ancaman,
dan hukuman secara fisiK. SeKalipuivhukuman pukulan merupakan salah satu
metode dalam pendidikan; seyégianya guru tidak menggunakannya sebelum
mencoba dulu dengan |caraiglain® Métode hukuman digunakan untuk
menggugah serta mendidik peragaan rabbaniyah, yaitu perasaan khauf (takut)
dan khusyu’ ketika mengingat Allah datrmembaca Al-Qur’an.'™

Beberapa keterampilan yang diperlukan_agar sescorang dapat
mengamalkan nilai yang dianut sehingga berperilaku konstruktif dan
bermoral dalam masyardkat. Ketefampilan*tersebut antara lain:

1. Keterampilan berpikir kritis, déngan ciri-eiri/sebagai berikut:
a. mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan;
b. mencari alasan;
¢. mencoba memperoleh informasi yang benar;
d. menggunakan sumber yang dapat dipercaya;
e. mempertimbangkan keseluruhan situasi;

f. mencari alternatif;

' Al-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuhi fi al-Bait wa al-Madrasah
wa al-Mujtama’, edisi ke-25, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), hlm. 232-233.Bandingkan Amin,
Kitab al-Akhiaq, (Cairo: Dar al-kutub al-Mishriyah, 1929), hlm. 3.
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g. bersikap terbuka.

2. Keterampilan mengatasi masalah. Masih banyak orang mengatasi konflik
dengan kekuatan fisik, padahal cara demikian itu biasa digunakan oleh
binatang. Manusia yang menggunakan nilai religius dan prinsip moral
dalam penyelesaian masalah kehidupan, perlu diajarkan cara mengatasinya
yang konstruktif.

Perilaku moral (moral action) dapat dievaluasi secara akurat
dengan melakukan obs€rvasiidalam jangka waktu yang relatif lama dan
secara terus menerus. Pengamat atdu pengobservasi harus orang yang sudah
mengenal orang-orang yang diobservasi agar penafsirannya terhadap perilaku
yang muncul tidak salab; Pada dasarnya|manusia adalah makhluk dengan
berbagai karakter, baik Karakter buruk|maupun karakter baik.!” Pembentukan
karakter dapat dimulai sejak anak berusia dini sehingga karakter anak mudah
terbentuk. “Sebenarnya” pembentukan bukan hanya tugas guru di sekolah
tetapi orang tua juga safigat berpéran‘dalam ‘pembentukan karakter.

Pada era sekarang iniNpembarngunan.karakter di sekolah adalah
sebuah kebutuhan. Sekolah tidak lagi hanya sebagai tempat untuk belajar
bidang akademik tetapi juga sebagai sebagai tempat membangun karakter
siswa. Dengan demikian diharapkan nantinya sekolah menghasilkan lulusan
yang berkualitas yaitu lulusan yang tidak hanya cerdas tetapi juga memiliki

karakter. Karakter yang dimaksud yang tentunya tidak terlepas dari nilai-nilai

" Sulhan, Najib. 2010. Pendidikan Berbasis Karakter. Surabaya: PT Jepe Press Media
Utama him 1
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moral dan Agama yang dapat menjadi bekal dalam hidup bermasyarakat dan

bernegara.
Tabel 3; Sifat Karakter
Sifat Karakter Sifat Terkait
Kejujuran Sejati, loyalitas, integritas
Tanggung jawab Ketergantungan, keandalan
Ketekunan Ketekunan, kesabaran
Merawat Kebaikan, baik, kedermawanan, keceriaan, charity
Kewarganegaraan | Patriotisme, sportif
Menghormati Self-respect, menghormati
Keadilan Toleransi
Disiplin diri Cukup-perigawasan
Integritas Kejujurany)sejati, kepercayaan
Patriotisme Kewarganegaraan; pengabdian, tanggung Jawab
Keberanian Ketabahan, pé€nentuan

Langkah-langkah pembentukan karakter menurut Najib Sulhan

adalah sebagai berikut;
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1. Memasukkan konsep karakter-pada-setiapgpembelajaran dengan cara:

a. Menanamkan nilai kebaikan kepada anak (knowing the good).

b. Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau

keingginan untuk’berbuat baik-(desiringhie good)

¢. Memberikan beberapa contoh kepada anak mengenai karakter yang

sedang dibangun.

d. Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik (loving the good).

Pemberian penghargaan kepada anak yang membiasakan melakukan

kebaikan. Anak yang melakukan pelanggaran diberi hukuman yang

mendidik.

' 1bid..hlm.15-20
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e. Meclaksanakan perbuatan baik (actingnthe good).
2. Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala
tingkah laku masyarakat sekolah.
3. Pemantauan secara kontinyu Pemantauan secara kontinyu merupakan
wujud dari pelaksanaan pembangunan karakter.

4. Penilaian oang tua.
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BABYV

PENUTUP

Sebagai penutup dari pembahasan mengenai Rekonstruksi Kurikulum
Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya Pembentukan Siswa Berkarakter, dalam
Bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran yang diambil dari hasil kajian yang
telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya.

A. Kesimpulan
1. Konstruksi kurikulumPALdi pendidikan formal
Sebagai wujud nyatasdari updaya pemerintah dalam perbaikan
kurikulum adalah telah=dilakukan perubahan kurikulum berkali-kali dari
kurikulum 1968 sampai, akhirnya KTSP, Dalam KTSP sekolah memiliki

“full authority and responsibility” dalam rangka mengembangkan potensi

masing-masing menyesuaikan keunggulan lokal. Sementara itu Pendidikan

Agama [slam adalah bagiamrintegral paripada pendidikan nasional sebagai

suatu keutuhan. “Dalam', struktur | progedin| sekglah umum, pengajaran

Agama Islam meliputi tujuh unsur, yaitu; Al-Qur'an, Hadits, Keimanan,

Akhlak, Bimbingan ibadah, Syariah/figh, Sejarah Islam.

2. Konsepsi pendidikan karakter di Indonesia
Karakter adalah “A reliable inner disposition fo respond fo
situations in a morally good way.” Karakter identik dengan akhlak,

schingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal
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yang meliputi seluruh aktivitas manusia. Sasaran pendidikan karakter
adalah seluruh sekolah di Indonesia baik negeri maupun swasta. Nilai-
nilai karakter itu antara lain: Cinta kepada Allah dan alam semesta beserta
isinya; Tanggung jawab, disiplin dan mandiri; Jujur; Hormat dan santun;
Kasih sayang, peduli, dan kerja sama; Percaya diri, kreatif, kerja keras dan
pantang menyerah; Keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, dan

toleransi, cinta damai, dan persatuan.

. Rekonstruksi Kurikulumg/PAL,dalam upaya pembentukan siswa
berkarakter

Rekonstruksi| “kurikulum Pendidikan Agama Islam menuju
Pendidikan Agama Islami-yang-adaftif dan kontekstual nampaknya secara
teoritis telah berhasil, namun pada tataran praktis belum terlihat
memuaskan. Dalam rangka menghadapi tantangan global dan kuatnya
mindset bahwa hanya‘mata-peldjaran/lUJN yang paling penting maka semua
pendidik khuspsnya gurd, agamaharts s€gera hijrah, dalam arti melakukan
rekonstruksi di segala arah khususnya kurikulum sebagai ujung tombak
pendidikan di sekolah.,

Dalam konteks pelaksanaan PAI di sekolah, hijrah yang
diperlukan adalah menyangkut rekonstruksi aspek metodologi mengajar,
yakni ke lebih dinamis aktual dan kontekstual. Perubahan kurikulum itu
semestinya dipergunakan guru Agema Islam secara proaktif dengan

melakukan antara lain ;
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a. Mendudukan GBPP sebagai ancer-ancer, bukan pedoman yang baku.

b. Melakukan seleksi materi secara terpadu.

c. Mampu menggerakkan guru-guru lain untuk berpartisipasi aktif dalam
membina moralitas peserta didik.

d. Selalu berinovasi dalam pembelajaran PAI

e. Berusaha melakukan rekayasa fisik, psikis, sosial dan spiritual dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran PAI di sekolah.

f Merumuskan tujugh pendidikan yang lebih khusus dan berorientasi
perbaikan moral anak didik

g. Sistem penilaian | pembélajafan yang berimbang antara kognitif,
afektif, dan psikomotorik

h. Kegiatan-kegiatan’ keagamaan Jyang /mendukung terhadap konstruksi

moralitas anak bangsa

B. Saran
Mengingat | akan..pentingnya _kajian) $efta’\ pemahaman mengenai
rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembentukan
siswa berkarakter, maka peneliti harapkan akan adanya langkah-langkah
konkrit dalam mengkaji serta mengimplementasikannya. Dalam kajian ini
peneliti sendiri memberikan hal-hal yang menjadi saran, yaitu sebagai

berikut:
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. Kepada pihak sekolah/instansi pendidikan untuk menjadikan
akhlak/karakter sebagai orientasi utama dan pertama didalam penilaian
dengan diimbangi oleh kapasitas intelektual anak didik.

. Kepada para guru untuk selalu menjadi suri tauladan di sekolah dan tidak
pernah berhenti berinovasi dalam koridor keilmuan dan pendidikan anak
didik.

. Bagi para guru agama, selain memberikan suri tavladan yang baik
hendaknya dapat memberil pembinaan dan pembentukan karakter siswa
dan memperhatikan perilakli mercka) setiap harinya di sekolah dan
menjadikan mereka dekat dénganikita, agar kita lebih mudah membina dan
membentuk karakter méreka dengan efektif dan efisien.

. Bagi para siswa diharapkan berakhlak mulia terhadap teman dan guru atau
orang lain serta keterbukaan terhadap guru tentang sesuatu hal, sehingga
seorang guru dapat memberikan nasihat atau solusinya jika ada
permasalahan di sekolalratau=di luar/seKolah yang tidak bisa diselesaikan
sendiri.

. Kepada para orang tua diharapkan berperan aktif dalam membimbing
anak-anaknya dengan akhlak yang mulia, schingga anak tersebut
mencontoh akhlak mulia orang tua atau kerluarganya dalam kehidupan
sehari-hari di rumah maupun di luar rumah. Karena kehidupan bersama
keluarga jauh lebih lama dan lebih besar terhadap tumbuh kembangnya
anak. Disarankan juga agar hubungan sekolah dengan para orang tua

murid, lebih ditingkatkan sehingga terjalin komunikasi yang lebih baik
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diantara kedua belah pihak, dan mengetahui perkembangan karakter anak

di sekolah bagi orang tua dan dirumah bagi pihak sekolah.

6. Kepada Pemangku kepentingan dalam hal ini Pemerintah (khususnya

KEMENDIKBUD dan KEMENAG) :

a. Pendidikan Islam mempunyai semangat untuk mewujudkan
pendidikan Nasional yang ber-visi ke-Indonesiaan menuju masa depan
serta mempunyai etika dalam berbangsa dan bernegara. Karena itu,
pendidikan Islam Setidaknya ‘menjadi semangat dalam merumuskan
tujuan pendidikani- sehingga terimplementasi kedalam proses
pendidikan.

b. Pendidikan Islam|hendaknya melepaskan diri dari segala bentuk
dikotomi keilmuan dan /tefus mengembangkan diri secara progresif
sehingga ,sesuai dengan_tuntutan, dan_tantangan.zaman. Karena itu,
pendidikan [slam mempunyai semangat untuk mengintegrasikan antar
ke-Islaman, ke-Indofiesigan, dan Ke-modernan.

c. Perlu adanya“ pengembangan | studi-studi{=kajian, seminar, diskusi,
lokakarya, dan sebagainya mengenai pendidikan Islam dan pendidikan
karakter. Karena itu, kajian ini perlu dikembangkan dan
dispesifikasikan lagi, seperti dalam hal strategi, metode, manajemen,

dan lainnya dalam rangka menguji keefektifitasan.
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